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MOTTO
sl Vlee goall Gmhy agE AN Gl E& Gy A G Al ks

Artinya: “Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan perbuatan
tangan manusia. (Melalui hal itu) Allah membuat mereka merasakan
sebagian dari (akibat) perbuatan mereka agar mereka kembali (ke jalan

99%

yang benar).

* Al-Quran Surat Ar-Rum: 41, Al-Quran dan Terjemah, {Bandung: Penerbit Jabal, 2018), 408.
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ABSTRAK

Misvaqotul Faizah, 2025: Penerapan Green School dalam Meningkatkan
Kepedulian Siswa Terhadap Lingkungan di MTs Al-Amien Ambulu.
Kata Kunci: Green School, Kepedulian Lingkungan, MTs Al-Amien Ambulu

Peningkatan krisis lingkungan menunjukkan perlunya tindakan nyata,
terutama dari generasi muda. Sekolah memiliki peran strategis dalam membentuk
kesadaran dan tanggung jawab lingkungan di kalangan siswa. Program Green
School di MTs Al-Amien Ambulu menanamkan nilai pelestarian lingkungan
melalui kegiatan kebersihan, pengelolaan sampah, dan penghijauan. Setelah
penerapannya, siswa menunjukkan peningkatan partisipasi dan kesadaran
lingkungan, baik di sekolah maupun di rumah. Program ini tidak hanya sebagai
sarana edukasi, tetapi juga sebagai gerakan nyata dalam menumbuhkan
kepedulian ekologis di kalangan siswa.

Fokus penelitian ini adalah: 1) Bagaimana penerapan program Green
School di MTs Al-Amien Ambulu?; 2) Bagaimana bentuk kepedulian siswa
terhadap lingkungan setelah diterapkannya program Green School di MTs Al-
Amien Ambulu?; 3) Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam
pelaksanaan program Green School di MTs Al-Amien Ambulu?. Adapun tujuan
penelitian ini adalah: 1) Untuk mendeskripsikan penerapan program Green School
di MTs Al-Amien Ambulu; 2) Untuk menggambarkan kepedulian siswa terhadap
lingkungan setelah penerapan program Green School di MTs Al-Amien Ambulu;
3) Untuk mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan
program Green School di MTs Al-Amien Ambulu.

Penelitian in1 menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan
studi kasus yang dilaksanakan di MTs Al-Amien Sabrang Ambulu, Jember. Subjek
penelitian meliputi kepala madrasah, guru, staf TU, dan siswa. Teknik
pengumpulan data terdiri dari wawancara mendalam, observasi partisipatif,
dokumentasi, serta penyebaran angket sebagai data pendukung untuk
menggambarkan kepedulian siswa terhadap lingkungan. Analisis data dilakukan
dengan menggunakan model interaktif dari Miles, Huberman, dan Saldafa yang
meliputi tiga tahapan: kondensasi data, penyajian data, serta penarikan dan
verifikasi kesimpulan. Keabsahan data dalam penelitian ini diuji melalui
triangulasi sumber dan teknik untuk memastikan validitas dan kredibilitas temuan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) rogram Green School di MTs Al-
Amien Ambulu diterapkan melalui kebijakan berbasis lingkungan, integrasi
kurikulum, dan kegiatan partisipatif warga madrasah. 2) Program ini berhasil
membentuk karakter siswa yang peduli terhadap lingkungan, ditandai dengan
tumbuhnya sikap tanggung jawab, disiplin, peduli, kerja sama, dan kreatif. 3)
Faktor pendukung pelaksanaan program meliputi sarana prasarana yang memadai,
keterlibatan seluruh warga sekolah, dan kerja sama dengan instansi luar. Adapun
hambatannya adalah kurangnya tenaga pendamping dan belum optimalnya
pemanfaatan fasilitas lingkungan seperti greenhouse. Secara keseluruhan, Green
School menjadi strategi efektif dalam menanamkan nilai kepedulian lingkungan
kepada siswa.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Program Green School merupakan inisiatif yang dikembangkan secara
Internasional dengan tujuan membentuk kesadaran dan kepedulian lingkungan
di kalangan peserta didik maupun seluruh warga sekolah. Nilai-nilai
lingkungan tersebut tercermin dalam perilaku sehari-hari yang ditunjukkan di
berbagai lingkungan, baik di sekolah, rumah, maupun dalam interaksi dengan
masyarakat sekitar. Salah satu bentuk implementasinya adalah melalui konsep
"Greening the Curriculum", yaitu integrasi isu-isu lingkungan ke dalam
kurikulum pembelajaran. Kurikulum ini dirancang agar materi pelajaran
memperhatikan dimensi lingkungan serta relevan dengan topik yang sedang
dipelajari.!

Program Green School, yang dalam konteks Indonesia dikenal sebagai
Adiwiyata, merupakan inisiatif pendidikan berbasis lingkungan yang
bertujuan menciptakan kesadaran ekologis di sekolah. Mengacu pada
Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia
Nomor P.52 Tahun 2019 tentang Gerakan Peduli dan Berbudaya Lingkungan
Hidup di Sekolah (PBLHS), penerapan konsep Green School di Indonesia
diwujudkan melalui program Adiwiyata. Program ini merupakan kolaborasi
antara seluruh warga sekolah dalam membangun budaya yang peduli terhadap

lingkungan. Adiwiyata sendiri merupakan bentuk apresiasi dari pemerintah

! Muhammad Hadi Utomo et al., Sekolah Adiwiyata: Membangun Generasi Yang Cinta
Lingkungan (Purwokerto: Amerta Media, 2023), 10.



kepada sekolah atau madrasah yang berhasil mengimplementasikan nilai-nilai
PBLHS.? Penghargaan ini diberikan oleh pemerintah kabupaten, provinsi, dan
pusat untuk mengakui keberhasilan sekolah dalam menjalankan gerakan
lingkungan hidup. Namun, Adiwiyata tidak hanya sekadar penghargaan,
melainkan lebih kepada partisipasi aktif seluruh elemen sekolah, mulai dari
kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, siswa, hingga orang tua, dalam
menciptakan kebiasaan dan kebijakan berkelanjutan yang mendukung
kelestarian lingkungan. Baik Adiwiyata maupun Green School, keduanya
sama-sama menekankan tentang pentingnya program pendidikan lingkungan
yang tidak hanya memperhatikan aspek keindahan fisik sekolah, tetapi juga
membangun kesadaran serta tanggung jawab siswa terhadap lingkungan.
Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) adalah salah satu strategi utama yang
diterapkan untuk membentuk pola pikir dan perilaku peduli lingkungan di
kalangan siswa. Dengan memasukkan PLH dalam kurikulum, sekolah menjadi
pusat pembelajaran yang menggabungkan teori dengan praktik langsung
dalam upaya menjaga keberlanjutan lingkungan dan keseimbangan ekosistem.

Pendidikan dapat dipahami sebagai suatu proses yang bertujuan untuk
membawa perubahan positif dalam perilaku manusia. Ini mencakup segala
situasi yang mempengaruhi perkembangan individu.® Pendidikan adalah
interaksi antara manusia dan lingkungan sekitarnya yang dilaksanakan secara
sadar dan terencana, dengan tujuan untuk mengembangkan semua potensi

yang dimiliki individu, baik fisik (kesehatan tubuh) maupun mental (pikiran,

2 Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia Nomor
P.53/MENLHK/SETJEN/KUM.1/9/2019 tentang Penghargaan Adiwiyata, Pasal 1 Ayat 1.
3 Rulam Ahmadi, Pengantar pendidikan (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), 38.



perasaan, kehendak, kreativitas, serta budi pekerti). Proses ini menghasilkan
perubahan yang bersifat positif dan progresif, baik dalam aspek kognitif,
afektif, maupun psikomotorik yang terus berkembang seiring waktu, dengan
tujuan mencapai kehidupan yang lebih baik. Definisi ini sejalan dengan
penjelasan dalam Sistem Pendidikan Nasional yang termaktub dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 pada Bab I Pasal 1 Ayat (1), yang menyatakan
bahwa:
“Pendidikan adalah usaha yang dilakukan secara sadar dan terencana
untuk menciptakan suasana belajar dan proses pembelajaran yang
memungkinkan peserta didik mengembangkan potensi diri mereka
secara aktif, mencakup kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
berguna bagi diri sendiri, masyarakat, bangsa, dan negara.”
Pendidikan mencakup pengalaman pembelajaran yang disusun secara
sistematis dalam bentuk formal, nonformal, dan informal, yang berlangsung
sepanjang hidup, baik di sekolah maupun di luar sekolah. Tujuannya adalah
untuk mengoptimalkan kemampuan individu agar dapat menjalani peran
hidupnya secara efektif di masa depan.
Pendidikan memegang peranan penting dalam membentuk karakter
dan keterampilan siswa untuk menghadapi berbagai tantangan dalam
kehidupan.® Secara umum, pendidikan dapat dipahami sebagai proses

pembelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan potensi individu secara

maksimal, melalui penguasaan pengetahuan, keterampilan, serta pembentukan

4 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, pasal 1 ayat (1).

5 Hendarman, dkk., Konsep dan Pedoman Penguatan Pendidikan Karakter Tingkat
Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah Pertama (Jakarta: Pusat Analisis dan Sinkronisasi
Kebijakan, 2018), 4, https://repositori.kemdikbud.go.id/10075/ .



karakter.®

Pada tingkat global, pendidikan tidak hanya berfokus pada
pencerdasan generasi penerus, tetapi juga pada pembentukan individu yang
memiliki rasa tanggung jawab terhadap lingkungan dan masyarakat sekitar.
Kurikulum yang dirancang dengan baik dapat menanamkan nilai-nilai
kepedulian terhadap lingkungan, keberlanjutan, dan tanggung jawab sosial
sejak usia dini. Di era modern, pendidikan tidak lagi terbatas pada pengajaran
di dalam kelas saja, tetapi juga mencakup pendekatan pembelajaran yang
holistik, yang mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Salah satu pendekatan inovatif yang semakin berkembang adalah pendidikan
berbasis lingkungan, yang menghubungkan teori pembelajaran dengan
tindakan nyata yang berkontribusi pada kelestarian alam. Dengan demikian,
pendidikan bukan hanya berfungsi sebagai sarana transfer ilmu, tetapi juga
sebagai alat untuk menumbuhkan kepedulian terhadap lingkungan.
Lingkungan dapat dipahami sebagai segala hal yang ada di sekitar
manusia yang memengaruhi kehidupan mereka, baik secara langsung maupun
tidak langsung.” Yang dimaksud dengan lingkungan di sini adalah lingkungan
hidup. Berdasarkan = Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, lingkungan hidup
didefinisikan sebagai satu kesatuan ruang yang mencakup semua benda,
energi, kondisi, dan makhluk hidup, termasuk manusia beserta perilakunya,

yang berpengaruh terhadap kelangsungan kehidupan serta kesejahteraan

6 Syamsul Pahru, dan Made Ayu Pransisca, Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan
DiSekolah Dasar (Bandung: PT Indonesia Emas Group, 2022), 12.

7 Fitriawan, Program Adiwiyata Di Sekolah Dasar Rawan Banjir (Yogyakarta: Ananta
Vidya, 2023), 1-3.



manusia dan makhluk hidup lainnya.® Secara lebih luas, pembahasan
lingkungan tidak hanya terbatas pada keberagaman makhluk hidup dan benda-
benda di suatu ruang tertentu, tetapi juga mencakup bagaimana interaksi antar
benda-benda tersebut.” Lingkungan hidup seringkali disebut juga dengan
istilah lingkungan manusia (human environment) atau cukup disingkat sebagai
"lingkungan". Lingkungan hidup adalah komponen yang tak terpisahkan dari
kehidupan manusia, karena kehidupan manusia sendiri selalu bergantung pada
lingkungan hidup tersebut. Dalam bahasa Inggris, lingkungan hidup dikenal
dengan istilah environment, dalam bahasa Belanda disebut milieu, sementara

dalam bahasa Prancis dikenal dengan istilah /’environnement.'’

Lingkungan
mencakup elemen-clemen biotik, seperti tumbuhan, hewan, dan
mikroorganisme, serta elemen-elemen abiotik, seperti udara, air, tanah, dan
energi.!! Interaksi yang seimbang antara elemen-elemen ini sangat penting
untuk menjaga kestabilan ekosistem dan keberlanjutan kehidupan di Bumi.
Dalam konteks pendidikan, lingkungan sering kali dijadikan sebagai
objek pembelajaran untuk menanamkan nilai-nilai pelestarian alam.
Pendekatan ini bertujuan untuk membangun pemahaman dan kepedulian siswa
terhadap pentingnya merawat dan melestarikan = lingkungan melalui

pembelajaran berbasis pengalaman langsung. Dengan melibatkan siswa dalam

aktivitas lingkungan, seperti penghijauan, pengelolaan limbah, dan konservasi

8 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 32 tahun 2009 tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup, pasal 1 ayat (1).

% Syaipul Pahru dan Made Ayu Pransisca, Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan Di
Sekolah Dasar (Bandung: Indonesia Emas Group, 2022), 21.

10 Kurniasih, Cinta Lingkungan (Yogyakarta: Relasi Inti Media, 2018), 1-2.

" Amira Naura Hasna, Sistem Ekologi (Yogyakarta: Istana Media,2018), 31.



sumber daya alam, mereka dapat memahami peran penting lingkungan dalam
kehidupan mereka.

Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa pendidikan lingkungan
hidup berperan penting dalam membentuk pola pikir masyarakat yang sadar
dan peduli terhadap lingkungan serta memahami isu-isu yang berkaitan
dengannya. Pendidikan ini bertujuan untuk membekali masyarakat dengan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang mendukung kerjasama dalam
mengatasi masalah lingkungan yang ada dan menghindari munculnya
permasalahan baru di masa depan.'?

Isu lingkungan hidup telah menjadi masalah global yang semakin
mendesak untuk ditangani. Pola hidup manusia turut berperan dalam
mempengaruhi kondisi lingkungan. Bencana alam seperti banjir, tanah
longsor, dan pencemaran lingkungan sering kali terjadi akibat perilaku
manusia yang kurang peduli terhadap kelestarian alam. Fenomena ini
mengindikasikan bahwa kesadaran dan perhatian terhadap masalah
lingkungan masih tergolong rendah di kalangan masyarakat. Oleh karena itu,
pendidikan memainkan peran yang sangat penting dalam membentuk generasi
yang memiliki kepedulian terhadap lingkungan. '

Salah satu cara yang dapat diterapkan adalah dengan melaksanakan
program Green School. Program ini bertujuan untuk mengintegrasikan nilai-

nilai pelestarian lingkungan ke dalam pembelajaran, budaya, dan aktivitas

12" Daryanto dan Agung Suprihatin, Pengantar Pendidikan Lingkungan Hidup

(Yogyakarta: Gava Media, 2013), 2.
13 Fitriawan, Program Adiwiyata Di Sekolah Dasar Rawan Banjir (Yogyakarta: Ananta
Vidya, 2023), 1.



sekolah sehari-hari. Dengan mengembangkan kebiasaan yang mendukung
keberlanjutan lingkungan, siswa diharapkan dapat menjadi agen perubahan di
masyarakat. Program Green School telah terbukti efektif dalam membentuk
karakter siswa yang peduli terhadap lingkungan, seperti yang diungkapkan
dalam berbagai penelitian sebelumnya, termasuk oleh Juliantina & Jamaludin
(2024), yang menyatakan bahwa program ini merupakan faktor kunci dalam
pembentukan karakter siswa yang peka terhadap isu lingkungan.!'* Temuan ini
menjadi landasan yang penting bagi penelitian mengenai penerapan Green
School di MTs Al-Amien Ambulu, guna mengeksplorasi dampaknya terhadap
kesadaran dan tindakan siswa terkait lingkungan.

Menurut hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti pada
tanggal 6 Desember 2024, ditemukan bahwa penerapan program Green School
di MTs Al-Amien Sabrang Ambulu Jember sudah berjalan kurang lebih
selama 6 tahun. Sejak tahun 2019, seluruh anggota sekolah MTs Al-Amien,
mulai dari kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, peserta didik, hingga
masyarakat sekitar, telah diajak untuk mendukung dan berpartisipasi aktif
dalam berbagai kegiatan yang bertujuan menumbuhkan kesadaran lingkungan.
Beberapa kegiatan tersebut antara lain Program Bank Sampah, penerapan
biopori, dan penyediaan greenhouse."

Tujuan dari kegiatan tersebut adalah untuk mengenalkan kepada siswa

tentang pentingnya mencintai dan merawat lingkungan. Langkah ini dilakukan

4 Juliantina, Ujang Jamaludin, dan Wika Hardika Legiani, “Penerapan Konsep Green
School Sebagai Strategi Penguatan Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan Pada Siswa,” Jurnal
Darma Agung 32, no. 2 (2024): 573, https://dx.doi.org.10.46930/0jsuda.v32i2.4064.

15 Mohammad Ali Mas’ud, S.Pd., diwawancarai oleh Penulis, Jember, 6 Desember 2024..



dengan melibatkan semua pihak dalam berbagai kegiatan yang bermanfaat,
seperti bercocok tanam, yang dapat mengajarkan cara menjaga alam, serta
membersihkan lingkungan sekitar sebagai wujud tanggung jawab terhadap
kebersihan dan kelestarian tempat tinggal mereka. Diharapkan kegiatan ini
dapat membentuk karakter siswa yang peduli terhadap lingkungan. Kegiatan
ini juga bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran siswa tentang pentingnya
menjaga kebersihan dan kesehatan lingkungan, serta menunjukkan bagaimana
tindakan sederhana seperti tidak membuang sampah sembarangan dan
merawat tanaman dapat memberikan dampak positif. Melalui partisipasi aktif,
siswa dilatih untuk menjadi agen perubahan yang berperan dalam
keberlanjutan lingkungan.

Selain program-program tersebut, MTs Al-Amien Ambulu menerapkan
beberapa kebijakan sebagai upaya menjaga lingkungan sekaligus mendukung
perekonomian masyarakat sekitar. Salah satu kebijakan tersebut adalah
menganjurkan siswa untuk membawa botol minum sendiri guna mengurangi
penumpukan sampah plastik di lingkungan sekolah. Selain itu, sekolah
memberikan kesempatan kepada pedagang kecil di sekitar area sekolah untuk
berjualan di halaman sekolah. Namun, pedagang tetap diwajibkan menjaga
kebersihan lingkungan serta turut mengingatkan siswa agar tidak membuang
sampah sembarangan. Berbagai kebijakan dan aktivitas yang telah diterapkan
diharapkan dapat mendorong seluruh warga sekolah untuk menjadi agen
perubahan yang aktif dalam melestarikan dan memastikan keberlanjutan

lingkungan.



Pada mulanya, tujuan utama sekolah dalam melaksanakan program
Green School hanyalah untuk menciptakan suasana sekolah yang hijau, sejuk,
dan menyenangkan. Namun, seiring berjalannya waktu dan berkat konsistensi
dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan tersebut, upaya sekolah ternyata
mendapat perhatian dari Dinas Lingkungan Hidup (DLH) dan berbuah
penghargaan sebagai Sekolah Adiwiyata. Puncaknya, pada tahun 2024,
sekolah secara resmi dinobatkan sebagai Sekolah Adiwiyata sebagai bentuk
pengakuan atas upaya sekolah dalam menjaga kelestarian lingkungan dan
mendidik siswa untuk peduli terhadap lingkungan.'®

Selain untuk meningkatkan kepedulian siswa terhadap lingkungan,
program Green School di MTs Al-Amien juga sebagai bentuk pengintegrasian
madrasah terhadap nilai-nilai Islam tentang pelestarian lingkungan. Mengingat
bahwa MTs Al-Amien berada di bawah naungan yayasan pondok pesantren,
maka pendekatan pendidikan yang diterapkan tidak hanya menekankan aspek
akademik, tetapi juga nilai-nilai keagamaan dan moral. Hal ini sesuai dengan

firman Allah dalam Surah Al-A'raf ayat 56, yang berbunyi:

§c - » & @ - o @z % 2,7 5 207 "; e I LA R ¥ SR
Ctoadll fpa Sy aal) Saa ) ) aada s L 3A 6 e 3l 5 Lgalla) 320 (= Y] 4] Asi Vg

Artinya: “Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah
(Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa
takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan).
Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang
berbuat baik.”!”

16 Mohammad Ali Mas’ud, S.Pd., diwawancarai oleh Penulis, Jember, 6 Desember 2024..
17" Al-Qur’an Surat Al-A’raf: 56, Al-Quran dan Terjemah, {Bandung: Penerbit Jabal,
2018), 157.
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Ayat tersebut menjadi pijakan penting yang menunjukkan bahwa
ajaran Islam tidak hanya menekankan larangan untuk merusak alam, tetapi
juga mengajak umatnya untuk berperan aktif dalam merawat dan menjaga
kelestarian ciptaan-Nya. Tindakan ini merupakan wujud dari tanggung jawab
manusia sebagai khalifah di bumi, yang merupakan amanah yang diberikan
oleh Allah SWT.

Namun demikian, dalam praktiknya masih ditemukan beragam
fenomena sosial yang menjadi tantangan tersendiri. Misalnya, kesadaran siswa
untuk memilah sampah atau menjaga kebersihan belum merata. Masih
dijumpai siswa yang membuang sampah sembarangan, serta adanya
ketergantungan terhadap guru dalam pelaksanaan kegiatan lingkungan. Selain
itu, beberapa warga sekolah belum sepenuhnya memahami konsep Green
School secara menyeluruh, sehingga aktivitas yang dilakukan kadang hanya
bersifat seremonial atau belum membudaya secara utuh. Fenomena ini
menjadi indikator bahwa masih dibutuhkan upaya sistematis dan berkelanjutan
dalam menanamkan nilai-nilai kepedulian lingkungan kepada siswa.

Berdasarkan konteks penelitian serta berbagai fenomena yang telah
diuraikan sebelumnya, peneliti memandang penting untuk mengangkat topik
ini sebagai fokus kajian dalam penelitian skripsi yang berjudul: “Penerapan
Green School dalam Meningkatkan Kepedulian Siswa terhadap Lingkungan di

MTs Al-Amien Ambulu.”
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B. Fokus Penelitian

Berdasarkan konteks penelitian yang telah diuraikan sebelumnya,

maka fokus dari penelitian yang berjudul “Penerapan Green School Dalam

Meningkatkan Kepedulian Siswa Terhadap Lingkungan Di MTs AL-Amien

Ambulu” diarahkan pada hal-hal berikut:

1.

2.

Bagaimana penerapan program Green School di MTs Al-Amien Ambulu?
Bagaimana bentuk kepedulian siswa terhadap lingkungan setelah

diterapkannya program Green School di MTs Al-Amien Ambulu?

. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan program

Green School di MTs Al-Amien Ambulu?

C. Tujuan penelitian

Tujuan penelitian ini merujuk pada sasaran yang ingin dicapai melalui

penelitian, yang disusun berdasarkan fokus yang sudah ditentukan:

1.

Mendeskripsikan penerapan program Green School di MTs Al-Amien
Ambulu.
Menggambarkan kepedulian siswa terhadap lingkungan setelah penerapan

program Green School di MTs Al-Amien Ambulu.

. Mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan

program Green School di MTs Al-Amien Ambulu.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara

teoretis maupun secara praktis:
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1. Manfaat Teoretis
Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya
pemahaman dan kontribusi terhadap pengembangan program Green
School dalam meningkatkan kepedulian lingkungan di tingkat sekolah, dan
menambah referensi ilmiah terkait penerapan pendidikan berbasis
lingkungan dalam dunia pendidikan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti
Penelitian ini berpotensi memberikan pengalaman nyata dalam
menganalisis implementasi program Green School, serta memperluas
wawasan dan meningkatkan keterampilan akademik di bidang
pendidikan lingkungan.
b. Bagi siswa
Melalui penelitian ini, diharapkan siswa dapat memahami dan
menerapkan prinsip-prinsip pelestarian lingkungan dalam kehidupan
sehari-hari, sekaligus membentuk kebiasaan positif yang mendukung
keberlanjutan lingkungan.
c. Bagi guru
Penelitian ini menyediakan pendekatan dan strategi baru dalam
mengintegrasikan  pendidikan  lingkungan ke dalam proses
pembelajaran, serta meningkatkan peran guru sebagai teladan dalam

menciptakan budaya peduli lingkungan.
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d. Bagi sekolah
Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi pihak sekolah
dalam meningkatkan efektivitas program Green School untuk
menciptakan  lingkungan ~ pembelajaran  yang  mendukung
perkembangan akademik dan karakter siswa.
e. Bagi UIN KHAS Jember
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
universitas dalam pengembangan kajian pendidikan berbasis
lingkungan, yang dapat memperkaya penelitian-penelitian pendidikan
di bidang pendidikan lingkungan.
E. Definisi Istilah
Definisi istilah disampaikan untuk menjelaskan arti dari istilah-istilah
penting dalam penelitian ini, sehingga tidak menimbulkan kesalahpahaman.
Berikut adalah uraian istilah yang digunakan:
1. Green School
Green School adalah konsep sekolah yang mengintegrasikan
prinsip-prinsip keberlanjutan dalam berbagai aspek, termasuk kurikulum,
fasilitas, serta budaya dan perilaku warga sekolah. Sekolah dengan konsep
ini menekankan pada edukasi lingkungan, penggunaan sumber daya yang
ramah lingkungan, serta penerapan praktik-praktik keberlanjutan, seperti
pengelolaan sampah, efisiensi energi, konservasi air, dan penghijauan.

Tujuan utama Green School adalah menciptakan kesadaran dan tanggung
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jawab terhadap lingkungan bagi seluruh warga sekolah, serta membentuk
generasi yang peduli dan berperan aktif dalam menjaga kelestarian alam.
2. Kepedulian Siswa Terhadap Lingkungan

Kepedulian siswa terhadap lingkungan adalah sikap dan tindakan
siswa yang menunjukkan perhatian, tanggung jawab, serta upaya aktif
dalam menjaga, melestarikan, dan meningkatkan kualitas lingkungan di
sekitar mereka. Kepedulian ini dapat diwujudkan melalui berbagai
kegiatan, seperti menjaga kebersihan sekolah, mengurangi penggunaan
plastik, menanam dan merawat tanaman, menghemat energi, serta
berpartisipasi dalam program lingkungan seperti Adiwiyata dan Green
School.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pemahaman, skripsi ini disusun dalam lima bab
yang saling berkaitan dan membentuk satu kesatuan. Adapun sistematika
penulisannya sebagai berikut:

Bab Pertama menjadi landasan utama dalam skripsi ini, yaitu
pendahuluan yang menguraikan konteks penelitian yang akan dikaji dan
diteliti. Selain itu, bab ini juga mencakup rumusan fokus penelitian, tujuan dan
manfaat penelitian, penjelasan istilah-istilah penting, serta sistematika
penulisan yang digunakan dalam skripsi ini.

Bab Kedua memuat kajian pustaka yang meninjau penelitian
sebelumnya guna menjadi pembanding dengan studi yang sedang dilakukan.

Di samping itu, disajikan pula kajian teori terkait Green School, mulai dari
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definisi, indikator, tujuan, manfaat, hambatan pelaksanaan, hingga konsep
kepedulian lingkungan beserta faktor-faktor yang mempengaruhinya.

Bab Ketiga menjelaskan metode penelitian, di mana peneliti
menguraikan pendekatan dan jenis penelitian yang digunakan, lokasi
penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data,
keabsahan data, serta tahap-tahap yang ditempuh dalam pelaksanaan
penelitian.

Bab Keempat memuat penyajian data beserta hasil analisisnya. Pada
bagian ini, peneliti mendeskripsikan objek penelitian secara umum,
menyajikan data yang telah terkumpul, menganalisis data tersebut, serta
membahas temuan-temuan yang diperoleh dari lokasi penelitian.

Bab Kelima berisi penutup yang terdiri atas kesimpulan serta saran.
Kesimpulan yang disajikan bertujuan untuk menjawab pokok permasalahan
dalam penelitian. Sementara itu, saran berisi rekomendasi dari peneliti terkait
pembahasan dalam penelitian ini yang dianggap perlu untuk ditindaklanjuti.

Bagian terakhir mencakup daftar pustaka, pernyataan keaslian tulisan,

serta lampiran-lampiran.



BABII
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini, peneliti menguraikan sejumlah hasil penelitian
sebelumnya yang memiliki keterkaitan dengan topik yang diteliti, sebelum
menyajikan gambaran umumnya. Untuk memperoleh hasil penelitian yang
optimal, peneliti melakukan perbandingan terhadap berbagai studi terdahulu
yang membahas penerapan Green School dalam meningkatkan kepedulian
siswa terhadap lingkungan. Melalui perbandingan ini, diharapkan dapat
memperjelas orisinalitas dari penelitian yang dilakukan.

Berikut adalah beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevan
dengan penerapan Green School dalam meningkatkan kepedulian siswa
terhadap lingkungan:

1. Skripsi karya Rahmatiah, Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Makassar (2023) yang berjudul “Analisis Penerapan Program Green
School Dalam Menanamkan Nilai Karakter Peduli Lingkungan Di SD
Inpres Borongunti Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa”.!®

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui program-program yang
dilaksanakan di SD Inpres Borongunti Kecamatan Bajeng, Kabupaten
Gowa dalam menanamkan karakter peduli lingkungan. Jenis penelitian ini

menggunakan jenis penelitian kualitatif. Data dari penelitian ini berupa

18 Rahmatiah, “Analisis Penerapan Program Green School Dalam Menanamkan Nilai
Karakter Peduli Lingkungan Di SD Inpres Borongunti Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa”
(Skripsi, Universitas Muhammadiyah Makassar, 2023).
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peningkatan nilai karakter peduli lingkungan serta faktor
pendukung dan penghambat program Green School. Penelitian ini melalui
prosedur yang meliputi Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi. Subjek
dalam penelitian ini yaitu siswa SD Inpres Borongunti kecamatan Bajeng
Kabupaten Gowa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan nilai
karakter peduli lingkungan siswa dengan menggunakan program Green
School dapat terlaksana dengan baik, hal ini dapat dilihat dari kreativitas
siswa terhadap hal-hal yang dapat merusak lingkungan contohnya
pengelolaan daur ulang sampah. Sedangkan faktor pendukung program
Green School yaitu dari lingkungan tempat tinggalnya sendiri begitu pun
faktor penghambat.

2. Skripsi karya Shafira Cindy Arselia, Program Studi Tadris Ilmu
Pengetahuan Sosial Fakultas Ilmu Tarbiyah dan keguruan Universitas
Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta (2023) yang berjudul “Pengaruh
Penerapan Program Sekolah Adiwiyata Terhadap Sikap Peduli Lingkungan
Peserta Didik Di SMP Negeri 14 Tangerang Selatan”.!

Tujuan pada penelitian ini adalah Untuk mengetahui apakah
terdapat Pengaruh Penerapan Program Sekolah Adiwiyata Terhadap Sikap
Peduli Lingkungan Peserta Didik di SMP Negeri 14 Tangerang Selatan.
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif
dengan desain penelitian survei. Teknik pengambilan sampel

menggunakan simple random sampling. Teknik pengambilan data

19 Shafira Cindy Arselia, “Pengaruh Penerapan Program Sekolah Adiwiyata Terhadap
Sikap Peduli Lingkungan Peserta Didik Di SMP Negeri 14 Tangerang Selatan™ (Skripsi, UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta, 2023).
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penelitian ini menggunakan kuesioner/angket, wawancara, dan
dokumentasi. Teknik analisis data penelitian ini menggunakan pengujian
instrumen penelitian (uji validitas, uji reliabilitas), pengujian prasyarat
analisis (uji normalitas, uji linieritas, uji homogenitas), pengujian hipotesis
(analisis regresi linier sederhana, uji T, koefisien determinasi). Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara program
sekolah Adiwiyata terhadap sikap peduli lingkungan peserta didik di SMP
Negeri 14 Tangerang Selatan sebesar 19,3%, sedangkan sisanya sebesar
80,7% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak terdapat dalam penelitian
ini.

3. Artikel jurnal karya Erma Suryani Sahabuddin, Muhammad Irfan, dan
Nurfajriani (2024) yang berjudul “Analisis Penerapan Program Green
School Dalam Menanamkan Nilai Karakter Peduli Lingkungan Peserta SD
INP. Tappanjeng”.?°

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami lebih lanjut
mengenai implementasi program Green School di SD Inp. Tappanjeng,
khususnya dalam rangka menanamkan nilai karakter peduli lingkungan
pada peserta didik. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode
kualitatif deskriptif dengan data primer dari wawancara kepala sekolah,
guru, dan peserta didik, serta data sekunder berupa dokumen terkait.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan

20 Erma Suryani Sahabuddin, Muhammad Irfan, dan Nurfajriani, “Analisis Penerapan
Program Green School Dalam Menanamkan Nilai Karakter Peduli Lingkungan Peserta SD INP.
Tappanjeng,” Jurnal Ilmiah  Pendidikan — Dasar 09, no. 04 (2024): 782-783,
https://doi.org/10.23969/jp.v9104.19750.
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dokumentasi, dengan analisis data menggunakan model Miles &
Huberman melalui tahapan pengumpulan data, reduksi, penyajian, dan
penarikan kesimpulan. Keabsahan data diuji dengan triangulasi sumber
dan teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan karakter
peduli lingkungan dilakukan melalui pengembangan kurikulum, integrasi
dalam semua mata pelajaran, budaya sekolah, proses pembelajaran, dan
kesehatan sekolah. Kendala utama yang dihadapi adalah rendahnya
kesadaran lingkungan peserta didik di rumah akibat kurangnya pendidikan
dari orang tua dan kurangnya dukungan serta contoh nyata dari mereka.
Upaya mengatasi kendala ini meliputi program diskusi rutin, dan
keterlibatan orang tua dalam kegiatan sekolah seperti lomba kebersihan,
daur ulang, dan penanaman pohon. Kolaborasi antara sekolah dan keluarga
efektif meningkatkan kesadaran lingkungan peserta didik, menekankan
pentingnya sinergi antara pendidikan di sekolah dan di rumabh.

4. Artikel jurnal karya Euis Rahmawati, Lukman Nulhakim, Sigit Setiawan,
dan Reksa Adya Pribadi (2024) yang berjudul “Pemanfaatan Lingkungan
Sekolah  Adiwiyata Sebagai = Sarana Penguatan = Karakter Peduli
Lingkungan”.!

Penelitian ini bertujuan untuk memahami proses pemanfaatan
lingkungan di sekolah Adiwiyata, mengidentifikasi faktor pendukung dan
penghambatnya, serta menganalisis dampaknya dalam memperkuat

karakter peduli lingkungan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif

2! Euis Rahmawati et al., “Pemanfaatan Lingkungan Sekolah Adiwiyata Sebagai Sarana
Penguatan Karakter Peduli Lingkungan,” Jurnal llmiah Pendidikan Citra Bakti 11, no. 1 (2024):
277-278, https://doi.org/10.38048/jipcb.v11i1.2788.
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dengan pendekatan deskriptif, mengandalkan wawancara, observasi, dan
dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data. Analisis data dilakukan
menggunakan model Miles & Huberman, yang mencakup reduksi data,
penyajian data, dan verifikasi. Selama wawancara, analisis data dilakukan
secara langsung berdasarkan jawaban narasumber, dan pendekatan serupa
diterapkan pada metode pengumpulan data lainnya. Untuk memastikan
keabsahan data, penelitian ini menggunakan uji kredibilitas melalui
triangulasi data, pemeriksaan anggota (member checks), perpanjangan
waktu penelitian, analisis kasus negatif, serta pengujian keteralihan,
ketergantungan, dan kepastian data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemanfaatan lingkungan sekolah Adiwiyata sebagai sarana pembentukan
karakter peduli lingkungan telah berhasil mengintegrasikan nilai-nilai
lingkungan ke dalam kegiatan pembelajaran. Pendekatan ini menciptakan
dasar yang kuat bagi pembentukan karakter siswa yang lebih peduli
terhadap lingkungan. Selain menjadi bagian dari program Adiwiyata,
pemanfaatan lingkungan sekolah juga berfungsi sebagai media penerapan
nilai-nilai kepedulian lingkungan dalam tindakan nyata sehari-hari.

Artikel jurnal karya Mihratun, Muhammad Turmuzi, dan Heri Hadi
Saputra (2022) yang berjudul “Analisis Penerapan Program Green School
Dalam Menanamkan Nilai Karakter Peduli Lingkungan Di SDN 18

Cakranegara”.?

22 Mihratun, Muhammad Turmuzi, dan Heri Hadi Saputra, “Analisis Penerapan Program

Green School Dalam Menanamkan Nilai Karakter Peduli Lingkungan Di SDN 18 Cakranegara,”

Jurnal

llmiah Profesi Pendidikan 7, no. 2c (2022): 802-803,

https://doi.org/10.29303/jipp.v7i2¢c.626.
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Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menggambarkan pelaksanaan
pendidikan karakter peduli lingkungan di SDN 18 Cakranegara, (2)
mengidentifikasi kendala dalam menanamkan nilai karakter peduli
lingkungan melalui implementasi Green School, dan (3) mendeskripsikan
upaya mengatasi kendala tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif dengan data yang diperoleh dari sumber primer berupa
wawancara dengan kepala sekolah, guru, serta siswa kelas I1I dan IV, serta
sumber sekunder berupa dokumen terkait pendidikan karakter peduli
lingkungan. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan metode Miles &
Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Keabsahan data dijamin melalui triangulasi sumber dan
teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pendidikan
karakter peduli lingkungan di SDN 18 Cakranegara dilakukan melalui: (1)
pengembangan kurikulum sekolah, seperti program pengembangan diri,
integrasi nilai lingkungan dalam semua mata pelajaran, budaya sekolah,
pengembangan proses pembelajaran, dan peningkatan kesehatan sekolah;
(2) kendala yang dihadapi meliputi kebiasaan buruk siswa dalam menjaga
kebersihan diri, rendahnya pemahaman tentang pengelolaan sampah, serta
kendala teknis seperti kurang lancarnya pasokan air; (3) upaya untuk
mengatasi kendala tersebut mencakup pemberian pemahaman dan arahan
tentang pentingnya menjaga kebersihan, peningkatan komunikasi antara

orang tua dan guru, serta kerja sama dengan alumni.
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Analisis Penelitian Terdahulu
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Nama

.. Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
Peneliti
Rahmatiah | Analisis Penerapan | 1. Mengkaji . Fokus pada
(2023) Program Green penerapan siswa SD di
School Dalam Green School sekolah umum,
Menanamkan Nilai dan dampaknya Sedangkan
Karakter Peduli pada nilai penelitian ini
Lingkungan Di SD karakter peduli fokus pada siswa
Inpres Borongunti lingkungan MTs berbasis
Kecamatan Bajeng siswa. keislaman
Kabupaten Gowa . Menggunakan dengan konteks
metode lokal MTs Al-
penelitian Amien Ambulu.
kualitatif
Shafira Pengaruh . Mengkaji . Fokus pada
Cindy Penerapan Program dampak pendekatan
Arselia Sekolah Adiwiyata program kuantitatif
(2023) Terhadap Sikap berbasis dengan survei di
Peduli Lingkungan lingkungan SMP,
Peserta Didik Di pada Sedangkan
SMP Negeri 14 kepedulian penelitian ini
Tangerang Selatan siswa terhadap menggunakan
lingkungan. pendekatan
kualitatif di MTs
berbasis
keislaman
dengan konteks
program Green
School.
Erma Analisis Penerapan | 1. Membahas . “Fokus pada
Suryani Program Green penerapan pendidikan
Sahabuddin, | School Dalam program Green karakter siswa
Muhammad | Menanamkan Nilai School dan SD dengan
Irfan, dan Karakter Peduli upaya pendekatan
Nurfajriani | Lingkungan menanamkan kolaborasi
(2024) Peserta SD INP. karakter peduli sekolah dan
Tappanjeng lingkungan. keluarga,

. Menggunakan . Penelitian ini
metode fokus pada MTs
penelitian berbasis
kualitatif keislaman

dengan konteks
berbeda.
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Euis Pemanfaatan . Fokus pada . Penelitian ini
Rahmawati, | Lingkungan karakter peduli berfokus pada
Lukman Sekolah Adiwiyata lingkungan. pemanfaatan
Nulhakim, | Sebagai Sarana . Menggunakan lingkungan
Sigit Penguatan Karakter metode sekolah
Setiawan, Peduli Lingkungan kualitatif Adiwiyata secara
dan Reksa dengan teknik khusus sebagai
Adya pengumpulan media
Pribadi data berupa pembelajaran.
(2024) wawancara, Subjek penelitian
observasi, dan melibatkan siswa
dokumentasi. di sekolah
. Menganalisis Adiwiyata non-
faktor madrasah jenjang
pendukung dan Sekolah Dasar.
penghambat . Hasil
dalam menunjukkan
pelaksanaan keberhasilan
program integrasi nilai
lingkungan. lingkungan ke
dalam
pembelajaran,
bukan pada
penerapan
program Green
School.
Mihratun, Analisis Penerapan | 1. Fokus pada . Dilakukan di
Muhammad | Program Green implementasi sekolah dasar
Turmuzi, School Dalam program Green (SD), sedangkan
dan Heri Menanamkan Nilai School untuk penelitian ini
Hadi Karakter Peduli menanamkan dilakukan di
Saputra Lingkungan Di karakter peduli MTs.
(2022) SDN 18 lingkungan. . Fokus pada
Cakranegara . Menggunakan siswa kelas III
metode dan IV,
kualitatif sementara
deskriptif penelitian ini
dengan teknik mencakup siswa
observasi, MTs sebagai
wawancara, dan subjek.
dokumentasi. . Kendala yang
. Menganalisis diidentifikasi
kendala dan lebih teknis,
upaya seperti pasokan
mengatasi air, sedangkan
kendala penelitian ini
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pelaksanaan mungkin
program. mencakup
kendala berbeda

seperti aspek
budaya atau
kebijakan.

B. Kajian Teori
1. Konsep Green School
a. Pengertian Green School

Setiap negara memiliki definisi sendiri tentang sekolah hijau,
tidak ada definisi standar tentang sekolah hijau. Namun demikian
terdapat beberapa prinsip umum yang sering digunakan untuk
menggambarkan sekolah ramah lingkungan (Green School), yaitu
melindungi lingkungan, menurunkan biaya operasional sekolah,
meningkatkan kesehatan dan kualitas lingkungan belajar, dan
mengintegrasikan kesempatan belajar dengan lingkungan.?

Secara bahasa Green School yaitu sekolah hijau, tetapi bukan
hanya tampilan fisik sekolah yang hijau atau rindang, tetapi wujud
sekolah yang memiliki program dan aktivitas pendidikan mengarah
pada kesadaran dan kearifan terhadap lingkungan hidup. Sekolah hijau
merupakan sekolah yang berkomitmen mengembangkan program
untuk menginternalisasikan nilai-nilai lingkungan ke dalam seluruh

aktivitas sekolah.?*

23 Utomo et al., Sekolah Adiwiyata: Membangun Generasi Yang Cinta Lingkungan, 9.

24 Suharto et al., Panduan Desain Sekolah Hijau meningkatkan Kualitas Pengelolaan
Sarana Dan Prasarana SMK (Jakarta: Direktorat Sekolah Menengah Kejuruan Direktorat Jenderal
Pendidikan Vokasi Kementerian Pendidikan Dan kebudayaan, 2020), 15.
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Terdapat beberapa konsep sekolah hijau yang telah diterapkan
oleh berbagai sekolah di Indonesia. Dua konsep utama yang diadopsi
adalah: 1) Konsep yang berfokus pada pengembangan karakter peduli
lingkungan di kalangan warga sekolah. Konsep ini dirancang
berdasarkan prinsip pendidikan yang berkelanjutan dan holistik. 2)
Konsep yang menekankan pada efisiensi energi dan pengendalian
dampak lingkungan di sekolah. Penerapan konsep ini memerlukan
perencanaan, pelaksanaan, pengelolaan, dan pengendalian yang baik
terkait penghematan energi serta dampak lingkungan dari aktivitas di
sekolah.?

Selain itu, terdapat juga konsep sekolah hijau yang
menekankan  pemanfaatan  biophilic, yang bertujuan untuk
menciptakan keseimbangan antara ruang dalam bangunan sekolah dan
ruang luar selama proses pembelajaran. Ini mencakup aspek seperti
pewarnaan ruangan, pencahayaan, dan penggunaan ruang untuk
berbagai kegiatan sekolah. Secara keseluruhan, sekolah hijau dapat
dipahami sebagai institusi yang memiliki program pendidikan yang
bertujuan untuk menumbuhkan dan mengembangkan sikap serta
perilaku positif terhadap isu-isu lingkungan, pemanfaatan sumber daya
alam secara bijaksana, dan pengetahuan mengenai penghijauan di

sekolah dan sekitarnya.®

25 Suharto et al., Panduan Desain Sekolah Hijau, 16.
26 Suharto et al., Panduan Desain Sekolah Hijau, 16.
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Green School, yang secara nasional dikenal sebagai program
Adiwiyata, merupakan inisiatif dari Kementerian Lingkungan Hidup
yang bertujuan menumbuhkan pengetahuan dan kesadaran seluruh
warga sekolah terhadap pelestarian lingkungan. Program Green School
ini tidak hanya mengedepankan pembelajaran lingkungan secara teori,
tetapi juga mengajak siswa untuk mempraktikkan perilaku ramah
lingkungan dalam kehidupan sehari-hari. Istilah Adiwiyata sendiri
berasal dari bahasa Sanskerta, yaitu kata Adi yang berarti besar, ideal,
atau sempurna, dan Wiyata yang berarti tempat memperoleh ilmu,
norma, serta etika dalam kehidupan bermasyarakat.?’

Menurut Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan
Republik Indonesia Nomor P.52 Tahun 2019 tentang Gerakan Peduli
dan Berbudaya Lingkungan Hidup di Sekolah (PBLHS), Adiwiyata
adalah penghargaan yang diberikan oleh pemerintah.?® Sebuah
penghargaan yang diberikan bagi sekolah yang berhasil melaksanakan
gerakan peduli dan berbudaya Lingkungan Hidup di sekolah (PBLHS),
yaitu aksi kolektif secara sadar, sukarela, dan berkelanjutan yang
dilakukan oleh sekolah dalam menerapkan perilaku ramah Lingkungan

Hidup.?

27 Saeful Uyun et al.,Manajemen Sekolah/Madrasah Adiwiyata (Yogyakarta: Deepublish,
2020), 9.

2 Menteri Lingkungan Hidup Dan Kehutanan Republik Indonesia, Permen KLH RI
Nomor 23 Tahun 2022 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan
Kehutanan Nomor P.52/MENLHK/SETJEN/KUM.1/9/2019 tentang Gerakan Peduli dan
Berbudaya Lingkungan Hidup di Sekolah, pasal 1 ayat (3).

2 Utomo et al., Sekolah Adiwiyata: Membangun Generasi Yang Cinta Lingkungan, 93.
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Adiwiyata itu bukan program tapi merupakan gerakan peduli
lingkungan, ada aksi nyata yang dilakukan oleh kepala
sekolah/madrasah, guru, tata usaha, peserta didik dan orang tua/wali
murid untuk mencintai dan merawat lingkungan.®* Program Adiwiyata
ini diletakkan dalam tiga prinsip-prinsip dasar dalam pelaksanaannya
antara lain: (1) Partisipatif; komunitas sekolah/madrasah terlibat dalam
manajemen sekolah/madrasah yang melingkupi keseluruhan proses
perencanaan, pelaksanaan serta evaluasi sesuai tanggung jawab dan
juga peran, (2) berkelanjutan; seluruh kegiatan atau aktivitas harus
dilakukan secara terencana dan terus menerus secara komprehensif, (3)
Edukatif.*

Ketiga prinsip tersebut dijadikan dasar pelaksanaan program
Green School sehingga pelaksanaan program melibatkan semua warga
sekolah dan dilaksanakan secara berkesinambungan. Adiwiyata atau
Green School sebagai pendidikan lingkungan hidup yang bersih dan
sehat tentunya menjadi dambaan institut pendidikan kapan pun dan
dimana pun.

1) Sejarah dan Perkembangan Green School
Green School Bali merupakan salah satu sekolah perintis
yang mewujudkan wawasan dan gagasan akan nilai lingkungan
menjadi praktik yang lebih nyata melalui pendidikan. Green school

Bali berlokasi di Jalan Raya Sibang Kaja, Banjar Saren, Sibang

30 Uyun et al.,Manajemen Sekolah/Madrasah Adiwiyata, 9.
31 Uyun et al., 18-19.
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Kaja, Kecamatan Abiansemal, Kabupaten Badung, Bali.? Green
school Bali didirikan oleh John dan Cynthia Hardy pada tahun
2006, setelah ke luar dari bisnis perhiasan yang sudah lama mereka
geluti.

John Hardy, seorang mahasiswa seni asal Kanada yang
kreatif dan intuitif, melakukan perjalanan ke Bali pada tahun 1975.
Tertarik dengan tradisi kerajinan Bali, ia memutuskan untuk tinggal
di sana dan mulai membuat perhiasan bersama seniman lokal.
Cynthia, seorang wanita Amerika yang kelak menjadi istrinya dan
mitra bisnisnya, tiba di Bali pada tahun 1982 sebagai bagian dari
perjalanan keliling dunia sambil mempertimbangkan untuk
melanjutkan studi hukum di Berkeley. Ia memutuskan untuk
tinggal di Bali dan memulai usaha perhiasan kecil yang berkat
bakatnya dalam analisis dan logistik, berkembang dengan sukses.
Pasangan yang memiliki kombinasi keterampilan otak kanan dan
kiri ini akhirnya dipertemukan pada tahun 1989, dan kolaborasi
mereka menghasilkan sesuatu yang luar biasa. Salah satu kunci
kesuksesan mereka adalah komitmen untuk melakukan hal yang
baik dengan cara yang baik. Sejak awal, pendekatan bisnis mereka
berfokus pada pembuatan perhiasan sambil tetap menghormati
tanah Bali, lingkungan, masyarakat, dan budaya lokalnya. Seperti

halnya dalam hidup mereka, John dan Cynthia berkomitmen untuk

32Ni Putu Tirka Widanti, “Khazanah Ekoleksikon ‘Green’ Di Green School Bali,” Jurnal
Kajian Bali 12, no. 2 (2022): 382, http://ojs.unud.ac.id/index.php/kajianbali
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berbagi manfaat pendidikan yang mereka berikan kepada anak-
anak mereka, yang diwujudkan melalui pendirian Green School.
"Kami sedang membangun Green School untuk menciptakan
paradigma baru dalam belajar. Kami ingin anak-anak
mengembangkan sensitivitas fisik yang akan memungkinkan
mereka untuk beradaptasi dan sukses di dunia ini. Kami juga ingin
mereka mengembangkan kesadaran spiritual dan intuisi emosional,
serta mendorong mereka untuk mengagumi segala kemungkinan
dalam hidup."*?

Sekolah ini dibuka pada bulan September 2008 dengan
mulai dari 90 siswa dari jenjang PAUD, TK, SD, SMP dan SMA
(Widanti, 2014). Fasilitas dan sarana prasarana yang ada di Green
School Bali berasal dari material alam, yaitu bambu. Hal ini dapat
dilihat secara langsung dari bangunan utama Green School Bali
seperti, ruang belajar, aula, ruang musik, Kantor guru dan
sebagainya. Bahkan terdapat Jembatan bambu sekolah yang
membentang = sepanjang 22 meter melintasi - Sungai Ayung.
Jembatan ini selesai pada bulan November 2006. Jembatan bambu
sekolah menciptakan simbol transisi yang indah dan kuat dari alam

ide ke realitas.>*

33 Syahida Norviana, "Green School Bali: Sejarah," Academia.edu, diakses pada 14
Desember 2024, https://www.academia.edu/17534019/Green_School Bali_Sejarah.
34 Widanti, “Khazanah Ekoleksikon ‘Green’ di Green School Bali,” 382.



https://www.academia.edu/17534019/Green_School_Bali_Sejarah

30

Gambar 2.1
Pendiri Green School Bali (John Hardy & Cynthia)
(Sumber: https://images.app.goo.gl/bFrixRE8sAvcn3ic9)

~Gambar 2.2
Jembatan Bambu dan Bangunan Green School Bali
(Sumber: https://images.app.200.gl/ovkCEdsysvCzxQR g9)

Visi Green School Bali adalah alami, menyeluruh,
lingkungan belajar yang berpusat pada anak yang mendukung dan
menginspirasi anak untuk menjadi kreatif, inovatif dan mampu
menjadi pemimpin yang berwawasan lingkungan. Misi Green
School adalah berkontribusi terhadap visi Green School melalui
pendidikan untuk calon pemimpin muda yang mampu menjadi

warga dunia. Konsep Green diartikan sebagai sesuatu yang


https://images.app.goo.gl/bFrixRE8sAvcn3ic9
https://images.app.goo.gl/ovkCEdsysvCzxQRg9
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berkelanjutan, sehat, regeneratif, sadar penuh, dan bijak terhadap
lingkungan. Green merepresentasikan kondisi yang tidak
berlebihan, berorientasi pada keseimbangan, dan didasari oleh
kesadaran. Pendekatan Green bertujuan untuk menciptakan
efisiensi energi, mengedepankan praktik daur ulang demi
keberlanjutan, serta mendukung pembelajaran yang mendorong
kejernihan pikiran. Selain itu, Green berfokus pada pendidikan ko-
kreatif yang berpusat pada anak, sesuai dengan karakter dan
potensinya. Sikap Green adalah inklusif, sabar, restoratif, rendah
hati, cerdas, dan penuh komitmen. Konsep ini juga mengajak untuk
mempertanyakan status quo dan keyakinan yang kita anut. Green
bersifat global namun tetap berpusat pada hal esensial, menjadi
simbol kebanggaan atas hasil kerja keras.>

Dalam perkembangannya di usia ke-14 tahun, Green School
memiliki siswa sebanyak 357 orang dengan jumlah guru sekitar 44
orang. Siswa Green School Bali berasal dari beberapa negara
seperti Amerika, England, Brazil, Austria, Japan, Singapore,
Thailand, French, Hungaria, Australia, Italy, Indonesia, China,
Canada, Belgia, Columbia, Spain, dan Swiss. Bahkan, beberapa
alumni Green School Bali juga sudah banyak berkontribusi di

berbagai forum perubahan dan kegiatan dunia (Green School,

35 Widanti, “Khazanah Ekoleksikon ‘Green’ di Green School Bali,” 383.
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2021). Green School Bali menjadi contoh pendirian sekolah hijau

yang berbasis alam di belahan dunia.*®

b. Indikator dan Kriteria Green School

Implementasi gerakan Peduli dan Berbudaya Lingkungan
Hidup di sekolah dilakukan sesuai dengan rencana gerakan PBLHS.
Kegiatan dalam gerakan PBLHS mencakup: Pertama, pembelajaran
dalam mata pelajaran, ekstrakurikuler, dan pembiasaan diri yang
mengintegrasikan Penerapan Perilaku Ramah Lingkungan Hidup
(PRLH) di sekolah; Kedua, penerapan PRLH untuk masyarakat di
sekitar sekolah dan daerah; Ketiga, membangun jejaring kerja dan
komunikasi; Keempat, melaksanakan kampanye dan publikasi
mengenai gerakan PBLHS; dan Kelima, membentuk dan
memberdayakan kader Adiwiyata (Green School).’

1) Pembelajaran pada mata pelajaran, ekstrakurikuler dan pembiasaan
diri. “yang mengintegrasikan  Penerapan Perilaku = Ramah
Lingkungan Hidup di sekolah

Tahapan pertama dalam pelaksanaan gerakan Peduli dan
Berbudaya Lingkungan Hidup di sekolah yaitu pembelajaran pada
mata pelajaran, ekstrakurikuler dalam pembiasaan diri yang
mengintegrasikan penerapan perilaku ramah lingkungan Hidup di

sekolah. Dengan kata lain dalam tahap ini dilakukan integrasi

36 Widanti, “Khazanah Ekoleksikon ‘Green’ di Green School Bali,” 384.
37 Utomo et al., Sekolah Adiwiyata: Membangun Generasi Yang Cinta Lingkungan, 33.
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perilaku ramah lingkungan dalam aktivitas pembelajaran dan
kebiasaan hidup di sekolah.*®

Integrasi penerapan perilaku ramah lingkungan dalam
pembelajaran terdiri dari beberapa aspek, yaitu: a) kebersihan,
fungsi sanitasi, dan drainase; b) pengelolaan sampah; c)
penanaman dan pemeliharaan pohon/tanaman; d) konservasi air,
konservasi air adalah perilaku yang disengaja dalam pengelolaan
air bersih melalui teknologi atau perilaku sosial; e¢) Konservasi
energi, konservasi energi adalah tindakan mengurangi jumlah
penggunaan energi tanpa mengurangi keamanan, kenyamanan dan
produktivitas; dan f) Inovasi terkait penerapan perilaku ramah
lingkungan hidup lainnya berdasarkan hasil Identifikasi Potensi
dan Masalah Lingkungan Hidup (IPMLH).*

Jadi, beberapa standar dan indikator dalam pelaksanaan
pembelajaran pada mata pelajaran, ekstrakurikuler dan pembiasaan
diri yang mengintegrasikan penerapan perilaku ramah lingkungan
hidup di sekolah, adalah:*

a) Standar kebersihan, fungsi sanitasi, dan drainase. Beberapa
indikatornya adalah:
1. Jumlah unsur warga sekolah yang berpartisipasi dalam

kegiatan kebersihan, fungsi sanitasi dan drainase sekolah.

38 Utomo et al., 33.
3 Utomo et al., 34.
40 Utomo et al., 34.
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2. Jumlah upaya pemeliharaan kebersihan, fungsi sanitasi dan

drainase sekolah.

3. Terpeliharanya kebersihan, fungsi sanitasi dan drainase

sekolah.

b) Standar pengelolaan sampah. Beberapa indikatornya adalah:

1.

Jumlah upaya pengurangan timbunan sampah dan
penggunaan ulang barang/sampah (reduce dan reuse).
Jumlah upaya daur ulang sampabh.

Pelibatan peserta didik dan kader Adiwiyata, dalam
pemindahan sampah dari sumber ke tempat pengelolaan
sampah di sekolah (bank sampah, tempat pengomposan,
dan lain-lain).

Presentase (%) pengurangan timbunan sampah melalui 3R

(reduce, reuse, recycle).

¢) Standar penanaman dan  pemeliharaan = pohon/tanaman.

Beberapa indikatornya adalah:

1.

Kegiatan = penanaman, = pemeliharaan . dan = pembibitan
pohon/tanaman.
Jumlah unsur warga sekolah yang berpartisipasi dalam
kegiatan penanaman, pemeliharaan dan pembibitan
pohon/tanaman.

Jumlah pohon/tanaman yang ditanam dan dipelihara.
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d) Standar konservasi air. Indikatornya adalah jumlah upaya
konservasi air.

e) Standar konservasi energi. Indikatornya adalah jumlah upaya
konservasi energi.

f) Standar inovasi terkait penerapan perilaku ramah lingkungan
hidup lainnya berdasarkan hasil IPML. Indikatornya adalah

jumlah karya inovatif pendidik dan peserta didik.

Kesadaran akan pentingnya lingkungan yang diperoleh
siswa dari proses pembelajaran ini akan membantu membentuk
karakter yang mencintai lingkungan.*' Selain itu, pengetahuan
tentang lingkungan yang berkembang pada siswa akan
menumbuhkan sikap peduli dan bertanggung jawab, yang dapat
menjadi solusi dalam menangani masalah lingkungan.

Pernyataan ini sejalan dengan yang diungkapkan oleh Thsan
Nurhakim & Anisa, yang menyatakan bahwa program lingkungan
yang diimplementasikan di sekolah melalui proses pembelajaran
dapat berdampak positif pada perilaku siswa terhadap lingkungan
di sekitarnya. Pengenalan tentang Kkeanekaragaman hayati,

pengelolaan limbah, daur ulang, serta konservasi air dan listrik

4 Ino Budiatman dan Dadang Kurnia, “Pola Manajemen dalam Membangun Sekolah
Ramah Lingkungan,” Jurnal Research & Learning in Elementary Education 5, no. 3 (2021): 1428,
https://doi.org/10.31004/basicedu.v5i3.940.
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akan berkontribusi pada sikap positif yang mendukung karakter
ramah lingkungan.*

2) Penerapan perilaku ramah lingkungan hidup untuk masyarakat
sekitar sekolah dan/atau di daerah

Tahap kedua dalam pelaksanaan gerakan Peduli dan
Berbudaya Lingkungan Hidup di sekolah yaitu melakukan
penerapan perilaku ramah lingkungan hidup untuk masyarakat
sekitar sekolah dan/atau di daerah. Dengan kata lain tahapan ini
dilakukan aksi perilaku ramah lingkungan pada masyarakat sekitar
sekolah.*

Standar penerapan perilaku ramah lingkungan hidup untuk
masyarakat sekitar sekolah dan/atau di daerah memiliki indikator
yaitu:*

a) Jumlah aksi penerapan perilaku ramah lingkungan hidup untuk
masyarakat sekitar sekolah.
b) Kebersihan dan fungsi drainase di lingkungan sekolah sekitar
sekolah.
¢) Pengelolaan sampah di lingkungan sekitar sekolah.
3) Membentuk jejaring kerja dan komunikasi
Tahap ketiga dalam pelaksanaan gerakan peduli dan

berbudaya lingkungan hidup di sekolah yaitu membentuk dan

42 Thsan Nurhakim dan Anita, “Implementasi Literasi Lingkungan Siswa Melalui Program
Siswa Sekolah 39 SD Negeri Sungai Raya,” Jurnal Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial
Indonesia 9, no.1 (2024): 52, https://dx.doi.org/10.26737/jpipsi.v9il.4829.

4 Utomo et al., 36.

4 Utomo et al., 36.
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menjalin jejaring kerja sama dan komunikasi. Dengan kata lain
tahapan ini dilakukan kolaborasi antara sekolah dengan masyarakat
sekitar sekolah atau para pemangku kepentingan.*

Standar membentuk jejaring kerja dan komunikasi memiliki
indikator: Jumlah jejaring kerja dan komunikasi (antar warga
sekolah, antar sekolah dengan instansi/pihak terkait).*

4) Kampanye dan publikasi gerakan PBLHS

Tahap keempat dalam pelaksanaan gerakan peduli dan
berbudaya lingkungan di sekolah adalah melaksanakan kampanye
dan publikasi untuk gerakan PBLHS. Dengan kata lain, tahap ini
bertujuan untuk mempromosikan perilaku ramah lingkungan
kepada pihak internal dan eksternal sekolah. Standar untuk
kampanye dan publikasi gerakan PBLHS serta indikatornya
meliputi:*’

a) Jumlah kegiatan kampanye dan publikasi gerakan PBLHS;
b) Jumlah media yang digunakan untuk publikasi.

5) Membentuk dan memberdayakan anggota kader Green School
(Adiwiyata)

Tahap kelima dalam pelaksanaan Gerakan Peduli dan
Berbudaya Lingkungan Hidup di sekolah adalah membentuk dan
memberdayakan kader Green School. Kader Green School terdiri

dari siswa yang ditunjuk oleh kepala sekolah dan dilatih untuk

4 Utomo et al., 37-38.
46 Utomo et al., 38.
47 Utomo et al., 38-39.
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berperan aktif dalam mendorong warga sekolah dan masyarakat
sekitar untuk menerapkan perilaku ramah lingkungan. Dengan
demikian, tahap ini bertujuan untuk membentuk tim kader Green
School yang akan mempromosikan perilaku ramah lingkungan di
sekolah.*®
Standar untuk membentuk dan memberdayakan kader
Green School memiliki dua indikator, yaitu:*
a) Persentase (%) kader Green School yang telah dibentuk;
b) Jumlah kegiatan pemberdayaan kader Green School.
Tujuan dan Manfaat Penerapan Green School
Tujuan utama dari penerapan program Green School
(Adiwiyata) adalah membangun kepedulian dan budaya lingkungan di
kalangan warga sekolah, serta menciptakan lingkungan sekolah yang
lebih sehat dan berkelanjutan. Melalui program ini, peserta didik dan
seluruh warga sekolah dapat memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam  mengenai pentingnya menjaga dan melestarikan
lingkungan. Selain itu, penerapan Green School juga merupakan
bentuk dukungan terhadap program pemerintah dalam upaya
pelestarian lingkungan demi kepentingan bersama, terutama bagi

generasi yang akan datang.*

4 Utomo et al., 40.
4 Utomo et al., 40.
30 Utomo et al., 15.
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Dan ada beberapa manfaat yang bisa diambil dari sekolah

Green School atau sekolah berbudaya lingkungan. Manfaat dari

program Green School sebagai berikut:>!

1) Mengubah perilaku warga sekolah/madrasah untuk dapat
melakukan budaya pelestarian lingkungan.

2) Meningkatkan penghematan sumber dana dengan melalui
pengurangan sumber daya dan energi.

3) Dapat menghindari sejumlah risiko dampak lingkungan yang
terdapat di wilayah sekokah/madrasah.

4) Meningkatkan efisiensi dalam pelaksanaan aktivitas atau kegiatan
operasional sekolah/madrasah.

5) Menciptakan  kondisi  kebersamaan bagi semua warga
sekolah/madrasah.

6) Memberikan pembelajaran bagi generasi muda mengenai
pemeliharaan serta pengelolaan lingkungan hidup yang baik dan
juga benar.

7) Meningkatkan kualitas dan kondisi belajar mengajar yang lebih
nyaman serta kondusif bagi seluruh warga sekolah/madrasah.

Selain itu, disebutkan pula bahwa manfaat Green School
lainnya adalah meningkatkan kedisiplinan, kepuasan kerja, dan

memunculkan keinginan untuk berprestasi serta belajar. Jadi, secara

1 Uyun et al., Manajemen Sekolah/Madrasah Adiwiyata, 17.
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umum beberapa manfaat dan keuntungan mengikuti dan menjadi

program Green School adalah:%

1) Mendukung pencapaian standar kompetensi/kompetensi dasar dan
standar kompetensi lulusan (SKL) pendidikan dasar dan menengah.

2) Meningkatkan efisiensi penggunaan dana operasional sekolah
melalui penghematan dan pengurangan konsumsi dari berbagai
sumber daya dan energi.

3) Menciptakan kebersamaan warga sekolah dan kondisi belajar
mengajar yang lebih nyaman dan kondusif.

4) Menjaga tempat pembelajaran tentang nilai-nilai pemeliharaan dan
pengelolaan lingkungan hidup yang baik dan benar bagi warga
sekolah dan masyarakat sekitar.

5) Meningkatkan upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan
hidup melalui kegiatan pengendalian pencemaran, pengendalian
kerusakan dan pelestarian fungsi lingkungan di sekolah.

Sebagai kesimpulan, manfaat menjadi sekolah Green School
adalah terbentuknya lingkungan yang sehat dan bersih untuk
mendukung pelaksanaan proses pembelajaran. selain itu dengan
menjadi sekolah Adiwiyata, sekolah memberikan kontribusi sebagai

pencetak generasi masa depan yang cinta lingkungan.

52 Utomo et al., Sekolah Adiwiyata: Membangun Generasi Yang Cinta Lingkungan, 82.
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d. Hambatan Penerapan Program Green School

Dalam penerapan Green School diperlukan berbagai upaya dari
berbagai pihak. Penerapan konsep Green School di sekolah dapat
menghadapi sejumlah hambatan yang signifikan. Sebuah hasil
penelitian menyebutkan bahwa faktor penghambat pada program
Green School yang dimiliki sekolah meliputi pembatasan alokasi dana
pada anggaran sekolah serta kekurangan personal dalam menjaga dan
merawat sarana dan prasarana.”® Secara garis besar hambatan
pelaksanaan program Green School dikelompokkan menjadi dua
kelompok yaitu hambatan internal dan eksternal.**
1) Hambatan yang berasal dari internal sekolah yaitu:

a) Kurangnya komitmen dari para pihak dalam sekolah, baik
kepala sekolah, dewan guru, tenaga kependidikan dan juga
siswa.

b) Mentalitas warga sekolah yang belum terbentuk untuk bisa
bersifat sadar lingkungan dan tanggung jawab.

c) Pengetahuan dan pemahaman dari warga sekolah kurang
meluas mengenai program Green School.

d) Keterbatasan kemampuan sekolah dalam menjalin kerja sama
dengan para mitra dari luar sekolah (komunitas, perusahaan,

pemerintah, dan lain-lain).

53 Ulya Latifatul Husna et al., “Tantangan Pelaksanaan Program Adiwiyata Di Sekolah
Menengah,”Marpokat: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 1, no. 2 (2023): 102,
https://doi.org/10.62086/mjpkm.v2i2.449.

34 Utomo et al., Sekolah Adiwiyata: membangun generasi Yang Cinta Lingkungan, 67-68.
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Keterbatasan anggaran sekolah yang mendukung pelaksanaan
program-program sekolah Green School.

Keterbatasan dukungan sarana dan prasarana yang tersedia di
lingkungan sekolah.

Kurangnya monitoring dan evaluasi terkait kegiatan siswa dan
guru dalam pendidikan lingkungan hidup.

Minimnya bahan ajar pendidikan lingkungan hidup di sekolah.
Kurangnya kesadaran guru untuk melakukan penelitian terkait
dengan pendidikan lingkungan hidup.

Terjadinya merger sekolah, rotasi guru yang menyebabkan

program pendidikan lingkungan hidup kurang maksimal.

Hambatan yang berasal dari eksternal sekolah adalah:

a)

b)

d)

Komitmen yang minim dari para mitra sekolah dalam
penerapan program sekolah Green School.

Peranan para mitra yang kurang optimal dalam memberikan
dukungan kepada sekolah dalam program Green School.
Terjadinya fenomena yang tidak terduga, misalnya Pandemi
Covid-19 yang sempat mengganggu kegiatan masyarakat,
termasuk kegiatan pendidikan di sekolah.

Kondisi lingkungan atau karakter lingkungan alam di sekitar
sekolah. Kondisi lahan yang gersang, kondisi sumber air yang
langka menjadi hambatan sekolah dalam program sekolah

Green School (Adiwiyata).
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2. Konsep Peduli Lingkungan
a. Pengertian Peduli Lingkungan

Sikap, sebagaimana dikemukakan oleh Theodore M. Newcomb
dalam Slamet Santoso, merupakan kecenderungan individu untuk
bertindak terhadap seseorang atau suatu objek, yang diwujudkan
melalui perilaku seperti memberikan penghargaan atau menunjukkan
penerimaan.>® Newcomb juga mengidentifikasi dua karakteristik utama
dari sikap, yaitu:

1) Memiliki arah, yakni menunjukkan adanya tujuan atau sasaran dari
perilaku seseorang.

2) Mengandung intensitas perasaan, yang berarti bahwa sikap dapat
diidentifikasi melalui ekspresi atau tindakan nyata dari individu
tersebut.

Lingkungan dapat dipahami sebagai segala hal yang ada di
sekitar manusia yang memengaruhi kehidupan mereka, baik secara
langsung maupun tidak langsung.’® Sedangkan lingkungan hidup
menurut Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan
dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, lingkungan hidup didefinisikan
sebagai satu kesatuan ruang yang mencakup semua benda, energi,

kondisi, dan makhluk hidup, termasuk manusia beserta perilakunya,

55 Rohmaul Listyana dan Yudi Hartono, “Persepsi dan Sikap Masyarakat terhadap
Penanggalan Jawa dalam Penentuan Waktu Pernikahan (Studi Kasus Desa Jonggrang Kecamatan
Barat Kabupaten Magetan Tahun 2013),” Jurnal Agastya Vol. 5, no. 1 (2015): 123,
https://doi.org/10.25273/ajsp.v5101.898

% Fitriawan, Program Adiwiyata Di Sekolah Dasar Rawan Banjir (Yogyakarta: Ananta
Vidya, 2023), 1-3.



44

yang berpengaruh terhadap kelangsungan kehidupan serta
kesejahteraan manusia dan makhluk hidup lainnya.>’

Kepedulian terhadap lingkungan merupakan bentuk sikap
teladan yang bertujuan untuk menciptakan harmoni, keserasian, dan
keseimbangan antara manusia dengan lingkungan sekitarnya. Sikap ini
mencerminkan komitmen untuk melindungi dan merawat lingkungan
hidup, mendorong pemanfaatan sumber daya alam secara bijak, serta
memastikan perlindungan Negara Kesatuan Republik Indonesia dari
dampak negatif aktivitas di luar wilayahnya yang dapat menimbulkan
pencemaran atau kerusakan lingkungan.®

Sikap peduli terhadap lingkungan dapat dimaknai sebagai
tindakan aktif untuk mencegah terjadinya kerusakan pada alam dan
lingkungan sekitar, serta melakukan berbagai upaya pemulihan
terhadap kerusakan yang telah terjadi. Sebagai makhluk yang hidup
berdampingan dengan alam, setiap individu memiliki tanggung jawab
untuk menjaga kelestarian lingkungan dan turut serta dalam
perbaikannya. Jika semakin banyak orang memiliki kepedulian

terhadap lingkungan, maka berbagai permasalahan lingkungan yang

57 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 32 tahun 2009 tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup, pasal 1 ayat (1).

8 Meilinna, “Peningkatan Sikap Peduli Lingkungan Melalui Implementasi Model
Pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat (STM) pada Pembelajaran Tematik Terpadu Kelas IV
MI Muhammadiyah Tangkit Batu Natar” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Raden Intan
Lampung, 2019), 11.
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ada tidak akan semakin memburuk. Rasa peduli tersebut dapat dimulai
dari tindakan sederhana oleh diri sendiri.*

Dalam rangka membentuk karakter peduli terhadap
lingkungan, Jakiatin Nisa menyatakan bahwa penting untuk
mengintegrasikan nilai-nilai kepedulian lingkungan ke dalam silabus
dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).%® Lebih dari sekadar
mencantumkannya dalam perencanaan pembelajaran harian, nilai-nilai
tersebut juga perlu dimasukkan secara menyeluruh ke dalam
kurikulum pendidikan.

b. Indikator Sikap Peduli Lingkungan

Sikap peduli terhadap lingkungan termasuk salah satu dari 18
nilai pendidikan karakter yang perlu dikembangkan oleh sekolah guna
mewujudkan pendidikan karakter yang berkualitas. Nilai-nilai karakter
tersebut meliputi: 1) religius, 2) jujur, 3) toleransi, 4) disiplin, 5) kerja
keras, 6) kreatif, 7) mandiri, 8) demokratis, 9) rasa ingin tahu, 10)
semangat kebangsaan, 11) cinta tanah air, 12) menghargai prestasi, 13)
bersahabat atau komunikatif, 14) cinta damai, 15) gemar membaca, 16)

peduli lingkungan, 17) peduli sosial, dan 18) tanggung jawab.%!

3 Jakiatin Nisa, Anissa Windarti, Mirza Desfandi, dan Abdul Mufahir, “SMA Insan
Cendekia Madani: Environmentally Friendly School Policy and Implementation of Environment-
Based Curriculum as an Effort in Building Students’ Eco-Friendly Character,” Jurnal Geografi,
Edukasi dan Lingkungan (JGEL) Vol. 5, no. 2 (2021): 85, https://doi.org/10.22236/jgel.v5i2.7118.

60 Jakiatin Nisa, Enok Maryani, dan Epon Ningrum, “Development of Geographic
Literacy-Based Model of Social Studies Learning in Building Students’ Eco-Friendly Character,”
International Journal of Social Science and Human Research 5, no. 4 (2022): 131,
https://doi.org/10.5614/sostek.ithj.2020.19.1.9.

! Agus Zenul Fitri, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai & Etika di Sekolah, (Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2012), 40.
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Dari 18 pendidikan karakter tersebut, maka karakter peduli

lingkungan dipilih untuk menjadi indikator penelitian pada penelitian

ini. Peduli lingkungan memiliki 5 indikator, yaitu:

1)

2)

Menjaga lingkungan kelas dan sekolah

Menjaga kebersihan lingkungan kelas dan sekolah memiliki
peran penting dalam menciptakan suasana belajar yang nyaman.
Kepedulian peserta didik terhadap lingkungan dapat terlihat dari
perilaku mereka dalam merawat kebersihan ruang kelas dan area
sekolah. Contohnya, tidak membuang sampah sembarangan atau di
kolong meja, tidak menggunakan alat tulis untuk mencoret-coret
fasilitas sekolah, serta ikut melaksanakan tugas piket kebersihan
kelas.
Memelihara tumbuh-tumbuhan dengan baik tanpa meginjak atau
merusaknya

Peserta  didik yang memiliki sikap peduli terhadap
lingkungan akan berusaha menjaga dan merawat tanaman yang ada
di sekitar sekolah. Hal ini dapat dilakukan dengan tidak memetik
daun atau bunga, tidak menginjak tanaman, serta menghindari
membuang sampah ke dalam pot tanaman. Sejak usia sekolah,
peserta didik perlu diberikan pemahaman mengenai pentingnya
menjaga kelestarian lingkungan. Lingkungan yang terawat dengan
baik akan memberikan dampak positif terhadap kelancaran dan

kenyamanan proses belajar mengajar.
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Medukung program go green (penghijauan) di lingkungan sekolah

Go Green atau upaya penghijauan merupakan salah satu
aktivitas penting yang perlu diterapkan di setiap lingkungan,
terutama di lingkungan sekolah. Keterlibatan seluruh warga
sekolah sangat diperlukan untuk menyukseskan program
penghijauan ini. Berbagai bentuk kegiatan dapat dilakukan untuk
mendukung penghijauan di sekolah, seperti menanam pohon dalam
rangka memperingati Hari Bumi atau Hari Menanam Pohon,
memanfaatkan barang bekas menjadi kerajinan yang berguna, serta
mengurangi penggunaan plastik sekali pakai.
Tersedianya tempat untuk membuang sampah organik dan sampah
non organik

Penyediaan tempat sampah organik dan nonorganik di
lingkungan sekolah menjadi salah satu langkah untuk menanamkan
sikap peduli terhadap lingkungan. Ketika peserta didik membuang
sampah sesuai dengan jenisnya, mampu membedakan tempat
sampah berdasarkan jenis sampah, serta memanfaatkan sampah
yang dapat didaur ulang, maka mereka secara tidak langsung telah
berkontribusi dalam upaya pelestarian lingkungan.
Menyediakan kamar mandi, air bersih, dan tempat cuci tangan

Penggunaan air bersih secara bijak di berbagai area sekolah
merupakan wujud nyata dari sikap peduli lingkungan. Misalnya,

dengan menghemat air saat menggunakan toilet, saat mencuci
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tangan di wastafel, maupun ketika berwudhu di masjid atau
musholla sekolah. Pengendalian penggunaan air ini diberlakukan
bagi seluruh warga sekolah, tidak hanya untuk karyawan, tetapi
juga mencakup guru, staf, dan peserta didik. Kepedulian terhadap
lingkungan juga tercermin dari perilaku peserta didik dalam

menjaga kebersihan kamar mandi sekolah.®?

62 Agus Zenul Fitri, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai & Etika di Sekolah, 43.



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan
pendekatan studi kasus. Menurut John W. Creswell, metode kualitatif
merupakan pendekatan dalam penelitian yang bertujuan untuk menggali serta
memahami makna yang diinterpretasikan oleh individu maupun kelompok
terhadap suatu persoalan sosial atau kemanusiaan, berdasarkan perspektif para
partisipan. Penelitian ini melibatkan pengumpulan data secara mendalam,
analisis induktif, serta penyajian hasil yang fleksibel untuk menggambarkan
kompleksitas suatu permasalahan.®® Oleh karena itu, dalam penelitian ini,
metode kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan secara mendalam
implementasi program Green School di MTs Al-Amien Ambulu.

Pendekatan studi  kasus digunakan karena penelitian ini
menitikberatkan pada pelaksanaan program Green School di MTs Al-Amien
Ambulu sebagai satu objek yang dianalisis secara menyeluruh dan mendalam.
Studi kasus memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi proses, dinamika,
tantangan, dan hasil dari penerapan program Green School. Program-program
seperti bank sampah, biopori, greenhouse, serta pembiasaan siswa untuk
menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan menjadi fokus utama dalam
penelitian ini. Pendekatan ini mendukung pengumpulan data melalui observasi

partisipatif, wawancara mendalam, dan analisis dokumentasi. Peneliti turut

63 John W. Creswell, Research Design: Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif, Dan
Campuran (4th Edition) (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), 4.
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terlibat dalam beberapa aktivitas untuk memahami langsung praktik-praktik

Green School. Studi kasus ini memberikan gambaran komprehensif tentang

implementasi Green School di MTs Al-Amien Ambulu dan kontribusinya

terhadap budaya peduli lingkungan di sekolah.
Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data
sekunder:

1. Data primer mengacu pada informasi yang diperoleh langsung dari sumber
utamanya, tanpa melalui pihak ketiga. Dalam penelitian ini, data primer
dikumpulkan melalui observasi langsung, wawancara, serta dokumentasi
yang dilakukan di lokasi penelitian.

2. Data sekunder merupakan informasi yang diperoleh melalui sumber tidak
langsung, seperti arsip, dokumen, atau laporan yang telah ada sebelumnya.
Pada penelitian ini, data sekunder mencakup bahan referensi dari buku,

laporan, serta dokumentasi lain yang relevan dengan topik yang diteliti.

. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MTs Al-Amien Ambulu, yang berlokasi di

Jalan K. Masdugi, Dusun Kebonsari, Desa Sabrang, Kecamatan Ambulu,

Kabupaten Jember, Provinsi Jawa Timur. Pemilihan MTs Al-Amien Ambulu
sebagai lokasi penelitian didasarkan pada beberapa pertimbangan, yaitu:

1. MTs Al-Amien Ambulu adalah lembaga pendidikan yang telah meraih

berbagai prestasi, baik di bidang akademik maupun non-akademik.

Keberhasilan tersebut tidak lepas dari penerapan manajemen yang efektif

serta pengembangan kebijakan sekolah yang terencana dengan baik.
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2. Pada tahun 2024, MTs Al-Amien Ambulu meraih penghargaan sebagai
Madrasah Adiwiyata tingkat Kabupaten Jember berdasarkan SK Bupati
Jember, yang diperoleh dalam waktu satu tahun setelah disahkannya
Rencana Gerakan Peduli dan Berbudaya Lingkungan Hidup di Sekolah
(PBLHS) MTs Al-Amien Ambulu, yang merupakan salah satu syarat
penting dalam penilaian program Adiwiyata.

3. Peneliti menyadari bahwa visi utama MTs Al-Amien Ambulu adalah
Terwujudnya Insan yang berkarakter Islami, Kompetitif, berprestasi, serta
berwawasan lingkungan. Salah satu misi madrasah ini adalah
Menumbuhkan sikap peduli lingkungan guna Terciptanya lingkungan
madrasah yang bersih, sehat, indah dan asri.

Adapun alokasi waktu pada penelitian ini diorientasikan pada semester
genap tahun pelajaran 2024/2025. Tepatnya pada bulan Februari 2025 hingga

Mei 2025.

Tabel 3.1
Alokasi Waktu Penelitian

Desember | Januari | Februari Maret A

pril

Pelaksanaan Penelitian 1213l a 1121314l 1234l 12134l

\9}

Pengumpulan Data

Wawancara dan
pengumpulan dokumen X
awal

Penyusunan proposal
penelitian

Penyusunan instrumen X| X X

Pelaksanaan Penelitian

Wawancara, partisipasi
aktif peneliti, X X X X X X
pengumpulan dokumen

Analisis Data X X X X
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C. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini dipilih berdasarkan keterlibatan langsung
mereka dalam implementasi program Green School di MTs Al-Amien
Ambulu. Pemilihan informan dilakukan menggunakan teknik purposive
sampling, dengan tujuan memastikan bahwa para informan memiliki relevansi
yang tinggi terhadap fokus dan tujuan penelitian. Dengan variasi perspektif
ini, peneliti dapat memperoleh data yang mendalam dan komprehensif terkait
penerapan Green School dan dampaknya pada kepedulian siswa terhadap
lingkungan. Informan yang menjadi subjek penelitian ini mencakup:
1. Kepala Madrasah: Sebagai pengambil kebijakan dan penggerak utama
program Green School di MTs Al-Amien Ambulu.
2. Guru MTs Al-Amien Ambulu: Sebagai orang yang mengkoordinasikan
kepentingan pelaksanaan Green School Mts Al-Amien Ambulu.
3. Staf TU: Sebagai pendukung teknis dan operasional dalam implementasi
program lingkungan.
4. Siswa dan siswi MTs Al-Amien Ambulu: Sebagai pelaksana program
Green School Mts Al-Amien Ambulu.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Observasi partisipatif
Observasi partisipatif merupakan metode pengamatan di mana

peneliti terlibat langsung dalam aktivitas yang dijalankan oleh subjek
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penelitian. Dalam pendekatan ini, peneliti berada di lapangan untuk
mengamati serta mengumpulkan data yang sangat relevan dengan fokus
penelitian. Secara khusus, penelitian ini berfokus pada pengamatan
langsung terhadap pelaksanaan Program Green School di MTs Al-Amien
Ambulu.%

Metode observasi yang diterapkan melibatkan pengamatan serta
pencatatan terhadap berbagai aspek dan kejadian yang berhubungan
dengan implementasi kebijakan pengelolaan lingkungan. Observasi dalam
penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan data yang dapat diamati
secara langsung pada objek penelitian, termasuk dokumen dan catatan
yang berkaitan dengan lingkungan fisik sekolah, kegiatan dan program
lingkungan, perilaku siswa dan warga sekolah, serta kendala dan tantangan
pelaksanaan program lingkungan yang ada. Peneliti melakukan
pengamatan terhadap seluruh warga sekolah, baik kepala madrasah, guru,
tenaga kependidikan, dan peserta didik, guna memahami keterlibatan
mereka dalam implementasi kebijakan pengelolaan lingkungan.

2. Wawancara

Metode wawancara digunakan untuk mengumpulkan data melalui
interaksi langsung antara peneliti dan informan, dengan tujuan menggali
informasi secara detail %

Wawancara mendalam dilakukan sebagai bagian penting dari

teknik pengumpulan data dalam penelitian ini. Tahap ini bertujuan untuk

84 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2017), 145.
& Lexy J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rosda, 2019), 186.
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menggali informasi yang lebih mendalam terkait penerapan program
Green School di MTs Al-Amien Ambulu, termasuk dampaknya pada
kepedulian siswa terhadap lingkungan. Wawancara dilakukan secara tatap
muka dengan subjek penelitian, yang meliputi kepala sekolah, guru, siswa,
dan tenaga kependidikan yang ikut terlibat langsung dalam program Green
School.

Pertanyaan dalam wawancara disusun secara semi-terstruktur agar
tetap fokus namun fleksibel, sehingga memungkinkan subjek memberikan
jawaban yang luas dan bermakna. Selama wawancara, peneliti merekam
percakapan menggunakan alat perekam audio dan mencatat poin-poin
penting untuk memastikan tidak ada informasi yang terlewat. Data yang
diperoleh kemudian di transkrip dan dianalisis secara tematik untuk
mengidentifikasi pola, persepsi, dan pengalaman subjek terkait
implementasi program Green School. Proses ini memastikan data yang
diperoleh relevan, kaya, dan dapat mendukung tujuan penelitian.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang menggunakan
bahan tertulis, gambar, atau rekaman yang relevan untuk mendukung
penelitian. dokumentasi merupakan salah satu sumber data penting dalam
penelitian kualitatif, karena dapat memberikan informasi mendalam

mengenai konteks, proses, dan fenomena yang sedang dikaji.*

% Kholis Amrullah, Metodologi Penelitian Kualitatif Pengantar teoritis Bagi Mahasiswa
Pendidikan Bahasa Asing Edisi Ke-2 (Malang: Litnus, 2024), 85.
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Dokumentasi meliputi pengumpulan dokumen resmi, foto, dan
laporan yang relevan dengan pelaksanaan program Green School di MTs
Al-Amien Ambulu. Metode ini diterapkan untuk mengumpulkan data yang
relevan dengan topik penelitian, yang diperoleh dari arsip dokumen dan
foto-foto kegiatan yang berhubungan dengan program Green School, serta
pengelolaan lingkungan yang diterapkan oleh MTs Al-Amien Ambulu
sebagai bentuk implementasi kebijakan Program Green School di sekolah.
Dengan cara ini, tahap dokumentasi membantu memastikan data yang
diperoleh bersifat holistik dan dapat dipercaya.

4. Angket

Angket disebarkan kepada siswa sebagai alat bantu untuk
menggambarkan tingkat kepedulian mereka terhadap lingkungan. Angket
ini tidak dimaksudkan untuk mengukur peningkatan, melainkan untuk
memperoleh gambaran umum mengenai sikap, kesadaran, dan perilaku
siswa dalam menjaga lingkungan. Hasil dari angket digunakan sebagai
data pendukung yang melengkapi temuan dari observasi, wawancara, dan
dokumentasi, serta turut memperkuat validitas data dalam penelitian ini.

E. Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini mengacu pada teori yang
dikemukakan oleh Miles, Huberman, dan Saldana (2014). Menurut Miles,
Huberman dan Saldana (2014), analisis data kualitatif melibatkan tiga langkah
utama, yaitu: data condensation (kondensasi data), data display (menyajikan

data), dan conclusion drawing and verification (menarik simpulan atau
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verifikasi).®” Proses ini memungkinkan peneliti untuk menggali makna
mendalam dari data yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi, serta menghasilkan pemahaman yang holistik tentang fenomena

yang diteliti.

I/—;atg — / F)ata \
\collectnon \dusplay

/ Conclusih
Data d

- rawing/

Qdensatlon verifying

Gambar 3.1
Komponen-komponen Analisis Data Model Interaktif
(Sumber: Miles, Huberman dan Saldana, 2014: 33)

1. Data condensation (Kondensasi data)

Kondensasi data (Data Condensation) dalam penelitian ini
dilakukan = dengan  cara = menyaring, = menyederhanakan, = dan
mengelompokkan data yang diperoleh dari berbagai sumber, seperti
wawancara dengan Kepala madrasah, guru, staf TU dan siswa, observasi
terhadap kegiatan lingkungan, serta dokumentasi terkait program Green
School di MTs Al-Amien Ambulu.

Proses ini mencakup pemilihan data yang relevan dengan fokus

penelitian, yaitu penerapan program Green School dan dampaknya

67 Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, and Johnny Saldafia, Qualitative Data
Analysis: a Methods Sourcebook (United States of America: SAGE Publications, 2014), chap. 1,
https://shorturl.at/W6ijFo.



https://shorturl.at/W6jFo

2.

57

terhadap kepedulian siswa terhadap lingkungan. Data yang beragam
kemudian dirangkum dan dikategorikan ke dalam tema-tema utama,
seperti bentuk kegiatan ramah lingkungan, keterlibatan siswa, dan
dukungan sekolah dalam program ini. Kondensasi data membantu peneliti
untuk fokus pada informasi penting yang mendukung analisis dan
menghasilkan pemahaman yang jelas tentang bagaimana program Green
School di MTs Al-Amien Ambulu berperan dalam meningkatkan
kesadaran dan kepedulian siswa terhadap lingkungan.

Data display (Menyajikan data)

Penyajian data (Data Display) dalam penelitian ini menyajikan
hasil-hasil yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan dokumentasi
terkait penerapan program Green School di MTs Al-Amien Ambulu. Data
yang ditampilkan mencakup berbagai kegiatan ramah lingkungan yang
dilaksanakan di sekolah. Selain itu, hasil wawancara dengan kepala
madrasah, guru, staf TU, dan siswa memberikan gambaran tentang peran
serta mereka dalam mendukung program ini. Penyajian data ini juga
menunjukkan bagaimana penerapan Green School mampu meningkatkan
kesadaran dan kepedulian siswa terhadap lingkungan melalui partisipasi
aktif mereka dalam berbagai aktivitas lingkungan. Dengan tampilan data
yang terstruktur dan sistematis, penelitian ini memudahkan dalam
memahami keterkaitan antara program Green School dan peningkatan

kepedulian siswa terhadap lingkungan di MTs Al-Amien Ambulu.
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3. Conclusion drawing and verification (Menarik kesimpulan atau verifikasi)
Penarikan kesimpulan dan verifikasi (Conclusion Drawing and
Verification) dalam penelitian ini dilakukan dengan menginterpretasikan
seluruh data yang telah dikumpulkan dan dianalisis terkait penerapan
program Green School di MTs Al-Amien Ambulu. Berdasarkan data
observasi, wawancara, dan dokumentasi, dapat disimpulkan bahwa
program Green School telah berhasil meningkatkan kepedulian siswa
terhadap lingkungan.

Peningkatan ini terlihat dari partisipasi aktif siswa dalam berbagai
kegiatan ramah lingkungan. Proses verifikasi dilakukan dengan
membandingkan temuan penelitian dengan data yang telah diperoleh
secara berulang untuk memastikan konsistensi dan keabsahan. Dengan
demikian, hasil penelitian ini memperkuat bahwa penerapan program
Green School di MTs Al-Amien Ambulu berkontribusi signifikan dalam
membentuk sikap peduli lingkungan pada siswa.

F. Keabsahan Data
Penerapan triangulasi sumber dan metode dilakukan sebagai upaya
untuk menjaga validitas temuan dalam penelitian ini. Triangulasi adalah
proses untuk memuverifikasi kebenaran data melalui berbagai sumber, metode,
dan waktu. Proses pengecekan ini dilakukan baik secara vertikal maupun
horizontal.®® Teknik triangulasi merupakan metode utama yang digunakan

untuk memvalidasi data, yang dilakukan melalui tiga pendekatan: triangulasi

%8 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2017), 273.
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sumber, triangulasi metode (teknik), dan triangulasi waktu .* Tidak semua
jenis triangulasi harus diterapkan dalam setiap penelitian, tergantung pada
tujuan dan desain penelitian. Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber
dan triangulasi teknik, yang keduanya memiliki peran penting dalam
memastikan kredibilitas temuan.
1. Triangulasi sumber
Triangulasi sumber dalam penelitian ini dilakukan dengan
membandingkan data yang diperoleh dari berbagai narasumber, yaitu
kepala madrasah, guru, staf TU, dan siswa di MTs Al-Amien Ambulu.
Setiap narasumber memberikan perspektif yang berbeda namun saling
melengkapi mengenai penerapan program Green School serta dampaknya
terhadap kepedulian siswa terhadap lingkungan. Data dari wawancara
dengan kepala madrasah memberikan gambaran umum tentang komitmen
madrasah serta kebijakan yang diterapkan dalam mendukung program
Green School. Sementara itu, wawancara dengan guru mengungkapkan
bagaimana peran mereka dalam membimbing dan mengarahkan siswa
dalam kegiatan berbasis lingkungan. Staf TU memberikan perspektif
terkait dukungan operasional terhadap program, sedangkan siswa berbagi
pengalaman serta keterlibatan mereka dalam berbagai kegiatan ramah
lingkungan. Dengan membandingkan data dari berbagai sumber ini,

keabsahan informasi lebih terjamin karena data yang dikumpulkan

% Asep Kurniawan, Metodologi Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2018), 234.
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menjadi lebih komprehensif dan dapat diuji kebenarannya melalui
berbagai sudut pandang.
2. Triangulasi metode (teknik)

Triangulasi teknik dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan beberapa metode pengumpulan data, yaitu wawancara,
observasi, dokumentasi, dan angket. Wawancara digunakan untuk
menggali informasi dari kepala madrasah, guru, staf, dan siswa mengenai
pelaksanaan program Green School. Observasi dilakukan untuk
mengamati secara langsung berbagai aktivitas lingkungan yang
dilaksanakan di madrasah. Dokumentasi berupa foto kegiatan, laporan
program, serta arsip kebijakan sekolah dimanfaatkan sebagai bukti
pendukung. Sementara itu, angket digunakan untuk memperoleh gambaran
umum mengenai tingkat kepedulian siswa terhadap lingkungan, tanpa
dimaksudkan untuk mengukur perubahan atau peningkatannya. Dengan
memadukan ‘keempat teknik ini, data yang diperoleh menjadi lebih
lengkap dan dapat divalidasi dari berbagai pendekatan, sehingga
meningkatkan keabsahan dan kredibilitas temuan penelitian.

G. Tahap-tahap Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan melalui tiga tahapan utama yang disusun
secara sistematis berdasarkan pandangan John W. Creswell untuk mencapai

tujuan penelitian: (1) tahap pengumpulan data, (2) tahap analisis data, (3)
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tahap penulisan laporan.”” Ketiga tahapan tersebut dapat dijelaskan sebagai

berikut:

1. Tahap pengumpulan data

Tahap pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui

beberapa teknik untuk memperoleh informasi yang akurat terkait
penerapan program Green School di MTs Al-Amien Ambulu. Data
dikumpulkan melalui wawancara dengan kepala madrasah, guru, staf TU
dan siswa guna mendapatkan pemahaman mendalam mengenai
pelaksanaan program dan pengaruhnya terhadap kepedulian siswa
terhadap lingkungan. Selain itu, observasi langsung dilakukan untuk
mengamati aktivitas-aktivitas ramah lingkungan yang dijalankan di
sekolah. Pengumpulan data juga diperkuat dengan dokumentasi berupa
foto-foto kegiatan, laporan, dan arsip sekolah yang mendukung
implementasi program Green School. Dengan pendekatan ini, data yang
diperoleh diharapkan mampu memberikan gambaran menyeluruh tentang
bagaimana penerapan Green School berkontribusi dalam meningkatkan
kepedulian siswa terhadap lingkungan di MTs Al-Amien Ambulu.

2. Tahap analisis data

Tahap analisis data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan

model analisis data kualitatif Miles, Huberman, dan Saldana (2014), yang
meliputi tiga langkah utama: kondensasi data, penyajian data, dan

penarikan kesimpulan serta verifikasi. Kondensasi data dilakukan dengan

" John W. Creswell, Penelitian Kualitatif & Desain Riset Memilih di antara Lima
Pendekatan (Edisi Ke-3) (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2019), 70.
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menyaring dan menyederhanakan data yang diperoleh dari wawancara,
observasi, dan dokumentasi agar lebih fokus pada aspek penting penerapan
program Green School di MTs Al-Amien Ambulu. Data yang telah
dikondensasi kemudian disajikan dalam bentuk narasi, tabel, dan
dokumentasi visual untuk memudahkan pemahaman. Langkah terakhir
adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi, di mana data yang telah
dianalisis diperiksa kembali untuk memastikan keabsahan dan konsistensi,
sehingga menghasilkan kesimpulan yang akurat tentang kontribusi
program Green School dalam meningkatkan kepedulian siswa terhadap
lingkungan.
. Tahap penulisan laporan

Tahap penulisan laporan dalam penelitian ini dilakukan setelah
seluruh data dianalisis secara menyeluruh. Laporan penelitian disusun
secara sistematis dengan mengikuti struktur penulisan ilmiah, mulai dari
pendahuluan, tinjauan pustaka, metode penelitian, hasil dan pembahasan,
hingga kesimpulan dan saran. Pada tahap ini, semua temuan terkait
penerapan program = Green School di- MTs Al-Amien Ambulu dan
dampaknya terhadap peningkatan kepedulian siswa terhadap lingkungan
dipaparkan secara jelas dan runtut. Selain itu, penulisan laporan juga
didukung dengan data hasil wawancara, observasi, dokumentasi dan
angket yang telah dianalisis sebelumnya, sehingga laporan yang dihasilkan
tidak hanya mendeskripsikan temuan, tetapi juga memberikan interpretasi

yang mendalam sesuai dengan fokus penelitian.
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Setiap tahap dilakukan secara berurutan namun saling
berkesinambungan untuk mencapai validitas dan kredibilitas hasil
penelitian. Dengan ketiga tahapan ini, penelitian diharapkan dapat
memberikan gambaran yang komprehensif dan mendalam, sesuai dengan

tujuan dan fokus penelitian.



BAB 1V
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambaran Objek Penelitian
1. Sejarah MTs Al-Amien Sabrang Ambulu Jember

Pondok pesantren Al-Amien adalah salah satu pesantren yang
terletak di Dusun Kebonsari, Sabrang, Ambulu, Jember, Jawa Timur.
Pesantren ini didirikan oleh KH. Masduqi Musthofa pada tahun 1948.
Selain materi pelajaran mengenai ilmu syariat, di tempat ini beliau juga
melakukan pengembangan thorigoh an-nagsabandiyah al-kholidiyah.

Berawal dari masjid yang terletak di Dusun Kebonsari Desa
Sabrang Kecamatan Ambulu, Masjid Sidodadi merupakan tempat cikal
bakal berdirinya pondok pesantren Al-Amien, di sana KH. Masdugqi
Musthofa mendirikan sebuah pesantren salaf yang pada awalnya beliau
hanya melakukan pembelajaran menggunakan metode Sorogan (santri
membaca sendiri materi pelajaran kitab kuning di hadapan guru). Dan di
tempat yang dijuluki pondok Kebonsari ini KH. Masduqi Musthofa juga
membina Pasulukan Thorigoh Nagsabandiyah kepada para santrinya.

Pada tahun 1968 Kyai Masduqi berpulang ke rahmatullah, dikala
itu putra-putra beliau masih kecil sehingga estafet perjuangan di lanjutkan
oleh adik beliau yakni KH. Amanu Musthofa. Dimasa KH. Amanu
Musthofa pondok Kebonsari ini mengalami perkembangan yang cukup
pesat, santri yang berdatangan menimba ilmu semakin banyak dan

beragam. Kenyataan tersebut telah mendorong Pondok Pesantren Al-

64
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Amien beberapa kali telah melakukan perubahan kebijakan yang berkaitan
dengan sistem pendidikan. Di masa ini yang pertama hanya menggunakan
metode sorogan ditambah dengan metode wefon atau bandongan (Kyai
membaca kitab dan santri memberi makna). Semua bentuk pengajaran
tersebut tidak dibedakan dalam jenjang kelas. Kenaikan tingkat pendidikan
dinyatakan dengan bergantinya kitab yang khatam (selesai) dikaji dan
diikuti santri. Materi pelajarannya pun khusus berkisar tentang
pengetahuan agama Islam, ilmu syariat dan tasawuf.

Pada tahun 1971, KH. Amanu istikharah tentang nama apa yang
pantas untuk pesantren Kebonsari ini, maka atas petunjuk Allah yang
terlihat di tangan beliau bertulis Al-Amien, beliau juga menyuruh santri
sepuh pondok (salah satunya Bapak Imam Syafi’i Kebonsari & Bapak
Nawawi Jatimulyo) untuk segera membuat logo Al-Amien.

Tahun 1989, KH. Amanu Musthofa wafat, dan diteruskan oleh KH.
Muhammad Imam Ghozali Masduqi (Putra Pertama KH. Masdugqi
Musthofa). Di masa ini mulai diterapkan penerapan sistem madrasah
(klasikal) dengan mendirikan Madrasah Diniyah Manba’ul Ulum yang
mana di Madin ini, sistem pengajaran disajikan secara berjenjang dalam 2
tingkat, yakni Ibtidaiyah (6 Kelas) dan Tsanawiyah (2 Kelas).

Seiring berjalannya waktu, dengan berpegang teguh pada kaidah
“Al-Muhafadhotu ‘Alal Qodimis Sholeh Wal Akhdu Bil Jadidil Ashlah”
(Memelihara budaya-budaya klasik yang baik dan mengambil budaya-

budaya yang baru yang konstruktif), maka pondok pesantren Al-Amien
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dalam perjalanannya senantiasa melakukan upaya-upaya perbaikan dan
kontekstualisasi dalam merekonstruksi sistem pendidikan dan manajemen.
Hingga pada tahun 1995, KH. Abdul Haq Syamsul Arifin, S.Sos., M.Si.
(Putra bungsu KH. Masduqi Musthofa) mendirikan pendidikan formal
yang dimulai dari jenjang Madrasah Tsanawiyah (MTs), dan diteruskan
pada jenjang Madrasah Aliyah (MA) di tahun 2000, SMP Plus di tahun
2005, dan SMK di tahun 2014.

Usaha-usaha ke arah pembaharuan dan modernisasi memang
sebuah konsekuensi dari sebuah dunia yang modern. Namun pondok
pesantren Al-Amien dalam hal ini mempunyai batasan-batasan yang
konkret, yakni pembaharuan dan modernisasi tidak boleh mengubah atau
mereduksi orientasi dan idealisme pesantren salaf. Sehingga dengan
demikian pondok pesantren Al-Amien tidak sampai terombang-ambing
oleh derasnya arus globalisasi, namun justru sebaliknya dapat
menempatkan diri dalam posisi.yang strategis, dan bahkan dianggap
sebagai alternatif oleh masyarakat sekitar yang sering menyebutnya
sebagai solusi pendidikan masa depan.

. Visi, Misi dan Tujuan MTs Al-Amien Sabrang Ambulu Jember
Visi:
“Terwujudnya Insan yang Berprestasi, Kompetitif, dan Berkarakter

Islami serta Berwawasan Lingkungan”
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Indikator Visi:

a.

Menjadikan ajaran-ajaran dan nilai-nilai Islam sebagai pandangan

hidup, sikap hidup, dan keterampilan hidup dalam kehidupan sehari-

hari.

b. Memiliki daya saing dalam prestasi.

c. Memiliki daya saing dalam memasuki pendidikan lanjut (SMA
/MA/SMK) yang favorit.

d. Memiliki daya saing dalam prestasi Olimpiade Matematika, IPA, KIR
pada tingkat lokal, nasional, dan internasional.

e. Memiliki daya saing dalam prestasi ICT.

f. Memiliki daya saing dalam prestasi seni dan olahraga.

g. Memiliki kepedulian yang tinggi terhadap lingkungan.

h. Memiliki kemandirian, kemampuan beradaptasi di lingkungannya.

1. Memiliki lingkungan madrasah yang nyaman, asri dan kondusif untuk
belajar.

Misi:

Untuk mewujudkan visi tersebut di atas, MTs Al-Amien

menentukan langkah-langkah strategis dinyatakan dalam misi berikut:

a.

Mendorong, = membantu  dan  memfasilitasi  siswa  untuk
mengembangkan kemampuan sesuai bakat dan minatnya
Menumbuhkan semangat kompetisi yang sehat kepada seluruh warga

madrasah baik prestasi akademik maupun non-akademik
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c. Menumbuhkembangkan sikap dan perilaku Islami di dalam maupun di
luar madrasah.

d. Menumbuhkan sikap peduli lingkungan guna Terciptanya lingkungan
madrasah yang bersih, sehat, indah dan asri.

Tujuan:

Untuk mencapai visi dan misi di atas pendidikan pada MTs Al

Amien bertujuan agar:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Mengembangkan kurikulum dengan dilengkapi Silabus tiap mata
pelajaran, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, Lembar Kegiatan
Siswa dan Sistem Penilaian.

Mengembangkan program-program pengembangan diri.
Mengikutsertakan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan dalam
pelatihan peningkatan profesionalisme.

Memenuhi kebutuhan sarana dan prasarana kegiatan pembelajaran
serta sarana penunjang berupa tempat ibadah, kebun madrasah, tempat
parkir, kantin sekolah, lapangan olahraga, dan WC sekolah dengan
mengedepankan skala prioritas.

Melaksanakan = Manajemen Berbasis Sekolah dan Manajemen
Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah secara demokratis, akuntabel, dan
terbuka.

Terwujudnya pembiayaan yang dapat mencakup semua kebutuhan
pendidikan dikelola transparan serta akuntabel.

Mengoptimalkan pelaksanaan penilaian autentik secara berkelanjutan.
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8) Mengoptimalkan pelaksanaan program remedial dan pengayaan.

9) Membentuk kelompok kegiatan bidang Ekstrakurikuler yang bertaraf
lokal, regional maupun nasional.

10) Memiliki tim olah raga yang dapat bersaing pada tingkat kabupaten
atau jenjang berikutnya.

11) Memiliki kegiatan ekstrakurikuler pramuka yang dapat berperan serta
secara aktif dalam Jambore Daerah, serta event kepramukaan lainnya.

12) Menanamkan sikap santun, berbudi pekerti luhur dan berbudaya,
budaya hidup sehat, cinta kebersihan, cinta kelestarian lingkungan
dengan dilandasi keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan yang Maha
Esa.

Tujuan tersebut dapat dilaksanakan dengan melaksanakan

program-program sebagai berikut:

1) Pendalaman materi semua mata pelajaran.

2) Pengadaan Buku pendamping

3) Pembentukan dan pembimbingan kelompok belajar Bahasa dan MIPA

4) Bimbingan Shalat secara kontinu melalui kegiatan pembiasaan Shalat
berjamaah dan pemantauan kegiatan keagamaan.

5) Pembiasaan dan pemantauan pelaksanaan akhlak di madrasah dan di
luar madrasah.

6) Pembiasaan perilaku dan budaya islami bagi seluruh warga madrasah.

7) Penegakan disiplin bagi seluruh warga Madrasah.
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8) Peningkatan pengelolaan madrasah dengan MBM (Manajemen
Berbasis Madrasah).

9) Pelaksanaan pembelajaran ramah lingkungan, baik di dalam kegiatan
intra maupun kegiatan ekstra kurikuler.

10) Penggalangan dan penyaluran dana infak dan sedekah warga
madrasah.

11) Pelaksanaan Shalat Dhuha dan Dhuhur berjamaah dengan bimbingan

guru agama.

. Letak Geografis MTs Al-Amien Sabrang Ambulu Jember

Kode Provinsi 4 31

NSM — NPSN : 121235090023 — 20581449

Letak Geografis : -8,3636 Lintang & 113,6014 Bujur
Status Sekolah : Swasta

Email Madrasah : mts.alamien1995@gmail.com
Waktu Aktif :07.00 s.d 12.35 WIB

Keadaan Gedung : Permanen (Yayasan)

Tahun Didirikan : 1995

. Profil MTs Al-Amien Sabrang Ambulu Jember

Nama Madrasah : Madrasah Tsanawiyah AL-Amien
Nama Kepala Madrasah : Robith Rifqi, S.Pd.I

Alamat Madrasah : J1. K.Masduqi Kebonsari

a. Jalan/Desa : J1. K.Masduqi Kebonsari/Sabrang

b. Kecamatan : Ambulu


mailto:mts.alamien1995@gmail.com

c. Kabupaten/Kota

d. Provinsi

e. No. Telepon/Handphone
Status Akreditasi Madrasah
Penyelenggara Madrasah
Jumlah Guru

Jumlah Murid

Kegiatan Pembiasaan

Kegiatan Ekstrakurikuler

5. Keadaan Fisik Madrasah
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: Jember

: Jawa Timur
:(0336)3957/08124937322

:B

: Yayasan Pondok Pesantren Al-Amien
:13@

: 931 Siswa

: Shalat Dhuha dan Dhuhur berjamaah

: - Pramuka

- Al-Banjari

- Voli

- Futsal

- Sepak Bola
- Club MIPAS

- Coding

Keadaan fisik Madrasah sangat menentukan dalam mendukung

proses pembelajaran serta pelaksanaan berbagai kegiatan, termasuk

ekstrakurikuler, program lingkungan hidup, dan aktivitas lainnya. Adapun

kondisi fisik sekolah MTs Al-Amien Ambulu yang dapat ditinjau selama

pelaksanaan observasi di MTs Al-Amien Ambulu sebagai berikut:

a. Luas Tanah:9.712 m?

b. Jumlah ruangan pendukung kegiatan belajar mengajar
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Sarana dan Prasarana Pendidikan MTs Al-Amien Ambulu tahun 2024/2025

Jenis Sarana dan Prasarana

Jumlah

Ruang/rombel

[\
I

Perpustakaan

Laboratorium IPA

Musholla/Masjid

UKS

OSIS

BP

Kamar Mandi

Toilet

Komputer/Laptop

LCD

Ruang Kepala Sekolah

Ruang Guru

Kantin

Kooperasi Madrasah

Ruang Adiwiyata

Lab Komputer

[N U U U U FUNIY UG (NN (U 2
OO\IO\MLUJNHO\OOO\]O\U]AUJ[\.)»—?

Greenhouse

it | | [ = [N = [ = [ [N = [ = [ = [ | | =
(O

19

Tanaman Hidroponik

1

Sumber: Data Sarpras MTs Al-Amien Sabrang Ambulu 2024

c. Jumlah Siswa MTs Al-Amien Sabrang Ambulu Tahun Ajaran

2024/2025

Tabel 4.2

Jumlah Siswa MTs Al-Amien Ambulu Tahun Ajaran 2024/2025

Jumlah Siswa
Kelas Jumlah Rombel Laki-laki Perempuan Jumlah Total
VII 8 141 174 315
VIII 8 165 163 328
IX 8 144 144 288
Total 24 450 481 931

Sumber: Data Jumlah Siswa MTs Al-Amien Sabrang Ambulu 2024
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6. Struktur Organisasi MTs Al-Amien Sabrang Ambulu Jember

Tabel 4.3
Struktur Organisasi MTs Al-Amien Ambulu 2024

Kepala Madrasah
Robith Rifqi, S.Pd.I

Ketua Komite

Muslim Al-Huda, S.Pd

v ! | | 4

‘Waka Kurikulum ‘Waka Sarana Prasarana ‘Waka Humas Waka Kesiswaan Operator
M. David Akhyar, S.Pd Arif Sujarwo, S.Pd Moh. Ali Mas'ud, S.Pd M. Fathur Rohman, S.Pd Ihwan nur Huda
‘Waka Humas Waka Kesiswaan
Abdul Hamid, S.Pd Lugman Hakim, S.H.I

Sumber: Data Pendidik MTs Al-Amien Sabrang Ambulu 2024

a. Tim Pelaksana Program Adiwiyata Kabupaten MTs Al-Amien

Sabrang Ambulu Jember
Tabel 4.4
Tim Pelaksana Program Adiwiyata MTs Al-Amien Ambulu 2024/2025
No. Jabatan Nama
1 | Penanggung jawab Robith Rifqi, S.Pd. L.
Ketua Tim Abdul Hamid, S.Pd.
1. Amru Fajar Agus, S.Pd.
3 | Monev 2. Gus Fuad Akhsan
3. Gus Moch. Chotib, S.Pd.
4 | Sekretaris Siti Nur Afni Oktavia, S.Pd.
5 | Bendahara Dra. Muyassaroh
6 | Operator Gerakan PBLHS Anash Herdiansyah, S.Kom.
1. Muhammad David Akhyar, S.Pd.
1. Perencana gerakan PBLHS 2. M. Fathur Rohim, S.Pd.
1. Moh. Ali Mas’ud, S.Pd.
2. Pelaksana gerakan PBLHS > Drs. Takeb Irbani
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Kelompok Kerja

Penanggung jawab & Anggota

Pokja Taman

a) Menata dan merawat taman
sekolah agar tetap hijau dan
asri.

b) Menanam serta merawat
berbagai jenis tanaman hias

Uswatun Khoiriyah, S.Pd.

Moh. Ali Mas’ud, S.Pd.

1. Sahal Zaini M. (8F)

2. Fadila Khoirul A. (8A)

3. Mohammad Areza Davian Putra
Ramadhan (8A)

dan pohon peneduh. 4. Achmad Latif Maulana Zamzami

c) Mengatur tata letak tanaman (8A)
agar estetis dan nyaman 5. Kansa Altafunisa (8A)
dipandang. 6. Laila Nur Cellina (8A)

7. Ilma Nafiatul M. (8A)
8. Denisa Fahma Sania (8A)
2 | Pokja Kompos Putri Agustin Widiyanti, S.Pd.

a) Mengelola sampah organik 1. M. Zidan Maulana (7A)
menjadi pupuk kompos. 2. Fajar Novianto S. (7A)

b) Melakukan pemilahan sampah | 3. M. Azzam Abrori (7A)
organik yang bisa 4. M. Agil Hardiansyah (7A)
dikomposkan. 5. Artika Nizwa (8D)

c) Mengedukasi warga sekolah 6. Aulia Eca A. (8D)
tentang manfaat dan cara 7. Zhafira Aqilah P. (8A)
pembuatan kompos. 8. Rossa Sri Wahyuni (8A)

3 | Pokja Hidroponik Arif Sujarwo, S.Pd.

a) Mengembangkan dan merawat | 1. Fatimah Azzahra (7F)
tanaman hidroponik di 2. Nadia Rahmani (7F)
sekolah. 3. Zahira Nadiatul 1zza (7F)

b) Menjaga sistem irigasi dan 4. Aurel laila Ramadhani (7F)
nutrisi hidroponik agar 5. Zazilatul Fitriyah P. (7F)
tanaman tumbuh optimal. 6. M. Abdullah Muzaki (7F)

c) Memberikan pelatihan kepada | 7. Raka Arya Pratama (7F)
siswa tentang cara bercocok 8. Attasya Marwa Eka R. (7F)
tanam secara hidroponik.

4" | Pokja Pembibitan Vivi Lutfiana, S.Pd.

a) Menyediakan bibit tanaman 1. Shelsi Junia Putri (7G)
untuk penghijauan sekolah. 2. Munika Izzatulmillah (7G)

b) Merawat bibit hingga siap 3. Zarena Naila R. (7G)
dipindahkan ke lahan yang 4. Siti Wulandari Alam (7G)
lebih besar. 5. Alvin Al-Farizy (7G)

¢) Mendorong siswa untuk aktif | 6. Thda Asyraf Mahrusi (7G)
dalam kegiatan pembibitan 7. Faiha Talita Sacti (7A)
tanaman. 8. Vanessa Adellia F. (7A)

5 | Pokja Kebun & Sayur Drs. Takeb Irbani

a) Mengelola kebun buah dan
sayur di lingkungan sekolah.

b) Melakukan perawatan
tanaman agar tumbuh subur

1. Denies Sekar Arum (7E)

2. Ananda Mar’atus (7E)

3. Septia Nikita Dini (7E)

4. Ochtavia Hermansyah (7E)
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dan berbuah.

¢) Memanen dan memanfaatkan
hasil kebun untuk kebutuhan
sekolah atau kegiatan edukasi.

Apta Setya Pambudi (7A)
Mokhammad Arga H. (7A)
Aley Robert Umam (7A)
M. Azka Arshavin A. (8D)

% N o

Pokja Toga (Tanaman Obat

Keluarga)

a) Menanam dan merawat
tanaman obat tradisional di
sekolah.

b) Mengedukasi siswa mengenai
manfaat tanaman obat bagi
kesehatan.

¢) Memanfaatkan hasil panen
toga untuk pembuatan ramuan
herbal sederhana.

Ath1eqotul Jannah Annainawa, S.Pd.
Liviana Septi Andini (7E)

Cinta Caesilia Destiana (7E)

Lia Fatmawati (7E)

Anaya Zahra Romadhoni (7E)
M. Ragil Nugroho (7E)

M. Firza Putra Harianto (7E)
Naufal Firaz (7E)

M. Dagfal Bayu Mahardika (7E)

Coaile O ide I B

Pokja Daur Ulang Sampah
a) Mengolah sampah anorganik

An’in Mutthoha, S.Pd.
Ubaidillah, S.Pd.

b) Mengembangkan program
literasi terkait lingkungan dan

Nadiro Zahra Tusyifa’ (§D)
Razza Rizky Dwi Fitriani (7G)

menjadi produk kreatif dan 1. Muhammad Ahsanul Huda (7C)
bermanfaat. 2. Sagita Eka Hanifah (7C)

b) Melakukan kampanye 3. M. Rizki Bayu Andika (7H)
pengurangan sampah plastik 4. Wafa Nurul Hanifah (7H)

di sekolah. 5. Nafhah Syahdin Assairozi (7C)
¢) Menyediakan tempat dan 6. M. Wildan Fadlillah (7C)

sistem pengelolaan sampah 7. Fauzan Nur Rohmad (7H)

daur ulang. 8. Marsyalia Maifara (7H)

Pokja Poster & Literasi Putri Arini, S.Pd.

a) Membuat dan menyebarkan 1. Najwa Aulia Sugiarto (8A)
poster edukatif tentang 2. Windatul Khasanah 98H)
lingkungan. 3. Keisya Novita Sari (8A)

4.
5.
6.

keberlanjutan.

c) Menyediakan media informasi
yang menarik dan inspiratif
bagi warga sekolah.

Hafiyyan Nur Zaid (8D)

Pokja Sanitasi & Kamar Mandi

a) Memastikan kebersihan kamar
mandi dan tempat cuci tangan
di sekolah.

b) Mengawasi ketersediaan
sabun dan air bersih di
fasilitas sanitasi.

¢) Mengedukasi siswa tentang
pentingnya kebersihan dan
sanitasi.

Hadziq Annuha, S.Pd.

Muhammad Afdal Rosyid (8H)
Farhan Ubaidillah (8H)
Muhammad Khoirul Hisam (8H)
Alfian Maulana Putra P. (8H)
Jian Jamila (8H)

Dinda Astri Nur Azizah (8H)
Binta Zahrotussita (8H)

Cindi Aulia Tri Resmi (8H)

PN R
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10 | Pokja Kantin Sehat Huri Sayyidatur Robi’ah, S.Pd.
a) Mengawasi ketersediaan 1. Khusnul Fitriyani (7F)
makanan sehat di kantin 2. Ahmad Afandi (8H)
sekolah. 3. Ahmad Hidayat (§8H)
b) Mengedukasi warga sekolah 4. M. Aditya (8H)
tentang pola makan sehat dan | 5. Aira Qotrun Nada (7D)
bergizi. 6. Hafna Syafa Mufida (7D)
¢) Memastikan kebersihan dan 7. Qotrun Nada (7B)
keamanan pangan di kantin.
11 | Pokja Kerohanian Ubaidillah, S.Pd.
a) Mengintegrasikan nilai-nilai Moh. Asrofi, S.Pd. I.
keagamaan dalam program 1. Mailani Rosyidania (7C)
Adiwiyata. 2. Konita Haniam Muyassaroh (7C)
b) Menyelenggarakan kegiatan 3. M. Ibnu Dhofir (7C)
keagamaan yang mendukung | 4. Muhammad Faiz Masruri (7C)
kepedulian terhadap 5. Fatma Azzahra Dwi Marsya (7C)
lingkungan. 6. Muhammad Ahsanul Huda (7C)
¢) Mendorong sikap tanggung 7. Dafa Ashfa Ramadhan (7C)
jawab dan kecintaan terhadap | 8. Zidni Hilma Wahida (7C)
alam melalui ajaran agama.
12 | Pokja Mading (Majalah Dinding) | Ulil Aida, S.Pd.
a) Mengelola konten mading 1. Razza Rizky (8G)
yang berisi informasi dan 2. Firda Shafti (8G)
inspirasi tentang lingkungan. | 3. Dhima Arikza (8QG)
b) Menyajikan berita, artikel, dan | 4. Wafah Aldi (9G)
ilustrasi yang menarik terkait | 5. Khoirun Nizam (8H)
Adiwiyata. 6. Sayyidati Ifa Alfi Khoirina (8C)
c) Mengajak siswa untuk 7. Rashief Elza Rizqi Z. (8C)
berpartisipasi dalam pengisian | 8. M. Fatyan Akbar (7G)
mading.
13 | Pokja Kesehatan Remaja Thwan Nur Huda, S.Pd.
a)  Mengedukasi siswa tentang 1." M. Andra Setiyawan (7B)
kesehatan fisik dan mental. 2. M. Yusuf Ahsanul Khuluq (7B)
b) Mengadakan program atau 3. Lailatul Wardantin Nafisah (7B)
kampanye hidup sehat di 4. Siti Aulitun Naja Fitriya (7B)
kalangan remaja. 5. Rohmad Ali (8D)
c) Bekerja sama dengan petugas | 6. M. Dafi Arizqi (8D)
kesehatan dalam kegiatan 7. Seilfi (7B)
pemeriksaan kesehatan siswa. | 8. Muhammad Akbar Dwi M. (8A)
14 | Pokja Publishing Eva Munaifiyah, S.Ag.
a) Mendokumentasikan kegiatan | Qorina Fathinal Amri, S.Pd.
Adiwiyata dalam bentuk 1. Diandra Achmad Ghozali (7A)

tulisan, foto, dan video.
b) Mengelola media sosial atau
website sekolah untuk

2. Haifa (7A)
3. Azkia Syifa Lutfiana (7A)
4. Zidan Abrori (7D)
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publikasi kegiatan.
¢) Membuat laporan kegiatan
dalam bentuk digital maupun

5. Azka Badruz Zaman (7D)
6. Najwa (7D)
7. Karina (7D)

cetak.
15 | Pokja Marketing Mokhamad Khabib Alwi, S.Pd.
a) Mempromosikan program dan | 1. Syifa Nur Aliya (7H)
produk hasil kegiatan 2. Siti Fatimatuzzahra A. (7H)
Adiwiyata. 3. Siti Mu’awanah (7H)
b) Mengembangkan kerja sama | 4. Ranieka Febrian (7H)
dengan pihak eksternal untuk | 5. Zain Al-Faro Diwangga (7H)
mendukung kegiatan 6. Muhammad Rafa Zikri (7H)
Adiwiyata. 7. Muhammad Nurvikri M. (7H)
¢) Mengelola pemasaran produk | 8. Sultan Khalif Muhammad (7H)
daur ulang atau hasil kebun
sekolah.
16 | Pokja Satgas Lingkungan Lugman Hakim, S.H.I.

a) Bertanggung jawab atas
kebersihan dan ketertiban
lingkungan sekolah.

b) Menegakkan aturan terkait
pengelolaan lingkungan di
sekolah.

c) Melakukan patroli dan
inspeksi lingkungan untuk
memastikan program
Adiwiyata berjalan optimal.

Erlangga Satria Pamungkas (7E)
M. Nigar Azzam (7E)

M. Raffi Yulianto (7E)

Firza Putra Hariyanto (7E)

A. Naufal Firaz (7E)

Riham Rohida (8E)

Cinta Caesilia (7E)

Alika Dea (7E)

20\~ Ve o

Duta Lingkungan

1) Ahmad Faizin Amandani (9D)
2) Nizar Ahza Al-Azzam (8A)

3) Fina Lailatul Husna (8A)

4) Novita Ragiliana (8D)

Sumber.: Data Tim Pelaksana Adiwiyata MTs Al-Amien Ambulu 2024

B. Penyajian Data dan Analisis

1. Penerapan Program Green School di MTs Al-Amien Ambulu

a. Kebijakan Sekolah Berwawasan Lingkungan

Salah satu aspek penting dalam pelaksanaan Program Green

School di MTs Al-Amien Ambulu adalah adanya kebijakan madrasah

berbasis lingkungan. Kebijakan ini menjadi dasar dalam pelaksanaan
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berbagai kegiatan yang berorientasi pada pelestarian lingkungan.
Berdasarkan hasil penelitian, penyusunan kebijakan tersebut mengacu
pada panduan dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, yang memuat komponen serta standar
kebijakan sekolah ramah lingkungan.

Langkah awal implementasi kebijakan dilakukan dengan
merumuskan visi dan misi yang memuat nilai-nilai kepedulian
terhadap lingkungan hidup. Hal ini ditegaskan oleh Kepala MTs Al-
Amien Ambulu, Bapak Robith Rifqi, S.Pd.1.:

“Kami ingin menjadikan pendidikan lingkungan sebagai bagian

dari budaya madrasah. Karena itu, visi dan misi kami arahkan

untuk mendukung sepenuhnya pelaksanaan program Green
School.”"!

Setelah visi dan misi dirumuskan, madrasah menyusun
Rencana Anggaran Lingkungan Hidup (RALH) sebagai rencana kerja
tahunan yang mendukung pelaksanaan program lingkungan secara
konkret dan terarah. Hal ini diperkuat oleh pernyataan Tenaga
Administrasi (TU), Bapak Naufal Sulthonul Aziz, A.Md.Kom., yang
menjelaskan:

“Dalam  RALH kami memang ada alokasi khusus untuk

kegiatan lingkungan, mulai dari pembelian bibit tanaman,

perawatan greenhouse, sampai kebutuhan lomba kebersihan
antar kelas.””?

Guru IPA, Ibu Putri Agustin Widianti, S.Pd., juga menjelaskan

bagaimana kebijakan ini diwujudkan dalam pembelajaran:

I Robith Rifqi, diwawancarai oleh peneliti, Jember, 7 Maret 2025
72 Naufal Sulthonul Aziz, diwawancarai oleh peneliti, Jember, 6 Maret 2025
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“Kebijakan sekolah sangat mendukung pembelajaran berbasis
lingkungan. Kami juga diharapkan mengintegrasikan isu-isu
lingkungan dalam materi IPA, seperti pengelolaan sampah dan
pelestarian sumber daya alam.””

Dengan demikian, penyusunan visi, misi, dan RALH di MTs
Al-Amien Ambulu telah menjadi langkah strategis yang nyata dalam
mendukung pelaksanaan Program Green School. Dukungan dari semua
unsur pimpinan, guru, tenaga kependidikan, dan siswa menunjukkan
bahwa kebijakan madrasah tidak hanya bersifat administratif, tetapi
telah terinternalisasi dalam budaya sekolah yang ramah lingkungan
dan berkarakter.

1) Visi dan Misi Madrasah

Berdasarkan hasil penelitian, MTs Al-Amien Ambulu telah
mencantumkan nilai kepedulian terhadap lingkungan dalam visi
dan misinya. Hal ini menunjukkan bahwa madrasah secara sadar
dan sistematis menjalankan komponen kebijakan berwawasan
lingkungan ' sebagai bagian dari implementasi Program Green
School. Visi menggambarkan tujuan jangka panjang madrasah,
sedangkan misi adalah langkah-langkah strategis untuk mencapai
tujuan tersebut. Keduanya telah dirancang untuk menanamkan
karakter peduli lingkungan kepada seluruh warga madrasah,

khususnya siswa.

73 Putri Agustin Widianti, diwawancarai oleh peneliti, Jember, 6 Maret 2025
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Kepala madrasah, Bapak Robith Rifqi, S.Pd.I., menjelaskan
bahwa pendidikan lingkungan bukan hanya sebagai materi, tetapi
bagian dari budaya madrasah:

“Kami berkomitmen wuntuk menjadikan pendidikan
lingkungan sebagai bagian dari budaya madrasah. Melalui
program Green School, kami tidak hanya memasukkan
materi lingkungan dalam pembelajaran, tetapi juga
menerapkannya dalam berbagai kegiatan seperti gerakan
kebersihan, pengelolaan sampah, penghijauan, serta lomba-
lomba bertema lingkungan.”’*

Agar visi dan misi tersebut tidak hanya menjadi slogan,
pihak madrasah melakukan berbagai strategi sosialisasi. Hal ini
dilakukan agar seluruh warga madrasah, termasuk siswa dan orang
tua, memahami nilai-nilai yang terkandung di dalamnya.
Sosialisasi dilakukan melalui pemasangan visi-misi di dinding,
penyampaian dalam upacara, integrasi dalam pembelajaran, serta
penyampaian pada rapat komite. Bapak Naufal Sulthonul Aziz,
A.Md.Kom., selaku tenaga administrasi menyampaikan hal serupa:

“Kami tidak hanya menyusun dokumen visi dan misi, tetapi

juga berupaya menyosialisasikannya secara terus-menerus.

Salah satu caranya dengan memasangnya di tempat-tempat

strategis dan menjadikannya materi dalam rapat dengan

orang tua siswa.”’

Selain itu, sosialisasi juga dilakukan dalam kegiatan

pembelajaran. Ibu Putri Agustin Widianti, S.Pd., guru IPA,

menyatakan bahwa nilai-nilai kepedulian terhadap lingkungan

7 Robith Rifqi, diwawancarai oleh peneliti, Jember, 7 Maret 2025
75 Naufal Sulthonul Aziz, diwawancarai oleh peneliti, Jember, 6 Maret 2025
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disampaikan secara langsung maupun terintegrasi dalam proses
belajar mengajar:
“Kami menyampaikan nilai-nilai dari visi dan misi
madrasah dalam pembelajaran, terutama saat membahas
topik seperti pencemaran lingkungan, ekosistem, atau
perubahan iklim. Jadi siswa tidak hanya tahu, tapi juga
paham kenapa menjaga lingkungan itu penting.””®
Siswa pun merasakan bahwa nilai-nilai dalam visi dan misi
madrasah memang dijalankan secara nyata. Ilma Nafiatul
Muazizah, siswa kelas VIII, mengatakan:
“Kami sering diajak ikut kegiatan lingkungan. Jadi dari
awal memang sudah tahu kalau sekolah ini peduli

lingkungan, itu sering disampaikan di upacara atau waktu
pelajaran IPA.”"’

Dengan adanya pemahaman yang ditanamkan melalui
berbagai cara, visi dan misi madrasah tidak hanya menjadi
dokumen formalitas, melainkan menjadi landasan dan arah dari
setiap kebijakan dan kegiatan yang dilakukan. Visi dan misi yang
berhasil disosialisasikan dapat menumbuhkan kesadaran kolektif,
memperkuat karakter siswa, serta mendukung budaya sekolah yang
ramah lingkungan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penyusunan
dan penyosialisasian visi dan misi yang berwawasan lingkungan
menjadi pondasi utama keberhasilan Program Green School di
MTs Al-Amien Ambulu. Kuatnya komitmen pimpinan,

keterlibatan guru dan tenaga kependidikan, serta partisipasi aktif

76 Putri Agustin Widianti, diwawancarai oleh peneliti, Jember, 6 Maret 2025
77 Ilma Nafiatul Muazizah, diwawancarai oleh penulis, Jember, 7 Maret 2025
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siswa menunjukkan adanya sinergi dalam menerapkan nilai-nilai
kepedulian terhadap lingkungan.
2) Rencana Anggaran Lingkungan Hidup (RALH)

Perencanaan merupakan fondasi awal dalam pelaksanaan
sebuah program. Keberhasilan program Green School di MTs Al-
Amien Ambulu tidak terlepas dari perencanaan yang terstruktur
dan terprogram melalui penyusunan Rencana Anggaran
Lingkungan Hidup (RALH). RALH disusun sebagai penjabaran
konkret dari visi dan misi madrasah yang berfokus pada penguatan
pendidikan lingkungan, dengan merinci kegiatan-kegiatan ramah
lingkungan yang akan dilaksanakan selama satu tahun ajaran.

Kepala madrasah, Bapak Robith Rifgi, S.Pd.IL,
menyampaikan bahwa:

“Dalam melaksanakan program Green School di MTs Al-

Amien Ambulu, kami selalu menyusun perencanaan

melalui RALH yang mengacu pada visi dan misi madrasah.

RALH itu memuat secara rinci kegiatan-kegiatan apa yang

akan dilaksanakan, kapan waktunya, siapa saja yang

terlibat, bagaimana pelaksanaannya, serta tujuan yang ingin
dicapai.””

Lebih lanjut, beliau juga menekankan pentingnya
perencanaan anggaran yang matang agar kegiatan lingkungan tidak
mengalami hambatan:

“Selain merencanakan kegiatan, kami juga menyusun

rencana anggaran khusus untuk setiap program yang akan

dilaksanakan. Hal ini penting karena anggaran sangat
menentukan kelancaran program. Banyak kegiatan yang

78 Robith Rifqi, diwawancarai oleh peneliti, Jember, 7 Maret 2025
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tidak bisa berjalan maksimal kalau dananya tidak
tersedia.””

Bapak Naufal Sulthonul Aziz, A.Md.Kom., selaku Tenaga
Administrasi dan Sekretaris II MTs Al-Amien Ambuluy,
menegaskan bahwa:

“Kami menyusun RALH bersama tim, termasuk kepala
madrasah dan bendahara. Untuk kegiatan Green School,
kami usahakan ada anggaran tersendiri. Biasanya
dialokasikan dari dana BOS, dan itu sekitar 20% dari total
anggaran. Dana itu digunakan untuk kegiatan seperti
penghijauan, lomba lingkungan, hingga perawatan
greenhouse.”°

Dari sisi pelaksanaan, guru IPA juga dilibatkan dalam tahap
penyusunan usulan program. Ibu Putri Agustin Widianti, S.Pd.,
menjelaskan bahwa keterlibatan guru dalam proses perencanaan
sangat penting agar kegiatan benar-benar mendukung proses
pembelajaran:

“Kami dilibatkan dalam merancang program yang sesuai

dengan = pembelajaran. ~ Misalnya, = saat -~ membahas

pencemaran lingkungan, kami buat program pemilahan
sampah atau studi lapangan. Jadi RALH tidak hanya

administratif, tapi benar-benar mendukung praktik di

lapangan.”®!

Sebagai bukti dokumentasi, contoh Rencana Anggaran
Lingkungan Hidup (RALH) MTs Al-Amien Ambulu dapat dilihat
pada Lampiran 13. Lampiran tersebut memuat cuplikan format dan

isi RALH yang mencakup rincian kegiatan lingkungan, sumber

dana, waktu pelaksanaan, serta pihak-pihak yang terlibat.

7 Robith Rifqi, diwawancarai oleh peneliti, Jember, 7 Maret 2025
80 Naufal Sulthonul Aziz, diwawancarai oleh penulis, Jember, 6 Maret 2025
8! Putri Agustin widianti, diwawancarai oleh penulis, Jember, 6 Maret 2025



84

Keberadaan dokumen ini memperkuat bahwa perencanaan
anggaran yang mendukung pelestarian lingkungan di madrasah
dilakukan secara sistematis dan terdokumentasi dengan baik.®?

Berdasarkan  berbagai  pernyataan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa penyusunan RALH di MTs Al-Amien Ambulu
telah berjalan secara partisipatif dan sesuai dengan prinsip Green
School. Perencanaan yang terarah dan dukungan anggaran yang
memadai  menjadi  faktor  strategis dalam  menjamin
keberlangsungan dan efektivitas program Green School di

madrasah secara berkelanjutan.

b. Pelaksanaan Kurikulum Berwawasan Lingkungan

Berdasarkan hasil penelitian, MTs Al-Amien Ambulu telah
merealisasikan komponen kedua dari pelaksanaan program Green
School, yaitu pelaksanaan kurikulum berwawasan lingkungan.
Langkah * awal yang dilakukan adalah menyusun perencanaan
kurikulum yang memuat integrasi nilai-nilai kepedulian lingkungan ke
dalam kegiatan pembelajaran. Setelah perencanaan rampung, madrasah
kemudian melaksanakan rencana tersebut melalui proses pembelajaran

baik di dalam maupun di luar kelas.
Kepala madrasah, Bapak Robith Rifqi, S.Pd.l., menjelaskan

bahwa:

82 MTs Al-Amien Ambulu Jember, “Rencana Anggaran Lingkungan Hidup 4 Tahunan
MTs Al Amien Ambulu” 15 Maret 2025
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“Pelaksanaan kurikulum lingkungan kami lakukan dengan cara
mengintegrasikan materi lingkungan dalam berbagai mata
pelajaran. Misalnya, pelajaran IPA membahas pencemaran
lingkungan, IPS membahas kerusakan alam, dan Bahasa
Indonesia bisa lewat teks pidato bertema lingkungan. Ini
penting agar kesadaran lingkungan tumbuh dari proses belajar,
bukan hanya kegiatan luar kelas.”®?

Guru IPA, Ibu Putri Agustin Widianti, S.Pd., juga menegaskan
bahwa dalam praktik pembelajaran, materi lingkungan tidak hanya
disampaikan secara teoritis, tetapi juga melalui kegiatan langsung:

“Kami sering mengajak siswa praktik langsung seperti

pengamatan lingkungan sekitar, membuat laporan kebersihan

kelas, hingga menanam tanaman di greenhouse. Jadi siswa
tidak hanya tahu dari buku, tapi juga mengalami sendiri
bagaimana menjaga lingkungan.”*

Pelaksanaan kurikulum berwawasan lingkungan di MTs Al-
Amien Ambulu juga difasilitasi oleh sarana yang mendukung seperti
greenhouse, taman sekolah, tempat pengelolaan sampah, dan bank
sampah mini. Menurut Bapak Naufal Sulthonul Aziz, A.Md.Kom.,
selaku TU dan Sekretaris 2:

“Fasilitas seperti greenhouse sangat dimanfaatkan dalam

pembelajaran. Guru sering minta jadwal untuk praktikum di

sana. Kami juga siapkan alat-alat pendukung seperti timbangan

sampah, tempat kompos, dan poster edukasi agar siswa bisa
belajar langsung.”®

Dari sudut pandang peserta didik, kurikulum ini sangat

dirasakan manfaatnya. Laila Nur Ellina, salah satu siswa MTs Al-

Amien Ambulu, mengungkapkan bahwa:

8 Robith Rifqi, diwawancarai oleh peneliti, Jember, 7 Maret 2025
8 Putri Agustin widianti, diwawancarai oleh penulis, Jember, 6 Maret 2025
85 Naufal Sulthonul Aziz, diwawancarai oleh penulis, Jember, 6 Maret 2025
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“Di pelajaran IPA kami sering belajar tentang sampah,
pencemaran, dan daur ulang. Kadang kami juga diminta buat
presentasi atau prakarya dari barang bekas. Di kegiatan
ekstrakurikuler juga sering ada tema lingkungan. Jadi bukan
cuma teori, tapi juga praktik langsung.”%

Berdasarkan temuan di atas, dapat disimpulkan bahwa
kurikulum berwawasan lingkungan di MTs Al-Amien Ambulu telah
dirancang secara terintegrasi dan dilaksanakan dengan pendekatan
kontekstual. Pelaksanaan kurikulum ini tidak hanya memuat aspek
kognitif dalam pembelajaran, tetapi juga melibatkan siswa dalam
kegiatan afektif dan psikomotorik yang mendukung terbentuknya
karakter peduli lingkungan.

Upaya ini sejalan dengan prinsip Green School, di mana
kurikulum menjadi sarana utama dalam menanamkan nilai-nilai
lingkungan secara berkelanjutan kepada seluruh warga madrasah,
terutama siswa.

1) Perencanaan pembelajaran
Perencanaan merupakan salah satu tahapan penting dalam
proses pendidikan karena menjadi landasan bagi guru dalam
melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Berdasarkan hasil
penelitian, guru-guru di MTs Al-Amien Ambulu secara rutin
menyusun perangkat pembelajaran sebagai pedoman mengajar,

yang meliputi Silabus, modul ajar, dan media pembelajaran.

Perangkat ini dirancang mengikuti struktur baku yang mencakup

8 Laila Nur Ellina, diwawancarai oleh penulis, Jember, 6 Maret 2025



87

identitas madrasah, tujuan pembelajaran, materi ajar, metode,
media, dan evaluasi.

Perangkat pembelajaran di madrasah ini disusun
berdasarkan Kurikulum Merdeka, dan telah diintegrasikan dengan
pendidikan lingkungan hidup. Penyusunan dilakukan secara tim
oleh para guru dalam forum KKG/MGMP internal madrasah, dan
sebelum disahkan, perangkat tersebut ditinjau oleh kepala
madrasah untuk memastikan kesesuaian dengan visi, misi, dan
program Green School. Sebagai contoh dokumentasi, salah satu
Modul Ajar milik guru IPA yang memuat integrasi materi
lingkungan hidup dapat dilihat pada Lampiran 13 sebagai bukti
bahwa perencanaan pembelajaran di MTs Al-Amien Ambulu telah
mengakomodasi  nilai-nilai  pendidikan lingkungan dalam
implementasi program Green School ¥’

Hal ini dibenarkan oleh Bapak Naufal Sulthonul Aziz,
A.Md.Kom., selaku staf TU sekaligus Sekretaris 2 madrasah,
dalam wawancara yang menyatakan:

“Dalam menyusun perencanaan pembelajaran, konsep

pendidikan lingkungan diintegrasikan ke dalam semua mata

pelajaran. Di MTs Al-Amien Ambulu, kurikulumnya
menggunakan kurikulum merdeka.. Setiap modul ajar yang

disusun oleh guru harus mencakup materi tentang program
Green School atau berwawasan lingkungan.”®8

Senada dengan itu, Ibu Putri Agustin Widianti, S.Pd.,

selaku guru IPA juga menjelaskan:

87 Observasi di MTs Al-Amien Ambulu Jember, 6 Maret 2025
8 Naufal Sulthonul Aziz, diwawancarai oleh penulis, Jember, 6 Maret 2025
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“Di modul ajar kami, selalu ada unsur lingkungan yang
dikaitkan dengan kompetensi dasar. Misalnya, ketika
membahas ekosistem, kami juga menyisipkan nilai
pentingnya menjaga keseimbangan alam. Selain itu, dalam
praktik pembelajaran juga kami arahkan siswa untuk
mengamati langsung lingkungan sekitar sekolah sebagai
bagian dari proses belajar.”®’

Kepala madrasah, Bapak Robith Rifqi, S.Pd.I., menegaskan
pentingnya perencanaan yang matang dalam mendukung
keberhasilan = pembelajaran  berbasis  lingkungan.  Beliau
menyatakan:

“Kami meminta guru untuk menyusun perangkat
pembelajaran yang tidak hanya sesuai kurikulum, tetapi
juga mendukung program Green School. Kami tekankan
bahwa nilai-nilai peduli lingkungan harus bisa ditanamkan
lewat proses belajar. Sebelum perangkat pembelajaran
disahkan, kami tinjau bersama agar selaras dengan visi
madrasah.”*

Dari sisi siswa, Laila Nur Ellina mengungkapkan
pengalamannya selama mengikuti pembelajaran yang telah
dirancang berbasis lingkungan:

“Di kelas, kami sering diajak berdiskusi tentang isu

lingkungan. Kadang juga diminta membuat proyek kecil

seperti membuat poster atau laporan pengamatan. Jadi

pelajaran terasa lebih nyata karena berkaitan dengan
lingkungan sekitar.”””!

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, dapat
disimpulkan bahwa perencanaan pembelajaran di MTs Al-Amien
Ambulu telah disusun secara kolaboratif, terstruktur, dan

kontekstual, serta telah mengintegrasikan pendidikan lingkungan

8 Putri Agustin Widianti, diwawancarai oleh penulis, Jember, 6 Maret 2025
% Robith Rifqi, diwawancarai oleh peneliti, Jember, 7 Maret 2025
°I Laila Nur Ellina, diwawancarai oleh penulis, Jember, 7 Maret 2025
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hidup dalam berbagai mata pelajaran. Hal ini merupakan bentuk
nyata dari implementasi Green School pada aspek kurikuler dan
menunjukkan komitmen madrasah dalam membangun karakter
siswa yang peduli terhadap lingkungan melalui proses
pembelajaran.
Pelaksanaan pembelajaran

Proses pelaksanaan pembelajaran berbasis lingkungan
melalui Program Green School di MTs Al-Amien Ambulu
dikembangkan melalui dua pendekatan utama, yaitu pembelajaran
dalam kelas (in-class learning) dan pembelajaran luar kelas
(outdoor learning). Kedua pendekatan ini dirancang untuk
menanamkan pemahaman konseptual sekaligus pengalaman nyata
dalam menumbuhkan karakter peduli lingkungan pada siswa.

Pembelajaran dalam kelas dilakukan dengan
mengintegrasikan pendidikan lingkungan hidup ke dalam mata
pelajaran. Para guru menyusun perangkat pembelajaran seperti
Silabus dan modul ajar yang memuat nilai-nilai kepedulian
terhadap lingkungan hidup Kurikulum Merdeka.

Dalam wawancara, Ibu Putri Agustin Widiyanti, S.Pd., guru
IPA MTs Al-Amien Ambulu, menyatakan:

“Dalam pembelajaran IPA, kami tidak hanya menjelaskan

secara teori. Ketika membahas pencemaran lingkungan,

misalnya, kami langsung mengaitkan dengan kondisi di
sekitar. Jadi, siswa bisa memahami, misalnya tentang
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kualitas air di lingkungan madrasah atau kondisi tanah. Ini
membuat materi lebih kontekstual dan mudah dipahami.”*?

Pernyataan ini diperkuat oleh Bapak Naufal Sulthonul Aziz,
A.Md.Kom., staf TU sekaligus Sekretaris 2, yang mengatakan:

“Dalam modul ajar, para guru memang diminta
mencantumkan  konten yang berhubungan dengan
lingkungan. Hal ini sudah menjadi kebijakan madrasah.
Jadi kurikulum tidak hanya berbasis pengetahuan
akademik, tetapi juga membentuk karakter peduli
lingkungan.”*?

Selain melalui pembelajaran klasikal, MTs Al-Amien
Ambulu juga mengembangkan pembelajaran di luar kelas.
Pembelajaran ini dirancang agar siswa mendapatkan pengalaman
langsung yang relevan dengan materi yang telah dipelajari. Salah
satu bentuk kegiatan luar kelas adalah praktik langsung di
lingkungan sekitar seperti greenhouse, pengamatan sumber
pencemaran, hingga lomba kebersihan kelas. Ibu Putri
menambahkan:

“Pembelajaran luar kelas menjadi metode yang efektif
untuk mengatasi kejenuhan siswa dan meningkatkan
ketertarikan - mereka terhadap materi. Misalnya, saat
membahas pencemaran, siswa tidak hanya membaca buku,
tetapi diajak ke greenhouse untuk mengamati langsung
kondisi lingkungan. Ini meningkatkan pengalaman belajar
yang nyata.””*

Sementara itu, kepala madrasah, Bapak Robith Rifqi,

S.Pd.I, juga menyampaikan:

%2 Putri Agusti Widianti, diwawancarai oleh penulis, Jember, 6 Maret 2025
% Naufal Sulthonul Aziz, diwawancarai oleh penulis, Jember, 6 Maret 2025
% Putri Agusti Widianti, diwawancarai oleh penulis, Jember, 6 Maret 2025
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“Kami selalu dorong agar guru tidak hanya mengajar di
kelas. Banyak potensi lingkungan di sekitar madrasah yang
bisa dijadikan media pembelajaran. Siswa belajar lebih
antusias ketika mereka diajak praktik langsung.””>

Kegiatan pembelajaran luar kelas ini juga ditunjukkan
melalui lomba kebersihan kelas yang rutin dilakukan setelah PAS
atau SAS. Kegiatan ini bertujuan menumbuhkan rasa tanggung
jawab kolektif siswa terhadap kebersihan dan kenyamanan ruang
belajar. Ilma Nafiatul Muazizah, salah satu siswa kelas 8,
menuturkan:

“Waktu class meeting, kami ikut lomba kebersihan kelas.
Dari kegiatan itu saya jadi lebih sadar pentingnya menjaga
kebersihan, bukan cuma di madrasah, tapi juga di rumabh.
Jadi sekarang saya lebih terbiasa membuang sampah pada
tempatnya dan membersihkan kelas tanpa disuruh.”®

Bapak Naufal turut menegaskan:

“Perlombaan kebersihan ini membuat siswa belajar bekerja
sama dan bertanggung jawab terhadap lingkungannya. Ini
cara kami membangun kepedulian lingkungan lewat
praktik, bukan sekadar teori.””’’

Gambar 4.1
Lomba Kebersihan Kelas Class Meeting PAS/SAS
(Sumber: dokumentasi pribadi)

% Robith Rifqi, diwawancarai oleh peneliti, Jember, 7 Maret 2025
% Ilma Nafiatul Muazizah, diwawancarai oleh peneliti, Jember, 7 Maret 2025
%7 Naufal Sulthonul Aziz, diwawancarai oleh penulis, Jember, 6 Maret 2025
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Kegiatan Lingkungan Berbasis Partisipatif

Pelaksanaan kegiatan lingkungan berbasis partisipatif di MTs

Al-Amien Ambulu melibatkan seluruh warga madrasah, mulai dari
kepala sekolah, guru-guru, siswa, staf tata usaha, hingga orang tua
murid. Selain itu, madrasah juga menjalin kerja sama dengan berbagai
instansi terkait, baik sebagai fasilitator maupun narasumber, guna
mendukung kelancaran kegiatan lingkungan yang digelar. Pendekatan
partisipatif ini menjadi kunci keberhasilan program Green School di
madrasah. Bapak Robith Rifqi, S.Pd.l., kepala sekolah, menegaskan

hal tersebut dalam wawancara:

“Kami meyakini bahwa keberhasilan program Green School
sangat bergantung pada keterlibatan seluruh elemen madrasah
dan dukungan pihak luar. Oleh karena itu, kami aktif mengajak
guru, siswa, karyawan, bahkan orang tua untuk terlibat
langsung dalam kegiatan lingkungan. Selain itu, kami rutin
berkoordinasi dengan instansi lingkungan hidup setempat untuk
mendapatkan pendampingan dan informasi yang bermanfaat.””3

Ibu Putri Agustin Widiyanti, S.Pd., guru IPA, menambahkan:

“Di kelas maupun di luar kelas, kami selalu mengajak siswa
berperan aktif dalam berbagai kegiatan, mulai dari pengelolaan
sampah, penghijauan, hingga lomba kebersihan. Keterlibatan
orang tua juga kami dorong melalui rapat komite dan kegiatan
bersama yang mengangkat tema lingkungan, agar nilai-nilai
kepedulian ini tidak hanya terbatas di madrasah.”®

Bapak Naufal Sulthonul Aziz, A.Md.Kom., staf TU sekaligus

sekretaris 2, menjelaskan:

“Kami mendukung penuh program ini dengan mengatur
administrasi dan dokumentasi kegiatan lingkungan serta
membantu koordinasi dengan pihak luar. Partisipasi dari

%8 Robith Rifqi, diwawancarai oleh penulis, Jember, 7 Maret 2025
% Putri Agustin Widianti, diwawancarai oelh penulis, Jember, 7 Maret 2025
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berbagai pihak membuat pelaksanaan program lebih berjalan
lancar dan berkesinambungan.”!®

Sementara itu, salah satu siswa, [lma Nafiatul Muazizah, juga
menyatakan:

“Kami merasa lebih termotivasi saat ikut serta dalam kegiatan

bersama guru, teman, dan orang tua. Misalnya saat tanam

pohon atau bersih-bersih, kami jadi belajar bekerja sama dan
peduli lingkungan secara nyata.”!!

Berdasarkan keterangan para narasumber tersebut, dapat
disimpulkan bahwa keberhasilan pelaksanaan kegiatan lingkungan
berbasis partisipatif di MTs Al-Amien Ambulu merupakan hasil
kolaborasi aktif seluruh warga madrasah dan dukungan eksternal dari
instansi terkait. Pendekatan ini tidak hanya memperkuat pelaksanaan
program Green School, tetapi juga menumbuhkan rasa kepemilikan
dan tanggung jawab bersama terhadap pelestarian lingkungan.
Pengelolaan Sarana dan Prasarana Pendukung Ramah Lingkungan
1) Kelengkapan sarana dan prasarana yang dimiliki oleh sekolah

Keberhasilan pelaksanaan program Green School di MTs
Al-Amien Ambulu tidak terlepas dari dukungan sarana dan
prasarana yang memadai. Berdasarkan hasil observasi peneliti pada
tanggal 7 Maret 2025, sarana dan prasarana di madrasah ini telah

disesuaikan dengan kebutuhan lingkungan sekolah yang bersih,

100 Naufal Sulthonul Aziz, diwawancarai oleh peneliti, Jember, 6 Maret 2025

101

Ilma Nafiatul Muazizah, diwawancarai oleh penulis, Jember, 7 Maret 2025
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sehat, dan ramah lingkungan, sesuai dengan standar pelaksanaan

Green School '%?

Sarana tersebut mencakup tempat sampah terpisah untuk
sampah organik dan anorganik, ketersediaan air bersih, komposter,
tempat pembuangan air limbah, serta greemhouse. Air bersih
diperoleh dari sumur sekolah yang kondisinya bersih dan tidak
berbau. Tempat sampah tersedia di tiap kelas dan area strategis
lainnya. Mengenai pengelolaan sampah, Bapak Mohammad Ali
Mas'ud, S.Pd., selaku Waka Humas menyampaikan:

“Dengan adanya 931 peserta didik yang terlibat dalam
berbagai aktivitas, jumlah sampah yang dihasilkan setiap
hari pun cukup besar. Dalam wupaya mengatasi
permasalahan  sampah, MTs  Al-Amien  Ambulu
menyediakan tempat sampah terpisah dalam jumlah yang
memadai. Selain itu, madrasah ini juga memiliki tempat
pembuangan akhir. Sampah organik diproses menjadi
kompos, sedangkan sampah anorganik dikumpulkan di
bank sampah dan dijual. Ini juga menjadi salah satu
pemasukan tambahan bagi sekolah.”!%

Gambar 4.2
Bank Sampah
(Sumber: dokumentasi pribadi)

102 Observasi di MTs Al-Amien Ambulu Jember, 7 Maret 2025
103 Muhammad Ali Mas’ud, diwawancarai oleh penulis, Jember, 7 Maret 2025
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Selain pengelolaan sampah, air limbah dari kegiatan seperti
mencuci tangan dan wudhu juga dimanfaatkan. Air limbah tersebut
dialirkan melalui selang untuk menyiram tanaman di lingkungan sekolah.

Ini merupakan bentuk pemanfaatan air secara efektif dan ramah

lingkungan.

Gambar 4.3
Pemanfaatan Limbah Air Wudhu
(Sumber: dokumentasi pribadi)

Sarana unggulan lainnya adalah keberadaan greenhouse.
Greenhouse di MTs Al-Amien tidak hanya berfungsi sebagai
tempat budidaya tanaman, tetapi juga sebagai media pembelajaran
lingkungan. Ibu Putri Agustin Widiyanti, S.Pd., guru mata
pelajaran IPA, menjelaskan:

“Greenhouse ini kami jadikan sebagai tempat siswa belajar
bercocok tanam, memahami jenis-jenis tanaman, dan
mengelola hama secara alami. Sayangnya, pemanfaatan
sebagai sumber belajar belum optimal karena kondisi
greenhouse yang kurang terawat dan belum adanya kader
siswa yang bertanggung jawab penuh dalam pemeliharaan.
Siswa banyak, tapi gurunya terbatas untuk mengkoordinir.
Ini jadi tantangan tersendiri bagi kami.”!%*

104 putri Agustin Widianti, diwawancarai oleh penulis, Jember, 6 Maret 2025
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Gambar 4.4
Greenhouse MTs Al-Amien Ambulu
(Sumber: dokumentasi pribadi)

Kepala madrasah, Bapak Robith Rifqi, S.Pd.I., juga
menambahkan:

“Kami berusaha menyediakan sarana yang memadai untuk

mendukung program Green School. Greenhouse adalah

salah satunya. Harapannya, dengan sarana ini siswa bisa

lebih terlibat aktif. Ke depan, kami ingin membentuk kader-

kader lingkungan termasuk untuk pengelolaan greenhouse
agar keberlanjutan program ini tetap terjaga.”!%

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa
kelengkapan sarana dan prasarana menjadi salah satu faktor
pendukung utama dalam pelaksanaan program Green School di
MTs Al-Amien Ambulu. Meski masih terdapat beberapa kendala
seperti keterbatasan tenaga pendidik dan kurangnya perawatan
fasilitas, upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah menunjukkan

komitmen kuat terhadap lingkungan.

105 Robith Rifqi, diwawancarai oleh penulis, Jember, 7 Maret 2025
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2) Pemeliharaan sarana dan prasarana sekolah

Pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan merupakan
aspek penting dalam mendukung keberlanjutan pelaksanaan
program Green School. Di MTs Al-Amien Ambulu, pemeliharaan
sarana dan prasarana dilakukan secara rutin dan terorganisir,
dengan fokus pada tiga aspek utama, yaitu: sarana untuk mengatasi
masalah lingkungan, sarana pendukung proses pembelajaran, serta
sarana sanitasi sekolah.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada
tanggal 6 Maret 2025, pemeliharaan dilakukan secara terjadwal
dan melibatkan seluruh warga sekolah. Sarana seperti tempat
sampah, biopori, komposter, dan greenhouse dirawat secara
berkala. Termasuk juga pengelolaan air bersih dan sanitasi, serta
ruang kelas yang memperhatikan pencahayaan dan sirkulasi
udara.!'%

Pemeliharaan pencahayaan dan ventilasi udara dilakukan
dengan cara membuka jendela pada pagi hari agar cahaya alami
dan udara segar dapat masuk ke dalam ruangan kelas. Hal ini tidak
hanya mendukung kenyamanan belajar, tetapi juga merupakan

salah satu bentuk konservasi energi.

196 Observasi di MTs Al-Amien Ambulu Jember, 6 Maret 2025
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Sebagaimana disampaikan oleh Bapak Robith Rifqi,
S.Pd.L., selaku Kepala Madrasah:

“Kami mendorong guru dan siswa untuk terbiasa membuka
jendela setiap pagi. Cahaya matahari yang masuk bisa
menggantikan lampu di siang hari, dan angin yang masuk
membuat ruangan tidak pengap. Ini bagian dari upaya kami
menghemat energi sekaligus menjaga sirkulasi udara di
dalam kelas tetap baik.”!"’

Gambar 4.5
Ruang kelas dengan cahaya dan ventilasi udara yang cukup
(Sumber: dokumentasi pribadi)

Sekolah juga responsif terhadap kerusakan fasilitas. Jika
terdapat lampu atau fasilitas yang tidak berfungsi, guru wali kelas
segera melapor kepada pihak madrasah agar dapat segera
ditindaklanjuti. Bapak Mohammad Ali Mas’ud, S.Pd., Waka
Humas, menuturkan:

“Kalau ada fasilitas kelas seperti lampu atau kipas angin

yang rusak, guru wali kelas langsung melapor. Kami

usahakan secepatnya diperbaiki supaya tidak mengganggu

kegiatan belajar mengajar. Ini menjadi perhatian utama
kami, karena kenyamanan belajar itu penting.”!%8

107 Robith Rifqi, diwawancarai oleh penuis, Jember, 7 Maret 2025
108 Muhammad Ali Mas’ud, diwawancarai oleh peneliti, Jember, 7 Maret 2025
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Sekolah juga memiliki sikap tanggap terhadap masalah-
masalah pencahayaan dalam proses pembelajaran, misalnya jika
ada lampu yang kurang terang dan mati guru-guru wali kelas akan
melaporkan kepada kepala sekolah agar lampunya segera diganti,

sehingga proses pembalajaran berjalan dengan lancar.

Gami)ar 4.6
Perbaikan fasilitas rusak
(Sumber: dokumentasi pribadi)

Selain aspek ruang kelas, pemeliharaan lingkungan juga
menjadi perhatian utama. MTs Al-Amien Ambulu memiliki banyak
pohon peneduh dan tanaman hijau yang tersebar di halaman
sekolah maupun di_sekitar ruang kelas. Berdasarkan observasi,
semua tanaman terlihat terawat, rapi, dan tidak ditemukan sampah
berserakan. Hal ini menunjukkan bahwa sekolah serius dalam
menjaga keasrian lingkungan. Mengenai hal ini, Ibu Putri Agustin
Widiyanti, S.Pd., guru IPA, menyampaikan:

“Kami punya banyak pohon besar yang sengaja tidak

ditebang, justru dirawat karena bisa membuat sekolah lebih
sejuk. Bahkan siswa sudah terbiasa menjaga kebersihan di
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sekitar taman, tidak membuang sampah sembarangan. Ini
juga bagian dari edukasi lingkungan.

9109

ey |
>

Gambar 4.7

Pohon peneduh
(Sumber: dokumentasi pribadi)

Untuk mendukung kesehatan dan kenyamanan warga
madrasah, aspek sanitasi juga dikelola dengan baik. MTs Al-Amien
Ambulu memiliki 13 toilet yang terdiri dari 4 toilet untuk siswa
laki-laki, 8 toilet untuk siswa perempuan, dan 1 toilet guru. Selain
itu, telah dibentuk Kelompok Kerja (Pokja) Sanitasi dan
Kebersihan * yang  bertugas menjaga kebersihan toilet, saluran
drainase, serta mengontrol fasilitas sanitasi lainnya.'!°

Bapak Robith Rifqi, S.Pd.I., menambahkan:

“Kami punya tim pokja yang mengurus sanitasi sekolah.

Mereka terdiri dari siswa dan guru pendamping. Setiap

kelas mendapat giliran seminggu sekali untuk piket

menjaga kebersihan kamar mandi dan drainase. Ini kami

lakukan agar lingkungan madrasah selalu bersih dan tidak
menimbulkan bau tak sedap.”!!!

109 pyutri Agustin Widianti, diwawancarai oleh penulis, Jember, 6 Maret 2025
110 Observasi di MTs Al-Amien Ambulu Jember, 7 Maret 2025
1 Robith Rifqi, diwawancarai oleh penulis, Jember, 7 Maret 2025
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Gambar 4.8
Perawatan sanitasi dan drainase
(Sumber: dokumentasi pribadi)

Tim pokja tersebut memiliki peran penting dalam
mengawasi dan memastikan saluran air tetap lancar, tidak
tersumbat, dan bebas dari limbah yang mengganggu. Jadwal piket
kebersihan dilakukan setiap minggu sesuai dengan pembagian
kelas, sehingga pemeliharaan dilakukan secara bergilir namun
teratur.

Dengan adanya sistem pemeliharaan yang terstruktur,
dukungan warga sekolah, dan pembentukan kelompok kerja, MTs
Al-Amien = Ambulu  menunjukkan = komitmennya  terhadap
pelestarian lingkungan melalui pengelolaan sarana dan prasarana
yang berkelanjutan. Upaya ini selaras dengan tujuan utama
program Green School, yaitu menciptakan lingkungan belajar yang
sehat, nyaman, dan ramah lingkungan.

Pelayanan kantin sehat dan ramah lingkungan

Kantin sekolah merupakan bagian integral dari sarana dan

prasarana pendukung yang dimiliki oleh MTs Al-Amien Ambulu.

Fungsinya tidak hanya sebagai tempat penyedia makanan dan
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minuman bagi siswa, tetapi juga sebagai ruang pembelajaran dalam
membentuk kebiasaan hidup sehat dan peduli lingkungan. Dalam
mendukung penerapan Green School, MTs Al-Amien Ambulu
telah melakukan berbagai inovasi untuk menciptakan kantin yang
sehat sekaligus ramah lingkungan.

Salah satu bentuk kebijakan yang diterapkan adalah
pengurangan penggunaan kemasan plastik sekali pakai.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan pengelola
sekolah, siswa dihimbau untuk membawa tempat makan dan botol
minum guna ulang dari rumah. Kebijakan ini bertujuan untuk
menekan jumlah limbah plastik yang dihasilkan dari aktivitas
konsumsi di lingkungan sekolah. Bapak Mohammad Ali Mas’ud,
S.Pd., selaku Waka Humas, menjelaskan:

“Kami mengajak siswa untuk membawa tempat makan dan

botol minum sendiri. Ini bagian dari edukasi. Anak-anak

dibiasakan untuk tidak bergantung pada kemasan sekali
pakai. Meskipun awalnya sulit, tapi sekarang sudah banyak

yang terbiasa. Ini salah satu langkah nyata dalam
mendukung Green School.”!'?

Gambar 4.9
Penggunaan tempat makan dan minum guna ulang

(Sumber: dokumentasi pribadi)

112 Mohammad Ali Mas’ud, diwawancarai oleh penulis, Jember, 7 Maret 2025



103

Selain itu, meskipun MTs Al-Amien Ambulu masih
mengizinkan keberadaan pedagang luar untuk berjualan di area
sekitar sekolah, mereka diberi arahan untuk menjaga kebersihan
lingkungan dagang masing-masing. Pedagang juga diminta ikut
serta dalam mengedukasi siswa agar tidak membuang sampah
sembarangan dan menggunakan wadah yang dapat digunakan
kembali.

Ibu Putri Agustin  Widiyanti, S.Pd., guru IPA,
menyampaikan hal serupa dalam wawancaranya:

“Kami tidak serta merta melarang pedagang luar, karena

mereka juga mencari rezeki. Tapi mereka kami beri

ketentuan tegas, misalnya harus menjaga kebersihan dan
tidak boleh jualan dengan pembungkus yang berlebihan.

Bahkan ada beberapa yang sudah mulai berinovasi
menggunakan bungkus ramah lingkungan.”!!3

Melalui pendekatan kolaboratif ini, MTs Al-Amien Ambulu
berhasil menciptakan kantin yang tidak hanya berfungsi sebagai
tempat konsumsi, tetapi juga sebagai bagian dari edukasi karakter
dan lingkungan. Para siswa secara perlahan terbentuk menjadi
individu yang sadar akan pentingnya kesehatan tubuh dan
kebersihan lingkungan sekitar. Hal ini tentu selaras dengan
semangat Green School yang tidak hanya menitikberatkan pada
aspek fisik lingkungan, tetapi juga pada pembentukan pola hidup

yang sehat dan berkelanjutan.

3 Pytri Agustin Widianti, diwawancarai oleh penulis, Jember, 6 Maret 2025
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Kebijakan kantin sehat ini juga didukung oleh pihak
sekolah dengan pengawasan terhadap jenis makanan yang dijual.
Makanan yang disediakan di kantin madrasah dipastikan tidak
mengandung bahan berbahaya dan lebih mengedepankan makanan
olahan rumah tangga.

Dengan berbagai upaya tersebut, pelayanan kantin di MTs
Al-Amien Ambulu menjadi salah satu faktor pendukung
keberhasilan implementasi Green School. Tidak hanya mendukung
kebersihan dan kesehatan, tetapi juga menumbuhkan nilai-nilai
peduli lingkungan dalam kehidupan sehari-hari siswa.

Pembentukan Sikap Peduli Lingkungan di MTs Al-Amien Ambulu
Melalui Program Green School

Berdasarkan temuan penelitian pembentukan karakter peduli
lingkungan di Mts Al-Amien Ambulu dilakukan melalui beberapa
kegiatan © budaya = sekolah, tindakan spontan, hukuman, dan
penghargaan.
1) Budaya sekolah

Budaya sekolah merupakan kebiasaan dan tradisi yang
dibentuk dan dikembangkan secara bersama oleh kepala sekolah,
guru, dan siswa dalam lingkungan sekolah untuk mencapai visi dan
misi pendidikan. Budaya sekolah juga menjadi sarana strategis
dalam membentuk karakter peserta didik, salah satunya karakter

peduli lingkungan. Di MTs Al-Amien Ambulu, budaya peduli
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lingkungan telah menjadi bagian integral dari kehidupan warga
sekolah dan diterapkan melalui berbagai kegiatan rutin yang terus
dilaksanakan secara konsisten.

Berdasarkan hasil penelitian, budaya peduli lingkungan di
MTs Al-Amien Ambulu diwujudkan melalui kegiatan seperti
Jumat Bersih, piket kelas, kebiasaan membuang sampah pada
tempatnya, dan lomba kebersihan kelas. Seluruh kegiatan ini
bertujuan untuk membentuk kesadaran dan kepedulian siswa
terhadap kebersihan dan kelestarian lingkungan sekitar.

Kegiatan Jumat Bersih menjadi kegiatan sentral dalam
budaya sekolah yang menanamkan nilai kerja sama, tanggung
jawab, dan peduli terhadap lingkungan. Kegiatan ini dilaksanakan
setiap Jumat pagi pukul 06.30—07.00 WIB. Seluruh warga sekolah,
mulai dari siswa, guru, hingga tenaga kependidikan, terlibat

langsung dalam membersihkan lingkungan sekolah.!'

Gambar 4.10

Kegiatan Jumat Bersih
(Sumber: dokumentasi pribadi)

114 Observasi di MTs Al-Amien Ambulu Jember, 14 Maret 2025
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Dalam wawancara yang dilakukan dengan Kepala
Madrasah, Bapak Robith Rifgi, S.Pd.I., beliau menjelaskan:

“Di MTs Al-Amien Ambulu, kami membangun budaya
peduli lingkungan melalui berbagai kegiatan yang telah
menjadi tradisi madrasah. Beberapa di antaranya adalah
kegiatan Jumat Bersih, kebiasaan membuang sampah pada
tempatnya, piket kelas, serta lomba kebersihan kelas.
Semua kegiatan ini bertujuan untuk menanamkan kesadaran
lingkungan dalam kehidupan sehari-hari siswa... Melalui
kegiatan seperti Jumat Bersih, siswa tidak hanya belajar
tentang kebersihan, tetapi juga mengembangkan sikap kerja
sama dan tanggung jawab.”!!®

Senada dengan pernyataan tersebut, Ibu Putri Agustin
Widiyanti, S.Pd., selaku wali kelas sekaligus koordinator piket
kelas, juga menambahkan:

“Siswa kami sudah terbiasa dengan kegiatan bersih-bersih

kelas setiap hari. Mereka punya jadwal piket yang dibagi

secara bergiliran. Tidak hanya menyapu, tetapi juga
membersihkan papan tulis, merapikan kursi, dan
membuang sampah. Semua ini kami lakukan agar anak-

anak terbiasa hidup bersih dan memiliki rasa tanggung
jawab terhadap ruang belajar mereka.”!'!¢

Selain itu, budaya membuang sampah pada tempatnya juga
terus digalakkan. Setiap sudut sekolah dilengkapi dengan tempat
sampah terpisah organik dan anorganik, serta papan informasi yang
mengingatkan siswa agar menjaga kebersihan. Kebiasaan ini
dikuatkan melalui sosialisasi dan pengawasan langsung oleh guru
dan pengurus Green School.

Untuk mendorong semangat menjaga kebersihan, madrasah

juga rutin mengadakan lomba kebersihan kelas. Lomba ini

115 Robith Rifqi, diwawancarai oleh penulis, Jember, 7 Maret 2025
116 Pytri Agustin Widianti, diwawancarai oleh penulis, Jember, 6 Maret 2025
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diadakan setiap satu bulan sekali dengan kriteria penilaian
mencakup kebersihan, kerapian, serta penghijauan kelas.
Bapak Naufal Sulthonul Aziz, A.Md.Kom., dalam
wawancara menyampaikan:
“Lomba kebersihan kelas menjadi ajang yang cukup dinanti
oleh siswa. Kami memberikan apresiasi bagi kelas terbersih
dalam bentuk piagam dan hadiah sederhana. Tujuannya
agar siswa semakin semangat dalam menjaga kebersihan
dan merasa bangga jika ruang kelasnya dinilai terbaik. Dari

sini, kami melihat bahwa kesadaran lingkungan bisa
tumbuh melalui pendekatan positif dan kompetitif.”!!”

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembentukan
karakter peduli lingkungan melalui budaya sekolah di MTs Al-
Amien Ambulu tidak hanya terfokus pada aktivitas fisik menjaga
kebersihan, tetapi juga berperan dalam membangun nilai-nilai
karakter seperti kerja sama, tanggung jawab, disiplin, dan
kesadaran ekologis yang menjadi bagian dari pembiasaan harian
siswa. Integrasi budaya sekolah dengan pendekatan edukatif dan
keteladanan dari para guru menjadikan program Green School
lebih kontekstual dan efektif dalam jangka panjang.

2) Tindakan spontan

Pembentukan karakter peduli lingkungan di MTs Al-Amien
Ambulu dilakukan melalui tindakan spontan. Tindakan spontan
adalah langkah yang dilakukan oleh kepala sekolah, guru, dan

tenaga kependidikan secara langsung dan tanpa perencanaan

7 Naufal Sulthonul Aziz, diwawancarai oleh penulis, Jember, 6 Maret 2025



108

sebelumnya ketika melihat adanya perilaku yang tidak sesuai,
khususnya yang mencerminkan kurangnya kepedulian terhadap
lingkungan.

Berdasarkan hasil penelitian, kepala sekolah dan guru-guru
di MTs Al-Amien Ambulu selalu tanggap ketika melihat ada
peserta didik yang menunjukkan perilaku tidak peduli terhadap
kebersihan lingkungan. Misalnya, ketika ada siswa yang
membuang sampah sembarangan, guru yang melihat langsung
memberikan teguran secara santun, serta mengarahkan siswa untuk
mengambil sampah tersebut dan membuangnya ke tempat sampah
yang benar.!!®

Hal ini ditegaskan oleh Bapak Robith Rifqi, S.Pd.I., selaku
Kepala Madrasah MTs Al-Amien Ambulu, dalam wawancara yang
dilakukan pada 7 Maret 2025:

"Kami tanamkan sikap peduli lingkungan itu tidak hanya

melalui program formal, tapi juga melalui hal-hal kecil

yang dilakukan secara langsung. Misalnya kalau ada siswa

buang sampah sembarangan, kami langsung beri teguran.

Tidak perlu menunggu rapat atau apel, langsung saja

ditegur secara halus dan diarahkan agar mengambil

sampahnya dan membuang di tempat sampah. Hal-hal

seperti itu justru sering lebih efektif membentuk kesadaran
siswa."!?

Sikap yang sama juga disampaikan oleh Bapak Mohammad
Ali Bapak Mohammad Ali Mas’ud, S.Pd., selaku Waka Humas

MTs Al-Amien Ambulu:

118 Observasi di MTs Al-Amien Ambulu Jember, 14 Maret 2025
119 Robith Rifqi, diwawancarai oleh penulis, Jember, 7 Maret 2025
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"Tindakan spontan seperti menegur siswa yang buang
sampah sembarangan atau tidak mengikuti aturan
kebersihan adalah cara langsung untuk membentuk
kebiasaan. Teguran kami bukan untuk mempermalukan,
tapi untuk membangun rasa tanggung jawab dan peduli
terhadap lingkungan sekolah."!°

Tindakan spontan ini terbukti memberikan dampak positif
terhadap kesadaran siswa. Salah satu siswa kelas VIII
mengungkapkan dalam wawancara:

“Saya pernah ditegur karena buang bungkus permen

sembarangan. Sejak itu saya jadi malu dan sekarang selalu
buang di tempat sampah.”!?!

Pernyataan ini menunjukkan bahwa tindakan spontan dari
guru atau kepala sekolah mampu menyentuh perasaan siswa dan
mendorong mereka untuk memperbaiki perilakunya secara
sukarela. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tindakan
spontan merupakan salah satu cara yang efektif dalam
menanamkan karakter peduli lingkungan kepada peserta didik,
karena menekankan pada kesadaran dan tanggung jawab pribadi
secara langsung.

Sebagai pelengkap dan pendukung analisis ini, dalam
Lampiran 15 disediakan tabel yang memuat berbagai fakta sosial yang
terjadi di MTs Al-Amien Ambulu, keterkaitannya dengan materi
pembelajaran IPA, serta bukti-bukti terbentuknya sikap peduli
lingkungan siswa. Tabel tersebut memberikan gambaran rinci

bagaimana aktivitas-aktivitas tersebut tidak hanya membentuk

120 Mohammad Ali Mas’ud, diwawancari oleh penulis, Jember, 7 Maret 2025
12l M. A., diwawancari oleh penulis, Jember, 14 Maret 2025
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karakter, tetapi juga secara langsung mengintegrasikan konsep-konsep
IPA sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan bermakna
bagi siswa.
2. Bentuk kepedulian siswa terhadap lingkungan setelah diterapkannya
program Green School di MTs Al-Amien Ambulu

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ditemukan
bahwa pelaksanaan Program Green School di MTs Al-Amien Ambulu
memberikan pengaruh positif terhadap terbentuknya sejumlah karakter
siswa yang mencerminkan kepedulian terhadap lingkungan. Karakter-
karakter tersebut antara lain tanggung jawab, disiplin, peduli, kerja sama,
dan kreatif.

Karakter-karakter ini tidak muncul secara instan, melainkan
melalui serangkaian kegiatan, budaya, dan kebijakan sekolah yang
konsisten dalam mendukung pelestarian lingkungan. Pada bagian berikut,
akan diuraikan secara lebih rinci mengenai bentuk implementasi dan bukti
dari masing-masing karakter yang terbentuk sebagai dampak dari
pelaksanaan Program Green School di MTs Al-Amien Ambulu.

a. Tanggung Jawab
Salah satu indikator dari sikap tanggung jawab adalah
kemampuan untuk mempertanggungjawabkan segala tindakan yang
dilakukan. Sikap tanggung jawab memiliki peranan penting dalam
perkembangan karakter peserta didik karena mendorong mereka untuk

lebih disiplin dan sadar akan konsekuensi dari setiap perbuatannya. D1
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MTs Al-Amien Ambulu, karakter tanggung jawab ditanamkan melalui
berbagai kegiatan, salah satunya adalah pelaksanaan piket kelas secara
rutin setiap hari. Siswa yang telah dijadwalkan bertugas melakukan
piket setelah kegiatan Shalat Dhuha, dengan tujuan agar kondisi kelas
bersih dan rapi sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai. Jika ada
siswa yang tidak ikut melaksanakan piket karena terlambat atau
berhalangan, maka siswa tersebut wajib mengganti tugasnya pada hari
lain bersama kelompok lain.

Implementasi sikap tanggung jawab ini tidak hanya terlihat
dalam kegiatan piket, tetapi juga dalam bentuk lain, seperti ketika
siswa melakukan kesalahan terhadap fasilitas lingkungan sekolah,
misalnya merusak tanaman. Siswa tersebut diwajibkan mengganti
tanaman yang rusak sebagai bentuk pertanggungjawaban. Hal ini
sebagaimana disampaikan oleh Ilma Nafiatul Muazizah, salah satu
siswa, dalam wawancara pada 7 Maret 2025:

“Saya merasa kegiatan piket kelas sangat membantu kami

dalam belajar bertanggung jawab. Kami jadi terbiasa menjaga

kebersihan kelas sebelum pembelajaran dimulai. Selain itu,
kalau ada teman yang terlambat dan tidak ikut piket, dia harus
menggantinya di hari lain. Jadi, semua siswa belajar untuk
tidak mengabaikan tugasnya. Pernah waktu itu, ada teman yang
tidak sengaja merusak tanaman di lingkungan sekolah. Sebagai
bentuk tanggung jawab, dia harus menggantinya dengan
menanam tanaman baru. Dari situ, kami jadi paham bahwa

setiap tindakan ada konsekuensinya dan harus bertanggung
jawab atas apa yang sudah dilakukan.”!??

122 Jlma Nafiatul Muazizah, diwawancarai oleh penulis, Jember, 7 Maret 2025
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Kepala MTs Al-Amien Ambulu juga menegaskan bahwa
pembentukan karakter tanggung jawab memang menjadi bagian dari
visi pendidikan madrasah, terutama dalam konteks pelestarian
lingkungan. Dalam wawancara tanggal 7 Maret 2025, beliau
menyatakan:

“Kami menanamkan nilai tanggung jawab kepada siswa sejak
mereka memasuki lingkungan madrasah. Salah satu cara yang
kami tempuh adalah melalui kegiatan piket harian. Dari hal
kecil seperti menjaga kebersihan kelas, siswa belajar untuk
bertanggung jawab. Dan ketika mereka melakukan kesalahan,
seperti merusak tanaman atau fasilitas lainnya, kami arahkan
mereka untuk mengganti atau memperbaiki sebagai bentuk
tanggung jawab. Pembiasaan seperti ini kami lakukan agar
karakter tersebut tertanam dalam diri siswa.”'??

Hal senada juga diungkapkan oleh salah satu guru bidang
studi, Ibu Siti Nur Afni Oktavia:

“Kami selalu mengingatkan siswa bahwa menjaga lingkungan
adalah tanggung jawab bersama. Mereka tidak hanya
membersihkan kelas, tetapi juga harus ikut merawat tanaman
dan fasilitas sekolah. Jika ada kerusakan, siswa kami ajak
berdiskusi untuk mencari solusi. Kami tidak ingin hanya
menghukum, tapi membentuk kesadaran.”!?*

Dari sisi tenaga kependidikan, Bapak Naufal Sulthonul Aziz
selaku TU juga menyampaikan:

“Kami di bagian TU juga membantu mendampingi siswa jika

ada tugas lingkungan, terutama saat ada perbaikan tanaman

atau fasilitas yang rusak. Kami senang karena anak-anak

sekarang sudah terbiasa meminta izin atau melapor kalau ada
yang rusak. Itu bentuk tanggung jawab yang mulai tumbuh.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan

bahwa pelaksanaan Program Green School di MTs Al-Amien Ambulu

123 Robith Rifqi, diwawancarai oleh penulis, Jember, 7 Maret 2025
124 Siti Nur Afni Oktavia, diwawancarai oleh penulis, Jember, 6 Maret 2025
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telah berkontribusi dalam membentuk karakter tanggung jawab peserta
didik, khususnya dalam aspek kepedulian terhadap lingkungan.
Karakter tersebut terbentuk melalui pembiasaan dan keteladanan yang
konsisten, sehingga siswa tidak hanya tahu apa yang harus dilakukan,
tetapi juga bersedia bertanggung jawab atas setiap tindakan yang
dilakukan di lingkungan madrasah.

. Disiplin

Sikap peduli terhadap lingkungan merupakan salah satu nilai
karakter utama yang dibangun melalui Program Green School di MTs
Al-Amien Ambulu. Berdasarkan hasil penelitian, sikap peduli ini
tercermin dari berbagai kebiasaan warga madrasah dalam menjaga
kebersihan, merawat tanaman, serta menjaga fasilitas lingkungan yang
ada di sekolah. Siswa terbiasa membuang sampah pada tempatnya,
menyiram tanaman di sekitar kelas, serta saling mengingatkan jika ada
teman yang melanggar aturan kebersihan.

Penanaman sikap peduli ini diperkuat dengan kegiatan-kegiatan
rutin seperti Jumat Bersih, piket kelas, lomba kebersihan antarkelas,
serta keterlibatan siswa dalam program penghijauan. Sikap peduli juga
dimunculkan melalui tindakan-tindakan kecil, seperti spontanitas guru
dalam menegur siswa yang membuang sampah sembarangan, atau
siswa yang tanpa disuruh membersihkan lingkungan sekolah saat

melihat sampah berserakan.
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Dalam wawancara yang dilakukan pada 7 Maret 2025, salah

satu siswa, Laila Nur Ellina, mengungkapkan:

“Di sekolah kami, kami selalu diingatkan untuk menjaga
lingkungan. Bukan cuma saat piket atau Jumat Bersih, tapi juga
di hari biasa. Kalau ada sampah, kami langsung ambil dan
buang ke tempatnya. Pernah juga waktu istirahat, saya melihat
ada botol plastik tergeletak di taman, lalu saya ambil dan buang
ke tempat sampah. Guru juga sering mengingatkan, kadang
sambil bercanda, supaya kami tidak malas menjaga
kebersihan.”!?®

Senada dengan hal tersebut, guru mata pelajaran IPA, Ibu Putri

Agustin Widianti, S.Pd., menyatakan dalam wawancara:

“Kepedulian siswa terhadap lingkungan sudah mulai
terbentuk. Mereka tidak hanya melakukan karena disuruh, tapi
juga karena merasa bertanggung jawab. Kami para guru
berusaha memberikan teladan, misalnya dengan tidak
membuang sampah sembarangan, menyiram tanaman, atau
menegur dengan lembut jika ada siswa yang lupa. Ini semua
kami lakukan agar sikap peduli itu tumbuh secara alami, bukan
karena takut dihukum.”!?

Kepala sekolah, Bapak Robith Rifqi, juga menambahkan:

“Kami ingin menanamkan bahwa lingkungan sekolah adalah
tanggung jawab bersama. Sikap peduli ini tidak hanya
ditumbuhkan melalui kegiatan formal, tapi juga melalui
pembiasaan dan keteladanan dari guru dan pegawai. Anak-
anak juga kami libatkan dalam perawatan taman, seperti
menanam, menyiram, atau membersihkan tanaman dari
sampah.”!?’

Sementara itu, tenaga kependidikan (TU), Bapak Naufal

Sulthonul Aziz, A.Md.Kom., juga menyampaikan pandangannya

dalam wawancara:

125 Laila Nur Ellina, diwawancari oleh penulis, Jember, 7 Maret 2025
126 Pytri Agustin Widianti, diwawancarai oleh penulis, Jember, 6 Maret 2025
127 Robith Rifqi, diwawancarai oleh penulis, Jember, 7 Maret 2025
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“Anak-anak sekarang lebih peka. Kalau saya lagi bersih-bersih
halaman dan mereka lihat ada sampah, mereka suka bantu
ambil. Bahkan kadang mereka bilang ke temannya kalau
buang sampah sembarangan. Itu menurut saya bukti kalau
mereka punya rasa peduli.”!?8

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa sikap peduli
terhadap lingkungan di MTs Al-Amien Ambulu ditanamkan melalui
pembiasaan, keteladanan, dan kegiatan nyata yang Kkonsisten.
Triangulasi dari siswa, guru, kepala sekolah, dan tenaga kependidikan
menunjukkan bahwa sikap ini tidak hanya diajarkan secara teoritis,
tetapi juga dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari warga madrasah.
Hal ini membuktikan bahwa penerapan Program Green School telah
berhasil membentuk karakter peduli lingkungan yang kuat dan
berkelanjutan.

c. Kerja sama

Sikap kerja sama merupakan salah satu karakter penting yang
dikembangkan melalui implementasi Program Green School di MTs
Al-Amien Ambulu. Berdasarkan hasil penelitian, sikap kerja sama
dibentuk tidak hanya melalui pembelajaran di kelas, tetapi juga melalui
kegiatan-kegiatan aksi lingkungan seperti Jumat Bersih dan piket
kelas. Kegiatan Jumat Bersih, yang dilaksanakan setiap hari Jumat
pagi, menjadi media yang efektif dalam menanamkan nilai kerja sama
di antara siswa. Dalam pelaksanaannya, guru membagi tugas secara

adil kepada siswa, seperti membersihkan ruang kelas, menyapu

128 Naufal Sulthonul Aziz, diwawancarai oleh penulis, Jember, 6 Maret 2025
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halaman, mengepel lantai, menyiram tanaman, hingga membuang
sampah ke tempat pembuangan akhir.

Pembagian tugas ini mendorong siswa untuk saling membantu
dan bekerja dalam kelompok, sehingga tercipta rasa kebersamaan dan
tanggung jawab terhadap lingkungan sekolah. Proses ini
mencerminkan bahwa karakter kerja sama tidak hanya terbentuk secara
individu, tetapi juga secara sosial melalui keterlibatan aktif dalam
kegiatan bersama.

Dalam wawancara dengan siswa yang dilakukan pada 7 Maret
2025, Laila Nur Ellina, menyatakan:

“Saat Jumat Bersih, kami selalu kerja kelompok. Ada yang

bagian nyapu, ada yang bersihin kamar mandi, ada juga yang

buang sampah. Kalau ada teman yang kesulitan, kami bantu.

Jadi semuanya terasa ringan karena dikerjakan bareng-bareng.

Dari situ kami belajar untuk kerja sama dan saling
membantu.”!%’

Hal ini juga diamini oleh Bapak Robith Rifqi, Kepala MTs Al-
Amien Ambulu, dalam wawancaranya:

“Kami percaya bahwa karakter kerja sama bisa dibentuk
melalui kegiatan nyata. Kegiatan seperti Jumat Bersih atau
piket kelas bukan sekadar rutinitas, tapi sebagai sarana
pendidikan karakter. Ketika siswa terbiasa bekerja bersama-
sama untuk tujuan bersama, seperti menjaga kebersihan
lingkungan, maka nilai-nilai kebersamaan, tolong-menolong,
dan tanggung jawab akan terbentuk dengan sendirinya.”!*°

Sementara itu, Ibu Putri Agustin Widianti, S.Pd., selaku guru

IPA menambahkan:

129 Laila Nur Ellina, diwawancari oleh penulis, Jember, 7 Maret 2025
130 Robith Rifqi, diwawancarai oleh penulis, Jember, 7 Maret 2025
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“Kami di kelas juga sering menekankan pentingnya kerja
sama, tapi akan lebih kuat jika dilatih lewat praktik langsung.
Saat Jumat Bersih misalnya, kami amati siapa yang aktif dan
siapa yang pasif. Lalu kami berikan pembinaan agar semua
bisa berkontribusi. Yang terpenting, anak-anak jadi terbiasa
menghargai kerja tim, bukan hanya fokus pada diri sendiri.”!*!

Selain itu, Bapak Mohammad Ali Mas’ud, salah satu tenaga

kependidikan sekaligus Waka Humas, juga membenarkan bahwa
kegiatan tersebut membawa dampak positif terhadap semangat

kebersamaan siswa:

“Saya sering lihat kalau anak-anak lagi bersih-bersih, mereka
saling bantu tanpa disuruh. Ada yang bagi air buat siram
tanaman, ada yang bantuin buang sampah kalau tempatnya
penuh. Anak-anak jadi kompak dan tahu pentingnya kerja

sama 99132

Dari triangulasi data di atas, dapat disimpulkan bahwa

pembentukan karakter kerja sama di MTs Al-Amien Ambulu dibangun
melalui kegiatan yang bersifat kolaboratif, seperti Jumat Bersih dan
piket kelas. Kegiatan-kegiatan tersebut memberikan pengalaman
langsung kepada siswa dalam bekerja sama, berbagi tanggung jawab,
dan menciptakan lingkungan sekolah yang bersih dan nyaman secara
bersama-sama. Ini menunjukkan bahwa program Green School bukan
hanya membentuk karakter peduli lingkungan, tetapi juga memperkuat

nilai-nilai sosial di antara peserta didik.

Berdasarkan hasil penelitian, Program Green School yang

diterapkan di MTs Al-Amien Ambulu terbukti mampu menumbuhkan

131

Putri Agustin Widianti, diwawancarai oleh penulis, Jember, 6 Maret 2025

132 Mohammad Ali Mas’ud, diwawancari oleh penulis, Jember, 7 Maret 2025
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jiwa kreatif pada diri siswa. Kreativitas siswa tampak dari banyaknya
karya yang dihasilkan dengan memanfaatkan barang-barang bekas
yang tidak terpakai. Beberapa karya yang berhasil dibuat antara lain
hiasan dinding dari stik es krim bekas, pot bunga dari botol plastik
bekas dan kain perca dicampur semen, serta komposter dari daun-daun
kering yang jatuh di lingkungan sekolah.

Kepala sekolah MTs Al-Amien Ambulu, Bapak Robith Rifqi,
dalam wawancara (7 Maret 2025) menyampaikan:

“Kami dorong siswa untuk berpikir kreatif dalam menjaga
lingkungan. Melalui program Green School, siswa kami ajak
untuk melihat sampah bukan sebagai limbah, tapi sebagai
peluang. Dari situ, banyak muncul ide-ide unik yang akhirnya
diwujudkan dalam bentuk karya. Tidak sedikit hasil karya
siswa yang kemudian dipajang di kelas dan digunakan sebagai
media pembelajaran.”!?

Senada dengan itu, Ibu Putri Agustin Widianti, S.Pd., salah
satu guru [PA, menambahkan dalam wawancara (6 Maret 2025):

“Di mata pelajaran IPA, kami sering mengaitkan materi
dengan proyek pengolahan limbah. Siswa kami beri tugas
membuat media tanam atau pot dari barang bekas. Mereka
sangat antusias karena merasa terlibat langsung dalam
menyelamatkan = lingkungan. Bahkan, = beberapa = siswa
membawa hasil karyanya dari rumah dan kami jadikan media
belajar.”!3*

Dari sisi tenaga kependidikan, Bapak Naufal Sulthonul Aziz
(TU) dalam wawancara yang sama menjelaskan:
“Kegiatan pengolahan sampah jadi barang bermanfaat juga

kami dukung secara fasilitas. Kami bantu menyediakan tempat
untuk memajang karya siswa, dan beberapa ruangan bahkan

133 Robith Rifqi, diwawancarai oleh penulis, Jember, 7 Maret 2025
134 Putri Agustin Widianti, diwawancarai oleh penulis, Jember, 6 Maret 2025
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menggunakan  hasil  kreasi siswa sebagai  dekorasi

permanen.”!®

Sementara itu, salah satu siswa, Ilma Nafiatul Muazizah,
dalam wawancara (7 Maret 2025) mengungkapkan:

“Saya suka bikin pot bunga dari botol bekas. Awalnya tugas

dari guru, lama-lama jadi hobi. Kami senang karena karya

kami dipajang, jadi kami makin semangat bikin karya baru.

Kami juga diajak bikin pupuk kompos dari daun-daun kering.

Sekarang kalau lihat sampah, saya langsung mikir, ini bisa

dijadikan apa ya?”’13

Hasil-hasil karya siswa tersebut tidak hanya menjadi simbol
kreativitas, tetapi juga menjadi sarana pembelajaran kontekstual yang
mendukung pembentukan karakter peduli lingkungan. Pemajangan
karya di kelas dan luar kelas bertujuan untuk memotivasi siswa agar
terus berinovasi dan mengurangi jumlah sampah. Berdasarkan temuan
ini, dapat disimpulkan bahwa Program Green School di MTs Al-
Amien Ambulu tidak hanya meningkatkan kepedulian terhadap
lingkungan, tetapi juga mendorong tumbuhnya sikap kreatif siswa
sebagai bagian dari karakter yang berkelanjutan.

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam Menanamkan Nilai
Karakter Peduli Lingkungan Melalui Program Green School di MTs
Al-Amien Ambulu

Dalam Menanamkan nilai karakter peduli lingkungan pada siswa

tidaklah terlepas dari faktor pendukung jalannya program. Faktor

pendukung tidak hanya guru dan peserta didik, namun dari banyak pihak.

135 Naufal Sulthonul Aziz, diwawancarai oleh penulis, Jember, 6 Maret 2025
136 lma Nafiatul Muazizah, diwawancari oleh penulis, Jember, 7 Maret 2025
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Seperti yang dikatakan oleh Bapak Robith Rifqi selaku Kepala Madrasah
MTs Amien Ambulu dalam wawancara (7 Maret 2025) bahwa:

“Faktor pendukung dalam keberhasilan Program Green School di
sekolah ini sudah tentunya saya sebagai kepala sekolah yang tidak
henti-hentinya memberikan arahan bukan hanya kepada siswa
namun juga semua orang yang ada di sekolah ini termasuk guru.
Jadi sudah tentu guru juga menjadi faktor pendukung keberhasilan
program Green School di sekolah ini. Faktor lain juga ada pada
orang tua di rumah jika anak dibiasakan menjaga lingkungan di
rumah maka kebiasaan itulah yang akan dibawa anak ke sekolah.
Dan yang terakhir faktor insting, kepedulian yang datang dari
kesadaran siswa itu sendiri, jika sudah tertanam rasa peduli
terhadap lingkungan didalam diri maka peserta didik akan peka
terhadap lingkungan di sekitarnya”.'?’

Hal serupa juga diungkapkan oleh Putri Agustin Widiyanti sebagai
salah satu guru di MTs Al-Amien Ambulu dalam wawancara (6 Maret
2025) bahwa:

“Salah satu faktor pendukung dalam menanamkan karakter peduli

lingkungan dalam sekolah kami ialah kepedulian dari guru yang

ada di sekolah yang selalu mengingatkan dan mengarahkan peserta
didik untuk selalu menjaga kebersihan lingkungan sekolah.

Kemudian bukan hanya pihak sekolah tapi juga kepedulian orang

tua dalam mengajarkan anak-anaknya di rumah untuk selalu peduli
akan kebersihan lingkungan yang ada di sekitarnya”.!#*

Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor
pendukung jalannya program Green School untuk meningkatkan nilai
karakter peduli lingkungan siswa berasal dari seluruh elemen yang akan
memberikan peran penting tertanamnya sikap peduli lingkungan anak

termasuk orang tua dikarenakan pembiasaan anak pada lingkungan tempat

137 Robith Rifqi, diwawancarai oleh Penulis, Jember, 7 Maret 2025.
138 Putri Agustin Widiyanti, diwawancarai oleh Penulis, Jember, 6 Maret 2025.
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tinggalnya juga berperan penting dalam terciptanya nilai karakter pada
anak.

Menjalankan suatu program kegiatan tentu tidak terlepas dari
berbagai kendala, begitu pula dengan pelaksanaan program Green School
dalam menanamkan nilai karakter peduli lingkungan di MTs Al-Amien
Ambulu. Meskipun program ini telah membawa perubahan positif dalam
budaya sekolah, kenyataannya masih terdapat beberapa faktor penghambat
yang perlu menjadi perhatian.

Hal ini disampaikan oleh Bapak Naufal Sulthonul Aziz, salah satu
tenaga pendidik di MTs Al-Amien Ambulu, dalam wawancara pada
tanggal 6 Maret 2025. Beliau mengungkapkan bahwa:

“Ya, masih banyak kendala dalam menjalankan program Green
School ini. Namanya juga kita baru resmi jadi sekolah Adiwiyata,
jadi memang masih banyak yang harus dibenahi. Tuntutan dari
program Adiwiyata itu juga semakin banyak, tidak hanya sekadar
menjaga kebersihan, tapi juga menyangkut pengelolaan sampabh,
pemanfaatan lahan hijau, keterlibatan warga sekolah, hingga
administrasi pendukung. Misalnya, kantin kita itu belum
sepenuhnya bebas dari 5P, dan penggunaan plastik juga masih
cukup tinggi. Greenhouse yang sudah kita miliki pun sebenarnya
potensial, tapi belum dimanfaatkan secara maksimal, baik sebagai
media pembelajaran maupun untuk kegiatan praktik siswa.
Kendala dari masalah transportasi, mayoritas siswa yang tidak
tinggal di pondok datang ke sekolah menggunakan sepeda motor
pribadi, karena rata-rata tempat tinggal mereka berada cukup jauh
dari madrasah. Kebiasaan ini berdampak pada meningkatnya
kepadatan di area parkir serta berkontribusi terhadap polusi udara
di lingkungan sekolah. Dan kondisi ini tentu tidak sejalan dengan
semangat program Green School yang mengupayakan terciptanya
lingkungan bersih dan udara yang sehat. Sementara itu, siswa yang
tinggal di pondok dinilai lebih ramah lingkungan karena berjalan
kaki dari asrama menuju ruang belajar, sehingga tidak
menghasilkan emisi kendaraan bermotor. Selain itu, anak-anak
juga kadang kurang pengawasan. Jadi ketika ditanya, misalnya
apakah sudah membersihkan bagian yang jadi tanggung jawabnya,
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mereka kadang bilang ‘sudah’ padahal sebenarnya belum. Ini jadi
tantangan tersendiri dalam membentuk kejujuran dan tanggung
jawab. Tentunya kendala-kendala ini semua dimasukkan dalam
data laporan evaluasi madrasah dan akan ada aksi lanjutan untuk
penanganan yang lebih baik”!'*’

Untuk menguatkan pernyataan tersebut, Kepala MTs Al-Amien
Ambulu, Bapak Robith Rifqi, dalam wawancara pada 7 Maret 2025 juga
menyampaikan bahwa pihak madrasah menyadari berbagai tantangan
tersebut dan terus melakukan evaluasi serta perbaikan:

“Kami tidak menutup mata terhadap kendala-kendala yang ada.
Justru dari sinilah kami belajar untuk terus berbenah. Saat ini, kami
sedang merancang program penguatan karakter yang lebih fokus
pada kejujuran dan tanggung jawab siswa, terutama dalam kegiatan
kebersihan kelas dan lingkungan. Kami juga akan melakukan
pendekatan dengan pengelola kantin agar bisa mulai menerapkan
konsep kantin sehat dan bebas plastik. Greenhouse juga menjadi
perhatian kami, ke depannya akan dijadikan pusat kegiatan
pembelajaran berbasis proyek. Sedangkan terkait transportasi, kami
akan mulai menyosialisasikan pentingnya kesadaran lingkungan
kepada orang tua, serta mencari alternatif solusi jangka panjang
agar tidak bertentangan dengan prinsip Green School.”'*

Pernyataan ini menunjukkan bahwa tantangan dalam program
Green School tidak hanya bersifat teknis, seperti pengelolaan fasilitas dan
sistem pendukung, tetapi juga menyangkut aspek pembentukan karakter
siswa serta tuntutan administratif dan sistemik dari program Adiwiyata itu
sendiri. Seiring dengan status madrasah sebagai sekolah Adiwiyata,
tanggung jawab yang diemban pun semakin besar, menuntut konsistensi,

keterlibatan aktif seluruh elemen sekolah, serta inovasi dalam pelaksanaan

program.

139 Naufal Sulthonul Aziz, diwawancarai oleh Penulis, Jember, 6 Maret 2025.
140 Robith Rifqi, diwawancarai oleh Penulis, Jember, 7 Maret 2025.
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Dengan demikian, diperlukan langkah-langkah strategis dan
kolaboratif agar setiap tantangan yang dihadapi dapat diatasi dengan bijak.
Hal ini juga menjadi momentum penting bagi MTs Al-Amien Ambulu
untuk terus berbenah dan memperkuat komitmennya dalam mewujudkan
madrasah yang tidak hanya hijau secara fisik, tetapi juga membentuk
generasi yang peduli dan bertanggung jawab terhadap lingkungan secara
berkelanjutan.

C. Pembahasan Temuan
1. Penerapan Program Green School di MTs Al-Amien Ambulu

Penerapan konsep Green School sebagai strategi penguatan
pendidikan karakter peduli lingkungan dilakukan melalui berbagai
program yaitu greenhouse, bank sampah, taman sekolah dan apotek hidup
meliputi empat indikator pelaksanaan Green School yaitu kebijakan,
kurikulum, partisipasi dan pengelolaan sarana dan prasarana.'¥!

Teori di atas diperkuat oleh teori Layli yang mengemukakan bahwa
Konsep Go Green School menekankan pada penerapan aspek-aspek ramah
lingkungan seperti green transportation, green water, dan green energy,
serta pentingnya peran guru dalam membentuk kebiasaan hemat energi

dan peduli lingkungan pada peserta didik.'*

141 Juliantina, Ujang Jamaludin, dan Wika Hardika Legiani, “Penerapan Konsep Green
School Sebagai Strategi Penguatan Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan Pada Siswa,” Jurnal
Darma Agung 32, no. 2 (2024): 568-569, https://dx.doi.org.10.46930/0jsuda.v32i2.4064.

142 Layli Mumbaasithoh et al., “Implementasi Program Go Green School Di Indonesia
Sebagai Pembangunan Berkelanjutan,” Jurnal Teknologi 15, mno. 2 (2022): 106,
https://doi.org/10.34151/jurtek.v15i2.3079.
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Gagasan tersebut juga diperkuat dengan teori mengenai penerapan
Green School di SMPN 26 Surabaya, yang menyebutkan bahwa untuk
mencapai tujuan sekolah berwawasan lingkungan diperlukan penerapan
empat komponen utama: 1) kebijakan berwawasan lingkungan, 2)
pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan, 3) kegiatan lingkungan
berbasis partisipatif, dan 4) pengelolaan sarana pendukung ramah
lingkungan.'¥

Hal ini sejalan dengan temuan penelitian berupa berbagai program
dan kebijakan lingkungan yang diterapkan di MTs Al-Amien Ambulu,
seperti pembangunan greenhouse untuk edukasi pertanian ramah
lingkungan, pengelolaan bank sampah sebagai bentuk edukasi daur ulang,
pemanfaatan taman sekolah dan apotek hidup sebagai media pembelajaran
ekoliterasi, serta pembiasaan perilaku hemat energi dan pengurangan
sampah plastik dengan kebijakan membawa botol minum sendiri. Selain
itu, peran guru dalam mendampingi siswa dalam setiap kegiatan
lingkungan juga menjadi bagian penting dari proses pembentukan karakter
peduli lingkungan. Keempat indikator utama dalam pelaksanaan Green
School yakni kebijakan, kurikulum, partisipasi warga sekolah, dan
pengelolaan sarana prasarana telah diterapkan secara integratif dan
konsisten dalam aktivitas sehari-hari di madrasah, mencerminkan

kesesuaian antara teori dan praktik di lapangan.

143 Ulfatur Rahmah, “Pengaruh Penerapan Green School Terhadap Minat Belajar Siswa di
SMPN 26 Surabaya,” Jurnal Studi Keislaman 4, mno. 2 (2017): 161-164,
https://doi.org/10.33650/at-turas.v4i2.330.
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Fakta penerapan ini juga diperkuat melalui hasil angket yang
disebarkan kepada siswa, yang menunjukkan bahwa sebagian besar
responden menyatakan memahami dan mendukung pelaksanaan program
Green School di madrasah. Siswa mengakui pentingnya kebijakan
membawa botol minum sendiri, keterlibatan dalam pemanfaatan
greenhouse, dan pengelolaan sampah. Hal ini mengindikasikan bahwa
program telah tersosialisasi dan dijalankan secara nyata dalam aktivitas
harian siswa.

2. Bentuk kepedulian siswa terhadap lingkungan setelah diterapkannya
program Green School di MTs Al-Amien Ambulu

Sikap peduli lingkungan hasil penerapan program Green School,
yang menjadi fokus penguatan karakter, tercermin dari semangat siswa
dalam mengikuti kegiatan kebersihan sekolah, menjaga kebersihan kelas,
melaksanakan tugas piket serta turut serta menjaga kebersihan lingkungan
sekolah. Selain itu dengan adanya Green School karakter-karakter
kebangsaan yang semestinya dimiliki setiap warga negara seperti disiplin,
tanggung jawab dan peduli sosial juga ikut berkembang. Artinya hasil
penelitian ini dapat memberi gambaran bahwa penerapan Green School
dapat menjadi strategi penguatan pendidikan karakter peduli lingkungan
pada siswa yakni melalui program-program yang dijalankan.'*

Pernyataan tersebut diperkuat dengan hasil penelitian Nabila Alfina

di SDN Percobaan 2 Kota Malang yang menyatakan bahwa, Karakter

144 Juliantina, Ujang Jamaludin, dan Wika Hardika Legiani, “Penerapan Konsep Green
School Sebagai Strategi Penguatan Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan Pada Siswa,” Jurnal
Darma Agung 32, no. 2 (2024): 572-573, https://dx.doi.org.10.46930/0jsuda.v32i2.4064.
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peduli lingkungan yang tampak sebagai dampak dari pelaksanaan program
Adiwiyata di SDN Percobaan 2 Malang, seperti disiplin dalam
menegakkan kedisiplinan dapat terlihat dari aturan yang ada, seperti aturan
yang menjelaskan bahwa tidak terdapat sampah plastik di sekolah,
pelatihan tanggungjawab melalui kegiatan paling kecil yaitu piket kelas,
kepedulian terhadap lingkungan sangat dijunjung tinggi terbukti dengan
kebiasaan peserta didik dalam menjaga lingkungannya, kerja sama dalam
kegiatan bersih-bersih sekolah, dan yang terakhir yaitu kreativitas terlihat
banyak sekali hasil karya di SDN Percobaan 2 Kota Malang yang dibuat
asli oleh peserta didik sendiri.'*’

Hal tersebut selaras dengan hasil temuan penelitian ini yang
menunjukkan bahwa penerapan program Green School di MTs Al-Amien
Ambulu berdampak positif terhadap pembentukan karakter peduli
lingkungan siswa. Siswa tidak hanya aktif dalam menjaga kebersihan kelas
dan lingkungan sekolah melalui kegiatan rutin seperti piket dan kerja
bakti, tetapi juga menunjukkan kesadaran yang lebih tinggi terhadap isu
lingkungan. Kebiasaan membawa botol minum sendiri, keterlibatan dalam
pengelolaan bank sampah, dan partisipasi dalam pemeliharaan greenhouse
merupakan contoh konkret dari implementasi nilai-nilai kepedulian
lingkungan. Selain itu, nilai-nilai disiplin dan tanggung jawab juga

tercermin dari keteraturan siswa dalam melaksanakan kegiatan lingkungan

145 Nabila Alfina Kurniasari, dan Liner Vistrina, “Peran Program Sekolah Adiwiyata

dalam Pembentukan Karakter Peduli Lingkungan Murid SD,” Jurnal pembelajaran, Bimbingan,

dan

Pengelolaan Pendidikan 3, no. 12 (2023): 1093,

https://doi.org/10.17977/um065v3i122023p1087-1094.
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tanpa perlu diawasi secara intensif. Temuan ini membuktikan bahwa
program Green School tidak hanya membentuk kebiasaan ramah
lingkungan, tetapi juga memperkuat karakter-karakter positif lain seperti
kerja sama, kepedulian sosial, dan rasa tanggung jawab yang tinggi
terhadap kebersihan dan keberlanjutan lingkungan madrasah.

Temuan di lapangan juga menunjukkan bahwa siswa secara aktif
terlibat dalam kegiatan lingkungan seperti pemilahan sampah dan
pemeliharaan tanaman di greenhouse. Hal ini sejalan dengan pendapat
Daryanto & Suprihatin (2013), yang menyebutkan bahwa pendidikan
lingkungan dapat membentuk pola pikir, keterampilan, dan sikap yang
mendukung pelestarian lingkungan. '

Hasil angket yang diberikan kepada siswa turut memperkuat
temuan ini. Sebagian besar siswa menyatakan bahwa mereka:

a. Merasa tidak nyaman jika melihat lingkungan sekolah kotor,

b. Melaksanakan piket kelas dan menyiram tanaman secara rutin,

c. Tidak memetik atau menginjak tanaman secara sengaja,

d. Terbiasa membuang sampah pada tempatnya dan membedakan jenis
sampabh,

e. Menghemat air dalam aktivitas harian seperti berwudhu, mencuci
tangan, dan di toilet.

Pernyataan-pernyataan ini menunjukkan bahwa kepedulian siswa

terhadap lingkungan tidak hanya terlihat dalam kegiatan, tetapi juga dalam

146 Daryanto dan Agung Suprihatin, Pengantar Pendidikan Lingkungan Hidup
(Yogyakarta: Gava Media, 2013), 1.
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kesadaran pribadi mereka terhadap kebersihan dan pelestarian lingkungan,
yang telah terbentuk melalui pembiasaan di madrasah.

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam Menanamkan Nilai
Karakter Peduli Lingkungan Melalui Program Green School di MTs
Al-Amien Ambulu

Dalam penerapan Green School (Adiwiyata) diperlukan berbagai
upaya dari berbagai pihak. Penerapan konsep Green School (Adiwiyata) di
sekolah dapat menghadapi sejumlah hambatan yang signifikan. Sebuah
hasil penelitian menyebutkan bahwa faktor penghambat pada program
Green School yang dimiliki sekolah meliputi pembatasan alokasi dana
pada anggaran sekolah serta kekurangan personal dalam menjaga dan
merawat sarana dan prasarana.'*’

Teori ini sejalan dengan studi di Internasional Green School
Sumedang yang mengidentifikasi bahwa faktor pendukung dalam
pembentukan karakter nilai peduli lingkungan siswa di Internasional
Green School Sumedang yaitu sekolah dan guru sudah melakukan
pembiasaan penerapan karakter peduli lingkungan di sekolah. Sedangkan
faktor penghambat dalam pembentukan karakter nilai peduli lingkungan
siswa di Internasional Green School Sumedang yaitu kurangnya kerja

sama antara yang sudah dipelajari siswa disekolah dengan kegiatannya di

147 Ulya Latifatul Husna et al., “Tantangan Pelaksanaan Program Adiwiyata Di Sekolah
Menengah,”  Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 1, mno. 2 (2023): 102,
https://doi.org/10.62086/mjpkm.v2i2.449.
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rumah bersama orang tua, serta konsentrasi siswa yang terganggu apabila
lingkungan belajarnya di luar kelas terlalu ramai.'*3

Diperkuat lagi dengan teori Rahmatiah dalam penelitiannya di SD
Inpres Borongunti yang menyatakan bahwa faktor pendukung
keberhasilan program Green School dalam menanamkan nilai karakter
peduli lingkungan di SD Inpres Borongunti melibatkan seluruh elemen,
seperti kepala sekolah yang aktif memberi arahan, guru yang konsisten
membimbing siswa, serta orang tua yang menanamkan kebiasaan peduli
lingkungan di rumah. Selain itu, kepedulian yang muncul dari kesadaran
siswa sendiri juga menjadi faktor penting. Faktor penghambat yang
dihadapi meliputi keterbatasan fasilitas seperti kesulitan mendapatkan
tanah untuk kegiatan tanam, serta rendahnya kedisiplinan dan kesadaran
siswa yang sebagian dipengaruhi oleh kurangnya dukungan dari orang tua.
Namun, sekolah tetap berupaya memberikan solusi dan bimbingan agar
karakter peduli lingkungan dapat tumbuh.!#

Hal ini sejalan dengan hasil temuan penelitian yang penulis
lakukan di MTs Al-Amien Ambulu, bahwa faktor pendukung utama
keberhasilan program Green Madrasah (sebutan lokal untuk Green
School) adalah komitmen bersama antara kepala madrasah, guru, dan

siswa, serta adanya peran orang tua dalam memberikan pembiasaan peduli

148 Andea Nurellah, M Syarif Sumantri, dan Agung Purwanto, “Analisis Penerapan
Karakter Peduli Lingkungan Melalui Program Sekolah Berbasis Alam,” Jurnal Sosial Humaniora
9, no. 2 (2018): 93-94, https://doi.org/10.30997/jsh.v9i2.1206.

149 Rahmatiah, Muhajir, dan Ashar, “Analisis Penerapan Program Green School Dalam
Menanamkan Nilai Karakter Peduli Lingkungan Di SD Inpres Borongunti Kecamatan Bajeng
Kabupaten = Gowa,”  Journal on  Education 6, no. 2  (2024):11836-11837,
https://jonedu.org/index.php/joe/article/view/4985.



https://doi.org/10.30997/jsh.v9i2.1206
https://jonedu.org/index.php/joe/article/view/4985

130

lingkungan di rumah. Para guru secara aktif mengintegrasikan nilai-nilai
peduli lingkungan dalam pembelajaran dan kegiatan harian siswa.
Sementara itu, dari sisi siswa, tumbuhnya kesadaran untuk menjaga
lingkungan menjadi indikator bahwa nilai-nilai karakter tersebut mulai
tertanam. Adapun faktor penghambat yang muncul tidak jauh berbeda
dengan temuan sebelumnya, yaitu masih adanya sebagian siswa yang
kurang disiplin dan belum memiliki kesadaran penuh untuk menjaga
lingkungan. Hal ini dipengaruhi oleh kurangnya konsistensi kebiasaan di
rumah dan belum sepenuhnya terbangunnya budaya lingkungan dalam
kehidupan siswa sehari-hari. Namun demikian, pihak madrasah terus
melakukan pembinaan, memberikan contoh nyata, serta melibatkan siswa
secara langsung dalam kegiatan lingkungan agar nilai peduli lingkungan
dapat terus berkembang.

Di samping itu, hasil angket juga menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa memahami konsep dasar tentang jenis sampah organik dan
nonorganik, serta pentingnya menghemat air bersih. Pemahaman ini
menjadi salah satu faktor pendukung yang menunjukkan keberhasilan
edukasi lingkungan di madrasah. Namun, masih terdapat beberapa siswa
yang belum sepenuhnya aktif dalam kegiatan seperti penghijauan atau
belum membiasakan membawa wadah makan sendiri. Temuan ini
menunjukkan bahwa meskipun pembiasaan telah berjalan, upaya
penguatan secara berkelanjutan tetap diperlukan, terutama dalam

mendorong konsistensi sikap siswa baik di sekolah maupun di rumah.
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PENUTUP

A. Simpulan

Dari hasil penelitian mengenai Penerapan Green School dalam

meningkatkan kepedulian siswa terhadap lingkungan di MTs Al-Amien

Ambulu, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Penerapan Program Green School di MTs Al-Amien Ambulu telah
dilaksanakan melalui tiga komponen utama, yaitu kebijakan madrasah
berbasis lingkungan, pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan, dan
kegiatan partisipatif berbasis lingkungan. Kebijakan madrasah dimulai dari
pencantuman visi dan misi lingkungan, penyusunan RALH yang
mendukung program ramah lingkungan, serta sosialisasi kepada seluruh
warga sekolah. Kurikulum berwawasan lingkungan diintegrasikan ke
dalam pembelajaran, baik secara teori di kelas maupun praktik di luar
kelas, seperti kegiatan di greenhouse dan pemanfaatan limbah. Sementara
itu, kegiatan lingkungan berbasis partisipatif dilakukan melalui
keterlibatan aktif seluruh warga madrasah dalam kegiatan bersih-bersih,
pengelolaan sampah, penghijauan, hingga lomba kebersihan.

Bentuk kepedulian siswa terhadap lingkungan setelah diterapkannya
Program Green School terlihat dari perubahan perilaku siswa yang lebih
peduli terhadap kebersthan dan pelestarian lingkungan. Siswa
menunjukkan sikap tanggung jawab dengan rutin melaksanakan piket,

menyiram tanaman, dan mengganti tanaman yang rusak. Mereka juga
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menunjukkan kedisiplinan dalam menjaga kebersihan tanpa harus diawasi
secara ketat, serta kerja sama dalam pelaksanaan kegiatan Jumat Bersih
dan kegiatan lingkungan lainnya. Selain itu, karakter kreatif siswa juga
tumbuh melalui kegiatan daur ulang sampah menjadi barang bernilai guna.
Temuan ini diperkuat oleh hasil wawancara, observasi, dan angket siswa,
yang menunjukkan bahwa siswa merasakan manfaat program ini dalam
membentuk kebiasaan positif terhadap lingkungan.

3. Faktor pendukung dalam pelaksanaan Program Green School di MTs Al-
Amien Ambulu meliputi: tersedianya sarana dan prasarana yang memadai
seperti tempat sampah terpilah, air bersih, greenhouse, dan bank sampah;
dukungan dari warga madrasah; integrasi program dalam pembelajaran;
serta kerja sama dengan instansi luar seperti DLH dan Bank Sampah Induk
Jember. Sedangkan faktor penghambat mencakup masih adanya sebagian
siswa yang belum sepenuhnya peduli terhadap lingkungan, kurangnya
tenaga pendamping untuk mengelola fasilitas seperti greenhouse, belum
terbentuknya kader lingkungan secara formal..

B. Saran-saran

1. Bagi guru:

Kepada guru diharapkan lebih aktif mengintegrasikan nilai
kepedulian lingkungan dalam pembelajaran, baik melalui materi, metode,
maupun keteladanan. Partisipasi dalam evaluasi dan pengawasan kegiatan
lingkungan, serta pengembangan pembelajaran berbasis proyek, juga

penting untuk membentuk karakter peduli lingkungan pada siswa.
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2. Bagi siswa:

Kepada siswa diharapkan terus membiasakan perilaku ramah
lingkungan dalam kehidupan sehari-hari dan aktif mengikuti kegiatan
Green School. Inisiatif dan kreativitas dalam menciptakan program
lingkungan baru sangat dibutuhkan agar budaya peduli lingkungan di
madrasah semakin kuat dan berkelanjutan.

3. Bagi peneliti selanjutnya:

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat mengkaji lebih dalam
tentang dampak jangka panjang program Green School terhadap perilaku
siswa di luar lingkungan sekolah, atau membandingkan -efektivitas
program serupa di lembaga pendidikan lain sebagai bahan pengembangan

model pendidikan lingkungan yang lebih luas.



134

DAFTAR PUSTAKA

Ahmadi, Rulam. Pengantar Pendidikan. Yogyakarta: Ar-Ruzz, 2014.
Al-Qur’an dan Terjemah. Bandung: Penerbit Jabal, 2018.

Amrullah, Kholis. Metodologi Penelitian Kualitatif Pengantar teoritis Bagi
Mahasiswa Pendidikan Bahasa Asing Edisi Ke-2. Malang: Litnus, 2024.

Anggito, Albi, dan Johan Setiawan. Metodologi Penelitian Kualitatif . Sukabumi:
CV Jejak, 2018.

Arselia, Shafira Cindy. “Pengaruh Penerapan Program Sekolah Adiwiyata
Terhadap Sikap Peduli Lingkungan Peserta Didik Di SMP Negeri 14
Tangerang Selatan.” Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2023.

Budiatman, Ino, dan Dadang Kurnia. “Pola Manajemen dalam Membangun
Sekolah Ramah Lingkungan.” Jurnal Basicedu 5, no. 3 (2021): 1427-
1434, https://doi.org/10.31004/basicedu.v513.940.

Creswell, John W.. Penelitian Kualitatif & Desain Riset Memilih Di Antara Lima
Pendekatan. Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2019.

Creswell, John W.. Research Design: Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif,
Dan Campuran (4th Edition). Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014.

Daryanto, dan Agung Suprihatin. Pengantar Pendidikan Lingkungan Hidup.
Yogyakarta: Gava Media, 2013.

Fitri, Agus Zenul. Pendidikan Karakter Berbasis Nilai & Etika di Sekolah.
Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012.

Fitriawan. Program Adiwiyata Di Sekolah Dasar Rawan Banjir. Yogyakarta:
Ananta Vidya, 2023.

Hasna, Amira Naura. Sistem Ekologi. Yogyakarta: Relasi Inti Media, 2017.

Hendarman, Hendarman, Djoko Saryono, Supriyono, Waras Kamdi, Sunaryo,
Latipun, Winarsunu, T., Chamisijatin, L., Koestoema, D., Indriyanto, B., &
Hidayati, S. Konsep dan Pedoman Penguatan Pendidikan Karakter
Tingkat Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah Pertama. Jakarta: Pusat
Analisis dan Sinkronisasi Kebijakan, Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2018. https://repositori.kemdikbud.go.id/10075/.



https://doi.org/10.31004/basicedu.v5i3.940
https://repositori.kemdikbud.go.id/10075/

135

Husna, Ulya Latifatul, Fihris, Nasikhin, dan Wartini. “Tantangan Pelaksanaan
Program Adiwiyata Di Sekolah Menengah,” Marpokat: Jurnal
Pengabdian Kepada Masyarakat 1, no. 2 (2023): 96-103,
https://doi.org/10.62086/mjpkm.v2i2.449.

Juliantina, Ujang jamaludin, dan Wika Hardika Legiani. “Penerapan Konsep
Green School Sebagai Strategi Penguatan Pendidikan Karakter Peduli
Lingkungan Pada Siswa.” Jurnal Darma Agung 32, no. 2 (2024): 564-575.
https://dx.doi.org.10.46930/0jsuda.v32i2.4064.

Kementerian Lingkungan Hidup Dan Kehutanan Republik Indonesia, Peraturan
Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia Nomor 23
Tahun 2022 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Lingkungan Hidup
dan Kehutanan Nomor P.52/MENLHK/SETJEN/KUM.1/9/2019 tentang
Gerakan Peduli dan Berbudaya Lingkungan Hidup di Sekolah.

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia. Peraturan
Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan republik Indonesia Nomor
P.53/MENLHK/SETJEN/KUM.1/9/2019 tentang Penghargaan Adiwiyata.

Kurniasari, Nabila Alfina, dan Liner Vistrina. “Peran Program Sekolah Adiwiyata
dalam Pembentukan Karakter Peduli Lingkungan Murid SD.” Jurnal
Pembelajaran, Bimbingan, dan Pengelolaan Pendidikan 3, no. 12 (2023):
1087—-1094, https://doi.org/10.17977/um065v3i122023p1087-1094.

Kurniasih. Cinta Lingkungan. Yogyakarta: Istana Media, 2018.

Kurniawan, Asep. Metodologi Penelitian Pendidikan. Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2018.

Listyana, Rohmaul, dan Yudi Hartono. “Persepsi dan Sikap Masyarakat terhadap
Penanggalan Jawa dalam Penentuan Waktu Pernikahan (Studi Kasus Desa
Jonggrang Kecamatan Barat Kabupaten Magetan Tahun 2013).” Jurnal
Agastya 5,n0. 1 (2015): 118-138. https://doi.org/10.25273/ajsp.v5101.898.

Meilinna. Peningkatan Sikap Peduli Lingkungan Melalui Implementasi Model
Pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat (STM) pada Pembelajaran
Tematik Terpadu Kelas IV MI Muhammadiyah Tangkit Batu Natar.
Skripsi, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2019.

Mihratun, Muhammad Turmuzi, dan Heri Hadi Saputra. “Analisis Penerapan
Program Green School Dalam Menanamkan Nilai Karakter Peduli
Lingkungan Di SDN 18 Cakranegara.” Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan
7, no. 2¢ (2022): 794-803, https://doi.org/10.29303/jipp.v7i2c.626.



https://doi.org/10.62086/mjpkm.v2i2.449
https://dx.doi.org.10.46930/ojsuda.v32i2.4064
https://doi.org/10.17977/um065v3i122023p1087-1094
https://doi.org/10.25273/ajsp.v5i01.898
https://doi.org/10.29303/jipp.v7i2c.626

136

Miles, Matthew B., A. Michael Huberman, Johnny Saldana. Qualitative data
analysis: a methods sourcebook. United States of America: SAGE
Publications, 2014.

Moelong, Lexy J.. Metodologi Penelitian Kualitatif. Yogyakarta: Rosda, 2019.

Mumbaasithoh, Layli, Novi Dya Meylasari, Deden Nursidik, dan Susmawati
Surya Asih. “Implementasi Program Go Green School Di Indonesia
Sebagai Pembangunan Berkelanjutan.” Jurnal Tenologi 15, no. 2 (2022):
104-109. https://doi.org/10.34151/jurtek.v15i12.3079.

Nasution, Angga Mulia. “Implementasi Program Adiwiyata di Sekolah SMAN 7
Pekanbaru.” Skripsi, UIN SUSKA Riau, 2020.

Nisa, Jakiatin, Anissa Windarti, Mirza Desfandi, dan Abdul Mufahir. “SMA Insan
Cendekia Madani: Environmentally Friendly School Policy and
Implementation of Environment-Based Curriculum as an Effort in
Building Students’ Eco-Friendly Character.” Jurnal Geografi, Edukasi dan
Lingkungan (JGEL) 3. no. 2 (2021): 84-91.
https://doi.org/10.22236/jgel.v5i2.7118.

Nisa, Jakiatin, Enok Maryani, dan Epon Ningrum. “Development of Geographic
Literacy-Based Model of Social Studies Learning in Building Students’
Eco-Friendly Character.” International Journal of Social Science and
Human Research S, no. 4 (2022): 122-133.
https://doi.org/10.5614/sostek.itb].2020.19.1.9.

Nurhakim, Thsan, dan Anita. “Implementasi Literasi Lingkungan Siswa Melalui
Program Siswa Sekolah 39 SD Negeri Sungai Raya.” Jurnal Pendidikan
Ilmu ~ Pengetahuan = Sosial = Indonesia = 9, no.l (2024): 48-63,
https://dx.doi.org/10.26737/jpipsi.v911.4829.

Nurellah, Andea, M Syarif Sumantri, dan Agung Purwanto. “Analisis Penerapan
Karakter Peduli Lingkungan Melalui Program Sekolah Berbasis Alam.”
Jurnal  Sosial =~ Humaniora 9, no. 2 (2018): 90-94,
https://doi.org/10.30997/1sh.v9i2.1206.

Pahru, Syamsul, dan Made Ayu Pransisca. Pendidikan Karakter Peduli
Lingkungan Di Sekolah Dasar. Bandung: Indonesia Emas Group, 2022.

Putra, Daniel Ady, Gian Fitralisma, dan M. Anisul Fata. “Faktor Yang
Mempengaruhi Kepedulian Masyarakat Terhadap Peningkatan Kapasitas
Lingkungan Hidup Pada Dinas Lingkungan Hidup Kota Cirebon.” Jurnal
Riset Manajemen, Bisnis, Akuntansi dan Ekonomi 3, no. 1 (2024): 1-27,
https://doi.org/10.58468/jambak.v311.97.



https://doi.org/10.34151/jurtek.v15i2.3079
https://doi.org/10.22236/jgel.v5i2.7118
https://doi.org/10.5614/sostek.itbj.2020.19.1.9
https://dx.doi.org/10.26737/jpipsi.v9i1.4829
https://doi.org/10.30997/jsh.v9i2.1206
https://doi.org/10.58468/jambak.v3i1.97

137

Qodriyanti, Annisa, Husnin Nahry Yarza, Irdalisa, Mega Elvianasti, dan Rosi
Feirina Ritonga. “Analisis Sikap Peduli Lingkungan Siswa Di Salah Satu
MAN Pada Materi Pelestarian Lingkungan.” Jurnal Eksakta Pendidikan 6,
no. 1 (2022): 111-116, https://doi.org/10.24036/jep/vol6-iss1/643.

Rahmah, Ulfatur. “Pengaruh Penerapan Green School Terhadap Minat Belajar
Siswa di SMPN 26 Surabaya,” Jurnal Studi Keislaman 4, no. 2 (2017):
153-171. https://doi.org/10.33650/at-turas.v4i2.330.

Rahmatiah. “Analisis Penerapan Program Green School Dalam Menanamkan
Nilai Karakter Peduli Lingkungan Di SD Borongunti Kecamatan Bajeng
Kabupaten Gowa.” Skripsi, Universitas Muhammadiyah Makassar, 2023.

Rahmatiah, Mubhajir, dan Ashar. “Analisis penerapan Program Green School
Dalam Menanamkan Nilai Karakter Peduli Lingkungan Di SD Inpres
Borongunti Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.” Journal on Education
0, no. 2 (2024): 11827-11841,
https://jonedu.org/index.php/joe/article/view/4985.

Rahmawati, Euis, Lukman Nulhakim, Sigit Setiawan, dan Reksa Adya Pribadi.
“Pemanfaatan Lingkungan Sekolah Adiwiyata Sebagai Sarana Penguatan
Karakter Peduli Lingkungan,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Citra Bakti 11,
no. 1 (2024): 268-280, https://doi.org/10.38048/jipcb.v11i1.2788.

Sahabuddin, Erma Suryani, Muhammad Irfan, dan Nurfajriani. “Analisis
Penerapan Program Green School Dalam Menanamkan Nilai Karakter
Peduli Lingkungan Peserta SD INP. Tappanjeng.” Jurnal Ilmiah
Pendidikan Dasar 09, no. 04 (2024): 782-800.
https://doi.org/10.23969/1p.v9104:19750.

Suendarti, Mamik. Pengaruh Kecerdasan Naturalis Dan Sikap Peduli Lingkungan
Terhadap Prestasi Belajar Kognitif llmu Pengetahuan Alam. Malang:
Literasi Nusantara, 2021.

Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D. Bandung:
Alfabeta, 2017.

Suharto, Arie Wibowo Khurniawan, Hernita, Sanusi Pane, Christina Yunita
Setyaningsih, dan Sandy Hutama Andalusia. Panduan Desain Sekolah
Hijau Meningkatkan Kualitas Pengelolaan Sarana Dan Prasarana SMK.
Jakarta: Direktorat Sekolah Menengah Kejuruan Direktorat Jenderal
Pendidikan Vokasi Kementerian Dan Kebudayaan, 2020.

Vokasi Kementerian Pendidikan Dan kebudayaan, 2020.


https://doi.org/10.24036/jep/vol6-iss1/643
https://doi.org/10.33650/at-turas.v4i2.330
https://jonedu.org/index.php/joe/article/view/4985
https://doi.org/10.38048/jipcb.v11i1.2788
https://doi.org/10.23969/jp.v9i04.19750

138

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional.

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 32 tahun 2009 tentang Perlindungan
dan Pengelolaan Lingkungan Hidup.

Utomo, Muhammad Hadi, Agus Sugiarto, Lieli Suharti, dan Gatot Sasongko.
Sekolah Adiwiyata: Membangun Generasi Yang Cinta Lingkungan.
Purwokerto: Amerta Media, 2023.

Uyun, Saeful, Shilphy Afiatresna Octavia, Asep Muharom, dan Lilih Hilaliah.
Manajemen Sekolah/Madrasah Adiwiyata. Yogyakarta: Deepublish, 2020.

Widanti, Ni Putu Tirka. “Khazanah Ekoleksikon ‘Green’ Di Green School Bali.”
Jurnal Kajian Bali 18, no. 2 (2022): 378-391,
http://ojs.unud.ac.id/index.php/kajianbali.

Widodo, Hendri, dan Etyk Nurhayati. “Sekolah Adiwiyata Berbasis Budaya
Sekolah Mengembangkan Karakter Peduli Lingkungan Di SD/MI.”
Bandung: Remaja Rosdakarya, 2022.

Widyaningrum, Ratna, dan Anggita Grahito Wicaksono. “Penanaman Sikap
Peduli Lingkungan dan Sikap Ilmiah Siswa Sekolah Dasar Melalui
Sosialisasi Program Sekolah Peduli dan Berbudaya Lingkungan,” Adi
Widya: Jurnal Pengabdian Masyarakat 11, no. 1 (2018): 73-8I1.
http://ejurnal.unisri.ac.id/index.php/adiwidya/article/view/2086.



http://ojs.unud.ac.id/index.php/kajianbali
http://ejurnal.unisri.ac.id/index.php/adiwidya/article/view/2086

LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1: Surat pernyataan keaslian tulisan

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Misvaqotul Faizah

NIM 1211101100023

Prodi/Jurusan : Tadris Ilmu pengetahuan Alam/Pendidikan Islam
Fakultas : Fakultas Tarbiyah dan Iimu Keguruan

Institusi : UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember

Menyatakan dengan scbenarnya bahwa dalam hasil penelitian ini tidak
terdapat unsur-unsur penjiplakan karya penclitian atau karya ilmiah yang pernah
dilakukan atau dibuat orang lain kecuali yang sccara tertulis dikutip dalam naskah

ini dan disebutkan dalam sumber kutipan dan daftar pustaka.

Apabila di kemudian hari ternyata hasil penclitian ini terbukti terdapat unsur-
unsur penjiplakan dan ada klaim dari pihak lain maka saya bersedia diproscs sesuai

peraturan perundang-lindangan yang berlaku.

Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya tanpa paksaan dari

pihak manapun.

Jember, 26 April 2025

Saya yang menyatakan.,

at

Frrs st s rmd
 SERLLL SIPU ST
LEATTATW
¥

MIFVAQOTULFAIZAL
NTM. 211101100023

[

139



Lampiran 2: Matriks Penelitian

140

Judul Variabel Sub Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Fokus Penelitian
Penerapan . Penerapan 1. Penerapan . Penerapan Program | a. Kepala . Pendekatan 1. Bagaimana
Green School Program Program Green School Madrasah kualitatif penerapan
dalam Green Green a. Adanya b. Guru . Jenis penelitian program Green
meningkatkan School School kebijakan c. Staf TU Studi Kasus School di MTs
Kepedulian . Kepedulian | 2. Kepedulian madrasah d. Siswa . Lokasi penelitian Al-Amien
Siswa Siswa Siswa terkait e. Dokumen MTs Al-Amien Ambulu?
Terhadap terhadap terhadap lingkungan Sekolah Sabrang Ambulu 2. Bagaimana
Lingkungan di Lingkungan Lingkungan b. Integrasi Jember kepedulian
MTs Al-Amien 3. Faktor pendidikan . Teknik siswa terhadap
Ambulu Pendukung lingkungan pengumpulan data: lingkungan

dan dalam mata a. Observasi setelah
Penghambat pelajaran partisipatif diterapkannya
dalam c. Pelaksanaan b. Wawancara program Green
Pelaksanaan program seperti c. Dokumentasi School di MTs
Program Jum’at Bersih, d. Angket Al-Amien
Green Bank Sampabh, . Analisis data: Ambulu?
School Greenhouse a. Kondensasi data | 3. Apa saja faktor
d. Penyediaan b. Penyajian data pendukung dan
fasilitas seperti c. Kesimpulan penghambat
tempat sampah . Keabsahan data: dalam
terpilah, taman, a. Triangulasi pelaksanaan
toilet ramah sumber program
lingkungan b. Triangulasi Green School
. Kepedulian Siswa teknik di MTs Al-
Terhadap Amien




141

Lingkungan

a.
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menjaga
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Mengikuti
kegiatan
lingkungan
Tidak
membuang
sampah
sembarangan
Menghemat air
dan listrik
Partisipasi
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lingkungan

. Faktor pendukung
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dalam pelaksanaan
program Green

School

a. Dukungan
kepala
madrasah
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prasarana

Ambulu?
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memadai

. Kesadaran

lingkungan
yang tinggi
Kurangnya
dana
Rendahnya
kesadaran
sebagian siswa

. Kurangnya

pelatihan guru
tentang
pendidikan
lingkungan
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Lampiran 5: Lembar Wawancara

Daftar Pertanyaan Wawancara

A. Kepala Madrasah:

a.

Fokus pada Kebijakan dan Visi:

1.

Kapan program Green School mulai diterapkan di MTs Al-Amien
Ambulu?
Apa langkah-langkah kebijakan yang diterapkan untuk mendukung

program Green School?

. Bagaimana visi dan misi madrasah selaras dengan konsep Green

School?
Bagaimana proses penyusunan kebijakan lingkungan, dan siapa yang

terlibat?

Latar Belakang dan Implementasi Program:

1.

Apa alasan utama penerapan program seperti bank sampah, biopori,
dan greenhouse?

Bagaimana kepala madrasah memantau pelaksanaan program tersebut?

. Apakah ada kolaborasi dengan pihak eksternal (DLH, komunitas, wali

murid)?

Evaluasi Program dan Dampaknya:

1.

2.
3.

Bagaimana kepala madrasah menilai keberhasilan program Green
School?
Apa dampak program terhadap perilaku siswa dan warga sekolah?

Tantangan apa yang dihadapi dalam pelaksanaan program?

Rencana dan Harapan:

1.
2.

Apa rencana pengembangan program Green School ke depan?
Bagaimana strategi kepala madrasah meningkatkan partisipasi seluruh

warga sekolah?
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B. Guru Mata Pelajaran IPA:

a. Pembelajaran yang Melibatkan Green School

1.

Apa yang Anda ketahui tentang integrasi konsep Green School dalam
pembelajaran di MTs Al-Amien Ambulu?

Bagaimana Anda mengintegrasikan konsep Green School dalam
materi pembelajaran yang Anda ajarkan? (misalnya, melalui topik
lingkungan, pengelolaan sampah, konservasi energi, dlIl.)

Sejauh mana konsep Green School digunakan dalam kegiatan
ekstrakurikuler atau proyek kelas?

Apakah Anda menggunakan metode atau pendekatan tertentu untuk
membuat pembelajaran yang berhubungan dengan Green School lebih
menarik bagi siswa? (misalnya, pembelajaran berbasis proyek,
kegiatan lapangan, dll.)

Apakah Anda melihat peningkatan pengetahuan atau keterampilan
siswa dalam hal kepedulian lingkungan melalui pembelajaran ini? Bisa

Anda beri contoh?

b. Strategi untuk Mengajak Siswa Terlibat dalam Green School

1.

Apa pendekatan yang Anda gunakan untuk mengajak siswa lebih
peduli terhadap pentingnya Green School dan masalah lingkungan?

Bagaimana Anda memotivasi siswa agar mereka aktif terlibat dalam
kegiatan Green School, seperti daur ulang, penanaman pohon, atau

penghematan energi?

. Apakah Anda menggunakan metode partisipatif atau proyek kelompok

dalam mengajak siswa untuk berperan aktif dalam kegiatan lingkungan
di sekolah? Jika ya, bisa Anda jelaskan bagaimana?

Bagaimana reaksi siswa ketika diajak untuk berpartisipasi dalam
kegiatan terkait Green School? Apakah ada perbedaan antara siswa

yang aktif dan yang kurang terlibat?

. Apakah Anda melihat adanya perubahan dalam sikap siswa terhadap

lingkungan setelah mereka terlibat dalam pembelajaran dan kegiatan

Green School?
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c. Dukungan dan Tantangan dalam Pembelajaran Green School

1.

Apakah ada dukungan yang diberikan sekolah dalam melaksanakan
pembelajaran yang terkait dengan Green School (misalnya, materi,
fasilitas, atau waktu)?

Apa tantangan yang Anda hadapi dalam mengintegrasikan konsep

Green School dalam pembelajaran? Bagaimana Anda mengatasinya?

. Apakah Anda merasa bahwa kolaborasi antara guru, siswa, dan orang

tua diperlukan untuk meningkatkan keberhasilan Green School? Jika

ya, bagaimana cara Anda melibatkan orang tua dalam program ini?

d. Dampak Pembelajaran Green School terhadap Kepedulian Siswa

1.

Menurut Anda, apakah pembelajaran yang melibatkan Green School
sudah berhasil meningkatkan kepedulian siswa terhadap isu-isu
lingkungan? Mengapa atau mengapa tidak?

Bagaimana cara Anda mengevaluasi perubahan atau peningkatan
kepedulian siswa terhadap lingkungan setelah mereka terlibat dalam

pembelajaran dan kegiatan Green School?

. Apakah ada contoh konkret dari siswa yang menunjukkan perubahan

positif dalam perilaku atau sikap terhadap lingkungan setelah

mengikuti pembelajaran Green School?

e. Harapan dan Saran

1.

Apa harapan Anda terhadap pengembangan pembelajaran Green

School di MTs Al-Amien Ambulu di masa depan?

. Apa saran yang dapat Anda berikan agar pembelajaran yang

melibatkan Green School menjadi lebih efektif dalam meningkatkan
kepedulian siswa terhadap lingkungan?
Apa yang Anda anggap sebagai langkah penting untuk meningkatkan

partisipasi siswa dalam kegiatan Green School melalui pembelajaran?
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C. Staf Tata Usaha (TU):

a. Peran dan Keterlibatan Staf:

1.

2.

Apa peran Anda dalam mendukung program Green School?

Sejak kapan Anda terlibat dalam program lingkungan seperti bank
sampah, biopori, dan greenhouse?

Apa langkah-langkah yang dilakukan staf untuk menjaga

keberlangsungan program lingkungan?

b. Pelaksanaan dan Dukungan Program:

1.

Bagaimana Anda membantu menjalankan kebijakan lingkungan yang
diterapkan madrasah?

Apakah Anda terlibat dalam kegiatan pembiasaan siswa, seperti
bersih-bersih lingkungan atau pengelolaan bank sampah?

Apakah ada pelatihan atau koordinasi rutin terkait program

lingkungan?

c. Evaluasi dan Dampak Program:

l.

Bagaimana Anda menilai dampak program Green School terhadap
siswa dan lingkungan sekolah?
Apa kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan program lingkungan?

Apakah ada usulan untuk meningkatkan efektivitas program?
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D. Siswa:
a. Pemahaman tentang Green School:
1. Apa yang kamu ketahui tentang program Green School di sekolah?
2. Apakah kamu memahami tujuan dari program lingkungan seperti bank
sampah, biopori, dan greenhouse?
b. Partisipasi dalam Program Lingkungan:
1. Kegiatan apa saja yang pernah kamu ikuti dalam program lingkungan
sekolah?
2. Bagaimana kamu terlibat dalam pengelolaan bank sampah, biopori,
atau greenhhouse?
3. Apakah sekolah menyediakan pembiasaan harian?
c. Dampak dan Perubahan Perilaku:
1. Apakah program lingkungan ini memengaruhi kebiasaan kamu dalam
menjaga lingkungan?
2. Apa yang kamu pelajari dari partisipasi dalam kegiatan lingkungan?
d. Harapan terhadap Program Lingkungan:
1. Apakah kamu memiliki saran agar program lingkungan di sekolah
lebih menarik?
2. Bagaimana menurutmu cara terbaik untuk meningkatkan kesadaran

lingkungan di kalangan siswa?

Diadaptasi dari (Skripsi Rahmatiah, 2023)
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No. Aspek yang Diamati . daHaSI,lri dak Keterangan

1 | Latar belakang Green School

2 | Kegiatan Green School

3 | Teknis program Green School

4 | Kendala Green School

5 | Pelaksanaan Green School

6 | Pengembangan Green School

7 | Menjaga kebersihan dengan
membuang sampah pada
tempatnya

8 | Siswa turut serta dalam kegiatan
daur ulang sampah

9 | Pemanfaatan barang yang tidak
terpakai

10 | Kegiatan kerja bakti rutin
dilaksanakan

11 | Kerjasama siswa dan guru dalam
pemeliharaan lingkungan

12 | Siswa merawat tanaman

13 | Siswa turut dalam penghijauan

14 | Pelaksanaan sikap tanggung
jawab

15 | Pelaksanaan sikap peduli
lingkungan

16 | Pelaksanaan karakter kreatif

17 | Pelaksanaan karakter disiplin

Diadaptasi dari (Skripsi Novia Zahroh, ‘Penerapan Green School dalam

Mengembangkan Pendidikan Karakter Anak Usia Dini”, 2021”* dan Skripsi- dari

Rahmatiah, “Analisis Penerapan program Green School dalam menanamkan Nilai

Karakter Peduli Lingkungan di SD Inpre Borongunti Kecamatan Bajeng
Kabupaten Gowa”, 2023)
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Lampiran 7: Lembar Instrumen Angket Penelitian

INSTRUMEN ANGKET

Angket berikut disusun untuk menggali informasi terkait Penerapan Green
School dalam Meningkatkan Kepedulian Siswa Terhadap Lingkungan di MTs Al-
Amien Ambulu. Dengan hormat, peneliti mengharapkan partisipasi Anda dalam
mengisi angket ini. Terima kasih atas kesediaan dan kontribusi Anda.

Indentitas Responden
Nama
Kelas

Petunjuk Pengisian

Silakan cermati setiap pernyataan berikut dengan saksama. Anda diminta untuk
menmilih salah satu jawaban dengan memberi tanda centang (V) pada pilihan yang
paling menggambarkan kondisi atau pendapat Anda:

STS = Sangat Tidak Setuju

TS = Tidak Setuju

R = Ragu-ragu
S = Setuju
SS = Sangat Setuju

KEPEDULIAN SISWA TERHADAP LINGKUNGAN

No. Pernyataan S|SS|R | TS |STS

Indikator Menjaga Lingkungan Kelas dan Sekolah

1 | Saya selalu menggunakan alat tulis di buku tulis
bukan untuk mencoret-coret fasilitas sekolah

2 | Saya melaksanakan piket kelas karena peraturan
di sekolah

3 | Saya tidak merasa nyaman jika melihat
lingkungan kelas kotor

4 | Saya selalu tidak nyaman jika melihat lingkungan
sekolah kotor

Indikator memelihara Tumbuh-Tumbuhan dengan
Baik Tanpa Menginjak/Merusaknya

5 | Saya tidak memetik tanaman yang ada di
lingkungan sekolah dengan sengaja

6 | Saya tidak menginjak tanaman yang ada di
lingkungan sekolah dengan sengaja
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Saya tidak membuang sampah di pot tanaman
karena peraturan di sekolah

Saya membantu merawat tanaman di sekolah
dengan cara menyiramnya

Saya senang melihat tumbuhan di sekolah tumbuh
dengan subur

Indikator Mendukung Program Go Green
(Penghijauan) di Lingkungan Sekolah

10

Saya selalu berpartisipasi aktif dalam upaya
penghijauan lingkungan sekolah

11

Saya selalu bijak menggunakan alat tulis

12

Saya menghindari pemakaian plastik sekali pakai
sebagai upaya penerapan peraturan di sekolah

13

Saya selalu membawa wadah makanan sendiri
dari rumah sebagai upaya pengurangan sampah
plastik sekali pakai

Indikator Tersedianya Tempat untuk Membuang

Sampah Organik dan Nonorganik

14 | Saya terbiasa membuang sampah pada tempatnya
karena peraturan sekolah

15 | saya membuang sampah berdasarkan jenisnya
karena peraturan di sekolah

16 | Saya mengetahui jenis-jenis sampah

17 | Saya mengetahui apa itu sampah organik

18 | Saya mengetahui apa itu sampah nonorganik

Menyediakan Kamar Mandi, Air Bersih, dan Tempat

Cuci Tangan

19 | Saya selalu hemat menggunakan air bersih2

20 | Saya selalu hemat menggunakan air bersih di
toilet

21 | Saya selalu hemat menggunakan air bersih di
tempat cuci tangan/wastafel

22 | Saya selalu hemat menggunakan air bersih saat
wudhu akan melaksanakan sholat Dhuha/Dhuhur

23 | Saya selalu hemat menggunakan air bersih di

rumah karena terbiasa melakukannya di sekolah
akibat adanya peraturan di sekolah

Diadaptasi dari (Skripsi Shafira Cindy Arselia, 2023)
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Lampiran 8: Lembar Validasi Instrumen Wawancara, Observasi, dan Angket

LEMBAR VALIDASI
INSTRUMEN LEMBAR WAWANCARA

Penerapan Green School dalam Meningkatkan Kepedulian Siswa Terhadap
Lingkungan di MTs Al-Amien Ambulu

Peneliti dengan hormat memohon kesediaan Bapak/Ibu validator untuk
memberikan penilalan terhadap instrumen wawancara yvang telah disusun, dan
berkaitan dengan penerapan Green Schood dalam meningkatkan kepedulian siswa
terhadap lingkungan di MTs Al-Amien Ambulu. Penilaian ini bertujuan untuk
menguji validitas instrumen terscbhut agar dapat digunakan dalam penelifian secarn
tepat. Peneliti mengucapkan terima kasih atas waktu dan perhatian yang diberikan
oleh Bapak/Ibu dalam proses validasi ini.

A. ldentitas Validator

Mama Validator : Mohammad Wildan Habibi, M.Pd.

NI C1ORSI2IRI02ZZTNI020
Instansi : UIN Kiai Haji Achmad Siddig Jember
Profesi : Dosen

Hari, Tanggal : Jumat, 21 Februari 2025

Petunjuk penilaian

1. Lembar validasi ini digunakan untuk mengetahui kevalidan dan instrumen
wawancara terkait penerapan green schoo! dalam meningkatkan kepedulian
sigwa terhadap lingkungan di MTs Al-Amien Ambulo.

2. Bapak/lbu validator dapat membenkan tanda cheklist (#') pada kolom
penilaian yang telah peneliti sediakan

3. Apabila terdapat hal yang perlu dikomentari dapat dituliskan pada bagian
komentar dan saran langsung pada lembar validasi imi.

4. Terdapat angka-angka dalam kolom yang menunjuklkan
| = Sangat sesual
2 = Besual
3 = Cukup sesuai
4 = Kurang sesual
5 = Tidak sasuai

Komentar dan Saran
- Benkan sumber terkait instrument yang digunakan.

Kesimpulan:

C. Tahbel Validasi Instrumen Lembar Wawancara

Skala

Kriteria Penilaian 1 3 3 3

1 | Lemhbar wawancara disusun secara jelas ¥

2 | Lembar wawancara dapat digunakan
sesual dengan tujuan wawancara

3 | Lembar wawancara menggunakan
bahasa Indonesia yang sudah tepat,

benar, dan sesuai dengan kaidah bahasa u
Indonesia vang baik dan benar

4 | Lembar wawancara menggunakan -
bahasa yang mudah dimengert

5 | Lembar wawancara menggunakan >

bahasa yang komunikatif

fi | Lembar wawancara tidak mengandung
permyataan yang dapat menimbulkan ¥
penafsiran ganda

7 | Lembar wawancara dapat menggali
informas: untuk mendeskripsikan
penerapan Gireen Schood dalam W
meningkatkan kepdulian siswa terhadap
lingkungan di MTs Al-Amien Ambulu

8 | Lemhbar wawancara dapat menggali
nformasi uniuk menggambarkan

kepedulian siswa terhadap lingkungan ¥
setelah penerapan program (ireen
Scheol di MTs Al-Amien Ambulu

9| Lemhar wawancara dapat menggali
mformasi untuk mengidentitikasi faktor
pendukung dan penghambat dalam ¥
pelaksanaan program Green Sehoo! di
MTs Al-Amien Ambulu

Berdasarkan penilaian tersebut, dapat disimpulkan bahwa lembar wawancara

yang disusun dan dikembangkan oleh penelitic

1. Valid untuk diuji coba tanpa revisi.

2. Valid untuk diuji coba dengan revisi sesuai saran.
3. Tidak/belum valid untuk diuji cobakan.

Jember, 21 Februan 2025

Validator

Mohammad Wildan Habibi, M_Pd

NIP. 198912282023211102
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LEMEAR VALIDASI Mo Kriteria Penilaian 2 hh;la
INSTRUMEN LEMBAR OBSERVASI I | Lembar observasi disusun secara jelas -
Penerapan Green School dalam Meningkatkan Kepedulian Siswa Terhadap 2 | Lembar observasi dapat digunakan -
Lingkungan di MTs Al-Amien Ambulu sesual dengan tujuan observasi
. . . 3 | Lembar observast mempermudah
Peneliti dengan hormat memchon kesediaan Bapak/Ibu validator untok .
memberikan penilalan terhadap instrumen observasi yang telah disusun, dan gt dalam mencatat hasil
berkanan dengan penerapan Green Scoivood dalam meningkatkan kepedulian siswa pengamatan
terhadap lingkungan di MTs Al-Amien Ambulu. Penilaian ini bertujuan untuk 4 | Lembar observasi menggunakan bahasa
menguji validitas instrumen tersebut agar dapat digunakan dalam penclitian secara Indoncsia yang tepat, benar, dan sesuai
tepat. Peneliti mengucapkan terima kasih atas wakiu dan perhatian yang diberikan dengan kaidah bahasa Indonesia yang
oleh Bapak/Ibu dalam proses validasi ini. baik dan benar.
A. Identitas Validator 5 | Lembar observasi menggunakan hahasa
Nama Validator - Mohammad Wildan Habibi, M.Pd. g BRNRINY  mengorti
NIP S 1989122820232 111020 6 | Lembar observasi dapat menggali
Instansi : UIM Kiai Haji Achmad Siddig Jember mformass untuk mendeskripsikan
Protesi : Dosen penerapan Crreen Sl dalam «
Hari, Tanggal : Jumat, 21 Februari 2025 meningkatkan kepdulian siswa terhadap
lingkungan di MTs Al-Amien Ambulu
B. Petunjuk penilaian 7 | Lembar observasi dapat menggali
l. Lembar ?'nllda.l;.l i digunakan untuk mengetahui k:v?Iidsn dan |nm informasi untuk menggambarkan
n.l:lm:r'.'asl lcrkali. penerapan ,:zmeu achoal .dnJam meningkatkan kepedulian kepedulian siswa terhadap lingkungan "
sigwa terhadap lingkungan di MTs Al-Amien Ambulu. .
2. Bapak/Ibu wvalidator dapat memberikan tanda cheklist () pada kolom jEtelaPpwapan Frogram [sreen
. Y Sefiool di MTs Al-Amien Ambulu
penilaian yang telah peneliti sediakan.
3. Apabila terdapat hal vang perlu dikomentari dapat dituliskan pada bagian 8 [ Lembar obscrvasi dapat menggali
komentar dan saran langsung pada lembar validasi ini. informasi untuk mengidentifikasi faktor
4. Terdapat angka-angka dalam kolom yang menunjukkan pendukung dan penghambat dalam “
| = Sangat scsual pelaksanaan program Green Sehool di
2 = Resual MTs Al-Amien Ambulu

3 = Cukup sesuai
4 = Kurang sesuai
5 = Tidak sesuai

Komentar dan Saran
- Benkan sumber terkait instrumen yang digunakan.

Kesimpulan:

Berdasarkan penilaian terscbut, dapat disumpulkan bahwa lembar observasi

yang disusun dan dikembangkan oleh pencliti:

4. Valid untuk diuji coba tanpa revisi.

5. Valid untuk diuji coba dengan revisi sesuai saran.
6. Tidak/belum valid untuk diuji cobakan.

Jember, 21 Februan 2025

Validator

NIP. 198912282023211102
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. Tahel Validasi Instrumen Lembar Anghket

LEMBAR VALIDASI
INSTRUMEN LEMBAR ANGKET

Penerapan Green Schood dalam Meningkatkan Kepedulian Siswa Terhadap
Lingkungan di MTs Al-Amien Ambulu

Peneliti dengan hormat memohon kesediaan Bapak/Ibu validator untuk
memberikan penilaian terhadap instrumen angket yang telah disusun, dan berkaitan
dengan penerapan Crreen Scfood dalam meningkatkan kepedulian siswa terhadap
lingkungan di MTs Al-Amien Ambulu. Penilaian ini bertujuan untuk menguji
waliditas mstrumen tersebut agar dapat digunakan dalam penelitian secara tepat.
Peneliti mengucaphkan terima kasih atas wakiu dan perhatian yang diberikan oleh
Bapak/Ibu dalam proses validasi ini.

AL ldentitas Validator
Mama Validator  : Mohammad Wildan Habibi, M.Pd.

MNIP C1OESI22E20232111020
Instansi cUIM Kial Haj Achmad Siddig Jember
Protesi : Dosen

Hari, Tanggal »Jumat, 21 Februari 2025

B. Petunjok penilaian
1. Lembar validasi ini digunakan untuk mengetahui kevalidan dan mstramen
angket terkait penerapan green schow! dalam meningkatkan kepedulian
siswa terhadap lingkungan di MTs Al-Amien Ambulo.
Bapak/Ibu validator dapat memberikan tanda cheklist (v} pada kolom
penilaian vang telah peneliti sediakan.
3. Apabila terdapat hal yvang perlu dikomentari dapat dituliskan pada bagian
komentar dan saran langsung pada lembar validasi ini.

[

4. Terdapat angka-angka dalam kolom yang menunjukkan
| = Rangat sesual
2 = Resual
3 = Cukup sesuai
4 = Kurang sesual
5 =Tidak sesuai

Skala

M. Kriteria Penilaian

1 | Lembar angket disusun secara jelas

2 | Lembar angket dapat digunakan sesuai
dengan tujuan penclitian

3 | Lembar angket membantu memperkuwat

dalam mencatat hasil pengamatan v
4 | Lembar angket menggunakan bahasa
Indonesia vang tepat, benar, dan sesuai P
dengan kaidah bahasa Indonesia vang
baik dan benar
4 | Lembar angket menggunakan bahasa P

vang mudah dimengert

8 | Lembar angket dapat menggali

mformasi untuk menggambarkan
kepedulian siswa terhadap lingkungan ¥
setelah penerapan program Green
School di MTs Al-Amien Ambulu

Komentar dan Saran

- Beberapa kata terulis dobel membuat makna beda’ ganda

- Benkan sumber terkait instrumen yang digunakan.

Kesimpulan:

Berdasarkan penilaian tersebut, dapat disimpulkan bahwa lembar angket vang
disusun dan dikembangkan oleh peneliti:

7. Walid untuk diuji coba tanpa revisi.

K. Valid untuk diuji coba dengan revisi sesuai saran.

9, Tidak/belum valid untuk diup cobakan.

Jember, 21 Februan 2025
Validator

NIP. 19891 2282023211102
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Lampiran 9: Surat Selesai Penelitian

YAYASAN PONDOK PESANTREN AL AMIEN
SK MENKUM HAM RI NO.AHU.01.04 TAHUN 2016

MADRASAH TSANAWIYAH AL AMIEN

TERAKREDITASI: B
NSM : 121235090023 NPSN : 20581449  LATITUT : -8.362678

LONGTITUT : 113.600049

Alamat : JI. K Madugl Sabrang Kec.Ambulu Kab Jember Prop.Jawa Timur . No Telp (0336} 883857 " Kode Pos_. 68172

SURAT KETERANGAN
Nomor : KM.142/13.32.510/A.02.3/4/2025

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama : Robith Rifqi, S.Pd.I
Jabatan : Kepala Madrasah
Unit Kerja : Madrasah Tsanawiyah Al Amien
Ambulu Jember
Menerangkan bahwa :
Nama : Misvaqotul Faizah
NIM :2111011100023
Fakultas / Prodi : Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan / Tadris IPA
Universitas : UIN KH. Achmad Siddiq Jember

Telah selesai melakukan penelitian di Madrasah Tsanawiyah Al Amien Ambulu Jember dengan

Judul “?enerapan Green School Dalam Meningkatan Kepedulian Siswa Terhadap Lingkungan Di MTs
Al Amien” selama 30 Hari.

Demikian surat keterangan ini di buat untuk dapatnya dipergunakan sebagaimana mestinya.

Jember, 23 April 2025
-~=Kepala Madrasah
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Lampiran 10: Transkip Wawancara

A. Wawancara Kepala Madrasah

1.

Kapan program Green School mulai diterapkan di MTs Al-Amien
Ambulu?

Jawaban: Program Green School di MTs Al-Amien Ambulu mulai
diterapkan sejak tahun 2019. Kami memulai dengan konsep Green
Madrasah yang kemudian menjadi bagian penting dalam pengembangan
madrasah berbasis lingkungan.

Apa langkah-langkah kebijakan yang diterapkan untuk mendukung
program Green School?

Jawaban: Ada beberapa langkah kebijakan yang kami terapkan, antara lain
membentuk struktur organisasi Tim Adiwiyata, menyusun program kerja
lingkungan, serta membuat regulasi terkait pengelolaan sampah,
penghijauan, dan pemanfaatan limbah. Selain itu, kami juga
mengembangkan pembiasaan hidup bersih dan sehat bagi seluruh warga
madrasah.

Bagaimana visi dan misi madrasah selaras dengan konsep Green School?
Jawaban: Visi kami adalah mewujudkan generasi yang islami, berilmu,
dan berakhlakul karimah. Dalam konteks Green School, kami
mengintegrasikan nilai-nilai kepedulian terhadap lingkungan ke dalam
pendidikan karakter. Misi kami mencakup pembiasaan hidup bersih dan
sehat, yang tentu saja sangat mendukung pengembangan madrasah ramah
lingkungan.

Bagaimana proses penyusunan kebijakan lingkungan, dan siapa yang
terlibat?

Jawaban: Proses penyusunan kebijakan lingkungan dilakukan secara
partisipatif. Kami melibatkan berbagai pihak, mulai dari kepala madrasah,
wakil kepala, guru, komite sekolah, hingga perwakilan siswa. Kami

menyusun kebijakan ini melalui rapat kerja tahunan dan evaluasi rutin,
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agar kebijakan yang dibuat sesuai dengan kebutuhan dan kondisi
madrasah.

. Apa alasan utama penerapan program seperti bank sampah, biopori, dan
greenhouse?

Jawaban: Program-program seperti bank sampah, biopori, dan greenhouse
kami terapkan sebagai solusi terhadap berbagai permasalahan lingkungan
yang kami hadapi, seperti sampah dan kurangnya kesadaran siswa
terhadap pengelolaan lingkungan. Selain itu, program ini bertujuan sebagai
sarana edukasi praktik bagi siswa agar mercka tidak hanya memahami
teori, tetapi juga dapat langsung terlibat dalam pengelolaan lingkungan.
Contohnya, bank sampah dapat menumbuhkan semangat daur ulang
sekaligus memberi manfaat ekonomi, sementara greenmhouse menjadi
ruang belajar yang aman dari gangguan hama.

. Bagaimana kepala madrasah memantau pelaksanaan program tersebut?
Jawaban: Kami membentuk satgas lingkungan dan tim pelaksana
Adiwiyata yang bertanggung jawab menjalankan dan mengevaluasi
program secara rutin. Saya sendiri secara berkala melakukan monitoring
langsung melalui observasi lapangan, inspeksi mendadak, serta evaluasi
bersama guru dan siswa dalam rapat mingguan atau bulanan

. Apakah ada kolaborasi dengan pihak eksternal (DLH, komunitas, wali
murid)?

Jawaban: Ya, kami bekerja sama dengan Dinas Lingkungan Hidup, Dinas
Kesehatan, Dinas Pendidikan, serta Bank Sampah Induk Jember. Selain
itu, orang tua siswa juga berperan aktif dalam mendukung kegiatan
lingkungan. Kolaborasi ini masih dalam bentuk penyuluhan, edukasi, dan
pendampingan. Ke depan, kami berharap bisa memperluas kemitraan,
termasuk dengan dunia usaha.

. Bagaimana kepala madrasah menilai keberhasilan program Green School?
Jawaban: Keberhasilan program ini kami nilai dari perubahan perilaku
siswa yang semakin peduli terhadap lingkungan, peningkatan partisipasi

dalam kegiatan bersih-bersih, serta perolehan penghargaan sebagai
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Madrasah Adiwiyata tingkat kabupaten pada tahun 2024. Ini menjadi
indikator bahwa langkah-langkah yang kami ambil cukup berhasil.

. Apa dampak program terhadap perilaku siswa dan warga sekolah?

Jawaban: Siswa kini lebih disiplin, bertanggung jawab, dan aktif menjaga
kebersihan lingkungan sekolah. Mereka juga terbiasa membawa botol
minum sendiri, memilah sampah, serta aktif di bank sampah dan
greenhouse. Hal ini mencerminkan adanya internalisasi nilai karakter
peduli lingkungan yang baik.

Tantangan apa yang dihadapi dalam pelaksanaan program?

Jawaban: Sepertinya belum ada hambatan yang kesannya sangat
menghambat, tantangan kami hadapi, seperti masih ada sebagian siswa
yang kurang sadar terkait kepeduliannya terhadap lingkungan, dan
kurangnya pelatihan guru terkait pendidikan lingkungan. Selain itu, masih
ada kendala seperti penggunaan motor pribadi yang berkontribusi terhadap
polusi dan tidak sejalan dengan semangat Green School.

Apa rencana pengembangan program Green School ke depan?

Jawaban: Kami akan menjadikan greenhouse sebagai pusat pembelajaran
berbasis proyek, menyosialisasikan pentingnya transportasi ramah
lingkungan, serta memperluas program daur ulang dan penghijauan. Kami
juga tengah menyusun program penguatan karakter yang lebih fokus pada
kejujuran dan tanggung jawab siswa

Bagaimana strategi kepala madrasah meningkatkan partisipasi seluruh
warga sekolah?

Jawaban: Strateginya adalah dengan memperkuat sosialisasi visi-misi
lingkungan dalam kegiatan sekolah, mengintegrasikan materi lingkungan
dalam pembelajaran, melibatkan orang tua dalam rapat komite, serta
memberikan ruang berinovasi bagi guru dan siswa. Kami percaya
keterlibatan semua pihak akan memperkuat budaya peduli lingkungan di

madrasah.
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B. Wawancara Guru

1.

Apa yang Anda ketahui tentang integrasi konsep Green School dalam
pembelajaran?

Jawaban: Integrasi Green School sudah menjadi bagian dari kurikulum
madrasah. Setiap guru mengembangkan pembelajaran berbasis lingkungan
sesuai dengan mata pelajaran masing-masing, baik di dalam kelas maupun
di luar kelas

Bagaimana Anda mengintegrasikan konsep Green School dalam materi
pembelajaran yang Anda ajarkan?

Jawaban: Saya menyisipkan isu-isu lingkungan seperti pencemaran air,
sampah, dan konservasi ke dalam materi [PA. Misalnya, saat membahas
pencemaran, siswa saya ajak praktik langsung di greemhouse untuk
mengamati tanah atau air yang tercemar

Sejauh mana konsep Green School digunakan dalam kegiatan
ekstrakurikuler atau proyek kelas?

Jawaban: Ekstrakurikuler Club MIPAS secara rutin melakukan kegiatan
lingkungan seperti biopori, kompos, dan edukasi daur ulang. Kegiatan
proyek kelas juga diarahkan ke topik lingkungan, seperti membuat
pembersih dari kulit markisa atau produk daur ulang lainnya

Apakah Anda menggunakan metode atau pendekatan tertentu?

Jawaban: Ya, kami menggunakan metode pembelajaran berbasis proyek
(project-based learning) dan pembelajaran luar kelas. Ini penting untuk

menghindari kejenuhan dan memberi siswa pengalaman nyata

. Apakah Anda melihat peningkatan kepedulian lingkungan siswa? Bisa beri

contoh?

Jawaban: Iya, mereka kini lebih disiplin soal kebersihan, membawa botol
minum sendiri, dan aktif memilah sampah. Misalnya, beberapa siswa kini
mengingatkan temannya jika membuang sampah sembarangan

Apa pendekatan Anda dalam mengajak siswa peduli lingkungan?

Jawaban: Saya gunakan pendekatan diskusi, cerita inspiratif, dan

mengaitkan pelajaran dengan kehidupan sehari-hari siswa.
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Bagaimana Anda memotivasi siswa agar mereka aktif?

Jawaban: Dengan memberi peran dan tanggung jawab dalam kegiatan.
Misalnya, mereka menjadi petugas bank sampah, juru kampanye hemat
energi, atau tim pemantau kebersihan kelas.

Apakah Anda menggunakan metode partisipatif atau proyek kelompok?
Jawaban: Ya, kami banyak melibatkan siswa dalam proyek kelompok
seperti lomba kebersihan, pembuatan kompos, atau konservasi air wudhu
Bagaimana reaksi siswa terhadap kegiatan tersebut?

Jawaban: Umumnya antusias. Meski ada yang pasif, tapi banyak yang
semangat dan bahkan menularkan kepeduliannya ke teman lain

Apakah ada perubahan sikap siswa?

Jawaban: Sangat terlihat. Ada siswa yang dulu cuek, sekarang ikut
kampanye pengurangan plastik dan aktif dalam kegiatan lingkungan.
Apakah ada dukungan dari sekolah?

Jawaban: Ada, telah membuat RALH yang sudah dialokasikan untuk
kegiatan ini.

Apa tantangan yang Anda hadapi?

Jawaban: Tantangannya antara lain kurangnya bahan ajar lingkungan,
waktu yang terbatas, dan belum semua guru terbiasa dengan pendekatan
ini. Saya atasi dengan diskusi kolaboratif dan membuat media ajar sendiri
Apakah perlu melibatkan orang tua?

Jawaban: Sangat perlu. Kami coba libatkan lewat rapat komite dan
memberi arahan agar orang tua ikut membiasakan anak hidup bersih di
rumah

Apakah pembelajaran ini berhasil tingkatkan kepedulian siswa?

Jawaban: Ya, siswa menjadi lebih peduli dan bertanggung jawab terhadap
lingkungan. Mereka tidak hanya tahu teorinya, tapi juga mempraktikkan
Bagaimana mengevaluasi perubahan kepedulian siswa?

Jawaban: Melalui observasi perilaku, lembar penilaian sikap, dan
keterlibatan dalam kegiatan lingkungan. Kadang juga melalui jurnal

refleksi siswa.
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Ada contoh siswa yang berubah?

Jawaban: Ada. Siswa yang dulu sering buang sampah sembarangan kini
menjadi koordinator bank sampah kelas dan rajin memberi edukasi ke
teman-temannya

Apa harapan Anda ke depan?

Jawaban: Semoga Green School tidak hanya jadi program formal, tapi
benar-benar membentuk karakter siswa secara menyeluruh.

Apa saran agar pembelajaran lebih efektif?

Jawaban: Sediakan bahan ajar tematik lingkungan, adakan pelatihan guru,
dan libatkan siswa dalam perencanaan kegiatan.

Langkah penting menurut Anda?

Jawaban: Kolaborasi lintas pelajaran, membuat proyek lintas kelas, dan

memberi ruang ekspresi untuk ide-ide siswa.

C. Wawancara Staf TU

1.

Apa peran Anda dalam mendukung program Green School?

Jawaban: Sebagai staf TU dan sekretaris 2, saya terlibat dalam
mendokumentasikan kegiatan lingkungan, menyusun laporan, serta
membantu kelengkapan administrasi yang dibutuhkan dalam pelaksanaan
dan pelaporan program Green School. Saya juga ikut dalam kegiatan
lapangan saat diperlukan

sejak kapan Anda terlibat dalam program lingkungan seperti bank sampabh,
biopori, dan greenhouse?

Jawaban: Saya terlibat langsung sejak saya menjadi staf Tata Usaha di
MTs Al-Amien. Tetapi program ini mulai diterapkan di madrasah pada
tahun 2019. Seiring waktu, tanggung jawab saya juga bertambah ketika

madrasah mengikuti program Adiwiyata

. Apa langkah-langkah yang dilakukan staf untuk menjaga keberlangsungan

program lingkungan?
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Jawaban: Kami melakukan pencatatan dan pendataan rutin kegiatan,
memfasilitasi kebutuhan sarana pendukung, serta berkoordinasi dengan
guru dan kepala madrasah agar program ini berjalan konsisten

4. Bagaimana Anda membantu menjalankan kebijakan lingkungan yang

diterapkan madrasah?
Jawaban: Saya memastikan setiap kegiatan lingkungan terdokumentasi
dengan baik sesuai standar Adiwiyata. Kami juga membantu distribusi
sarana seperti tempat sampah, komposter, dan pengelolaan bank sampah di
kantor madrasah.

5. Apakah Anda terlibat dalam kegiatan pembiasaan siswa?

Jawaban: Ya, saya dan seluru guru yang ada di madrasah ikut
mendampingi siswa saat kegiatan Jumat Bersih dan dalam lomba
kebersihan kelas.

6. Apakah ada pelatihan atau koordinasi rutin terkait program lingkungan?
Jawaban: Ada rapat rutin yang membahas kegiatan lingkungan, dan kami
juga pernah mengikuti pelatihan dari DLH Kabupaten Jember saat awal
menjadi calon Sekolah Adiwiyata

7. Bagaimana Anda menilai dampak program Green School terhadap siswa
dan lingkungan sekolah?

Jawaban: Dampaknya sangat terasa. Lingkungan madrasah jadi lebih
bersih dan hijau. Siswa pun lebih sadar, misalnya tidak membuang sampah
sembarangan dan ikut merawat tanaman.

8. Apa kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan program lingkungan?
Jawaban: Kendala utamanya adalah bertambahnya tugas administratif
sejak madrasah menjadi Sekolah Adiwiyata. Kami harus lebih teliti dalam
dokumentasi dan evaluasi kegiatan. Selain itu, fasilitas seperti greenhouse
belum dimanfaatkan secara maksimal

D. Wawancara Siswa

1. Apayang kamu ketahui tentang program Green School di sekolah?

Jawaban: Program Green School itu program sekolah yang mengajarkan

kita untuk peduli terhadap lingkungan, kayak tidak buang sampah



165

sembarangan, menjaga tanaman, dan ikut kegiatan kebersihan. Di sekolah
kami ini juga disebut Green Madrasah.

. Apakah kamu memahami tujuan dari program lingkungan seperti bank
sampah, biopori, dan greenhouse?

Jawaban: lya, saya tahu. Bank sampah untuk mengelola sampah plastik
biar nggak numpuk. Biopori itu buat meresapkan air dan mengurangi
genangan. Greenhouse tempat menanam supaya tanaman tidak rusak
karena hama

. Kegiatan apa saja yang pernah kamu ikuti dalam program lingkungan
sekolah?

Jawaban: Saya pernah ikut kegiatan tanam pohon, bersih-bersih setiap
Jumat, kerja bakti saat class meeting, dan juga ikut pelatthan membuat
kompos.

. Bagaimana kamu terlibat dalam pengelolaan bank sampah, biopori, atau
greenhouse?

Jawaban: Saya pernah jadi petugas bank sampah di kelas. Kami
ngumpulin botol plastik, terus ditimbang buat ditukar uang. Di
greenhouse, saya ikut menanam cabai dan merawat tanaman herbal.

. Apakah sekolah menyediakan pembiasaan harian?

Jawaban: lya, tiap hari ada piket kebersihan, setiap Jumat ada Jumat
bersih, dan kami biasa disuruh bawa botol minum sendiri

. Apakah program lingkungan ini memengaruhi kebiasaan kamu dalam
menjaga lingkungan?

Jawaban: lya, saya sekarang lebih sadar pentingnya tidak membuang
sampah sembarangan. Bahkan di rumah pun saya mulai pisahkan sampah
organik dan plastik.

. Apa yang kamu pelajari dari partisipasi dalam kegiatan lingkungan?
Jawaban: Saya belajar kerja sama, tanggung jawab, dan bahwa menjaga
lingkungan itu penting untuk masa depan kita. Saya juga jadi tahu cara

buat kompos dan manfaat tanaman herbal
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8. Apakah kamu memiliki saran agar program lingkungan di sekolah lebih
menarik?
Jawaban: Mungkin bisa diadakan lomba antar kelas soal inovasi daur
ulang atau tanam tanaman hias. Jadi, lebih seru dan semua siswa ikut
terlibat.

9. Bagaimana menurutmu cara terbaik untuk meningkatkan kesadaran
lingkungan di kalangan siswa?
Jawaban: Sering-sering diberi contoh kampanye kecil dari teman ke
teman. Juga dengan memberi tanggung jawab yang menyenangkan seperti

jadi duta lingkungan.



Lampiran 11: Lembar Observasi

Penerapan Green School dalam Meningkatkan Kepedulian Siswa Terhadap

Lingkungan di MTs Al-Amien Ambula

INSTRUMEN LEMBAR OBSERVASI

selurub warga
scholah.

Nama (zurn
Jahatan
Tanggal
Sekolah

Alamat

: Waka Humas
6 Desember 2024

: MTs Al-Amien

: Mohammad Al Mas'ud, 5.Pd.

: JI. K. Masdugi Kebonsari Sabrang Ambuolu Jember

il

Pengembangan Green School

Pembuatan
mnovasi seperti
pembersih lantai
dari kulit
markisa,
pengolahan
Kormpmos.

Menjaga kebersihan dengan
membuang sampah pada
tempatnya

Sudah diterapkan
wilau belum
merata.

Aspek vang Diamati

Ada

Tidak

Keterangan

Latar belakang Cireen Sofool

Program
diterapkan sejak
2019 dan
diperkuat dengan
menjadi Sekolah
Adrwiyata tahumn
2024,

Sigwa turut serta dalam kegiatan
daur ulang sampah

Terlibat dalam
pembuatan pot
dari barang
bekas, dan
kompos dari
sampah organik.

Pemantaatan barang yang tidak
terpakai

Termasuk limbah
plastik dan sisa
makanan
dijadikan media
tanam dan pupuk.

[

Kegiatan Green Sohaol

Meliputi bank
sampah, biopori,
areenfionse,
Jumat bersih, dan
pengelalaan air
limbah.

10

Kegiatan kerja bakti rutin
dilaksanakan

Kegiatan Jumat
Bersih rutin
dilakukan.

Teknis program Green Schoo!

Dikelola oleh tim
Adiwiyata,
dengan
keterlibatan gur
dan siswa.

Kerjasama siswa dan gumn dalam
pemeliharaan lingkungan

Crurn dan siswa
bersama dalam
merawat

aveenhonse dan
kebun sekolah.

S1EwH merawat tanaman

Dhrawat bersama
di taman, pot
tanaman kelas,
dan grecnliouse.

Kendala Green School

Masih ada siswa
yang huang
sampah
sembarangan dan
kurangnya
pemahaman
menye|unh.

Siswa turut dalam penghijauan

Siswa menanan
tanaman hias dan
pohon peneduh.

tn

Pelaksanaan Green School

Berjalan aktif dan
sistematis,
melibatkan

Pelaksanaan sikap tanggung
Jawaky

Dibuktikan
dengan
keterlibatan aktif
siswa dalam
menjaga
linghkungan.

Pelaksanaan sikap peduli
lingkungan

Terlihat dari
antusiasme  dan

kesadaran  siswa
dalam- program
kehersihan.

16

Pelaksanaan karakter kreatit

Membuat  higsan
dinding dan stik
es krim bekas, pot
bunga dar botol
bekas.

Pelaksanaan karakter disiplin

Diperkuat dengan
adanya Jadwal
piket dan teguran
terhadap
pelanggaran.
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INSTRUMEN ANGKET
Angket benkut disusun untuk menggali informasi terkait Penerapan Green
Scfood dalam Meningkatkan Kepedulian Siswa Terhadap Lingkungan di MTs Al-
Amien Ambulu. Dengan hormat, peneliti mengharapkan partisipasi Anda dalam
51 angket ini. Terima kasih atas kesediaan dan kontribusi Anda.

TNy

Identitas Responden
Mama  Awlia Eca Agustins
Kelas CED

Petunjuk Peng
Silakan cermati setiap pernyataan berikut dengan saksama. Anda diminta untuk

n

memilih salah satu jawaban dengan memben tanda centang (4) pada pilihan vang
paling menggambarkan kondisi atau pendapat Anda:
5TS = Sangat Tidak Setuju

TS = Tidak Sectuju
4 = Ragu-ragu

5 = Setuju

55 = Sangat Setuju

KEPEDULIAN SISWA TERHADAP LINGKUNGAN

N Pernyataan 5|88 R|(TS
Indikator Menjaga Lingkungan Kelas dan Sekolah

1 | Saya selalu menggunakan alat tulis di buku tulis | ¥
bukan untuk mencoret-coret fasilitas sekolah

2 | Saya melaksanakan piket kelas karena peraturan P
di sekolah

3 | Saya tidak merasa nyaman jika melihat -
lingkungan kelas kotor

4 | Saya selalu tidak nyaman jika melihat v
lingkungan sekolah kotor

Indikator memelihara Tumboh-tumbuhan dengan

Baik Tanpa Menginjak/Merosaknya

5 | Saya tidak memetik tanaman yang ada di v
lingkungan sekolah dengan sengaja

6 | Saya tidak menginjak tanaman yang ada di o
lingkungan sekolah dengan sengaja

INSTRUMEN ANGKET
Angket benkut disusun untuk menggali informasi terkait Pencrapan (freen
Kehood dalam Meningkatkan Kepedulian Siswa Terhadap Lingkungan di MTs Al-
Amien Ambulu. Dengan hormat, peneliti mengharapkan partisipasi Anda dalam
aan dan kontribusi Anda.

mengisi angket ini. Terima kasih atas kesed

Identitas Responden
MNama : Muhammad Alvin
Kelas 17D

Petunjuk Pengisian

Silakan cermah setiap pernyataan berikut dengan saksama. Anda dimmia uniuk

memilih salah satu jawaban dengan memben tanda centang (%) pada pilihan vang
paling menggambarkan kondisi atau pendapat Anda:
Hangat Tadak Setuju

Tidak Setuju
= Ragu-ragu
5 = Betuju
55 = Rangat Setuju

KEPEDULIAN SISWA TERHADAP LINGKUNGAN
N Pernyataan 5|88 R|(TS
Indikator Menjaga Lingkungan Kelas dan Sekolah
Saya selalu menggunakan alat tulis di buku tulis ¥

S5TS

bukan untuk mencorei-coret fasilitas sekolah

Saya melaksanakan piket kelas karena peraturan
di sekolah

3 | Saya tidak merasa nyaman jika melihat

ungan kelas kotor

selalu tidak nyaman jika melihat
Iingkungan sekolah kotor

Indikator memelihara Tumbuh-tumbuhan dengan
Baik Tanpa Menginjak/Merusaknya

5 | Zaya tidak memetik tanaman yang ada di
Iingkungan sckolah dengan seng
b5 tidak menginjak tanaman yang ada di
Iingkungan sckolah dengan sengaja

Saya tidak membuang sampah di pot tanaman
karcna peraturan di sckolah

)

Saya tidak membuang sampah di pot tanaman
karena peraturan di sekalah

Saya membaniu merawat tanaman di sekolah
dengan cara menyiramnya

Saya senang melihat tumbuhan di sekolah
tumbuh dengan subur

Indikator Mendukung Program Go (Green

{Penghijawan) di Lingkungan Sekolah

10

Saya selalu berparisipasi akiif dalam upaya
penghijauen lingkungan sekolah

Saya selalu bijak menggunakan alat tulis

12

Saya menghindan pemakaian plastik sekali
pakai sehagai upaya pencrapan peraturan di
sekolah

Saya selalu membaws wadah makanan sendiri
dari rumah sehagal upaya pengurangan sampah
plastik sckali pakai

Indikator Tersedianya Tempat untuk Membuang

Sampah Organik dan Nonorganik

Saya terbiasa membuang sampah pada
tempatnya karena peraturan sekolah

sava membuang sampah berdasarkan jenisnya
karena peraturan di sekolah

16

Saya mengetahu jenis-jenis sampah

17

Saya mengetahun apa itu sampah organik

13

Saya mengetahui apa itu sampah nonorganik

<+« =

Menvediakan Kamar Mandi. Air Bersih, dan

Tempat Cuci Tangan

19

Saya selalu hemat menggunakan air bersih2

“,

20

Saya selalu hemat menggunakan ar bersih di
toilet

21

Saya selalu hemat menggunakan air bersih di
tempat cuci tangan/wastafel

22

Saya selalu hemat menggunakan air bersih saat
wudhu akan melaksanakan sholat
Dhuha Dhuhur

Saya selalu hemat menggunakan air bersih di
rumah karena terbiasa melakukannya di sekolah
akibat adanva peraturan di sekolah

¥ | Saya membaniu merawat tanaman di sekolah
dengan cara menyiramnya

4 | Saya senang melihat tumbuhan di sekolah
tumbuh dengan subur

Indikator Mendukung Program Ga Crreen
{Penghijauan) di Lingkungan Sckolah

10 | Saya selalu berpartisipasi akiif dalam upaya
penghijauan lingkungan sckolah

11 | Saya selalu hijak menggunakan alat tulis

12 | Saya menghindari pemakaian plastk sekali
pakar schagal upaya penerapan peraturan di
sekaolah

13 | Sayaselalu membawa wadah makanan sendiri
dari rumah schagal upaya pengurangan sampah
plasnk sckali pakai

Indikator Tersedianya Tempat untuk Membuang
Sampah Organik dan Nonorganik

14 | Saya terbiasa membuang sampah pada
tempatnya karena peraturan sckolah

15 | sava membuang sampah berdasarkan jenisnya
karena peraturan di sekolah

16 | Saya mengetahuil jenis-jenis sampah

17 | Saya me hui apa itu sampah organik

1% | Saya mengetahul apa itu sampah nonorganik

s s]s] =

Menyediakan Kamar Mandi, Air Bersih, dan
Tempat Cuci Tangan

19 | Saya selalu hemat menggunakan amr bersih2

20 | Saya selalu hemat menggunakan air bersih di
toilet

21 | Saya selalu hemat menggunakan air bersih di
ternpat cuci tangan/wastatel

22 | Saya selalu hemat menggunakan air bersih saat
wudhn akan melaksanakan sholat
Dihuha Dhubur

=1
L

Saya selalu hemat menggunakan air bersih di

akibat adanya peraturan di sekolah

rumah karena terbiasa melakukannya di sckolah




INSTRUMEN ANGKET
Angket benkut disusun untuk menggali informasi terkait Penerapan Green
Sefoed dalam Meningkatkan Kepedulian Siswa Terhadap Lingkungan di MTs Al-
Amien Ambulu. Dengan hormat, peneliti mengharapkan partisipasi Anda dalam

mengisi angket ni. Terima kasih atas kesedizan dan kontribus: Anda.

Identitas Responden
Mama : Mifta Auliva Desta
Kelas CVIID

Petunjuk Pengisian
Silakan cermati setiap pernyataan berikut dengan saksama. Anda diminta untuk
memilih salah satu jawaban dengan memben tanda centang (YY) pada pilihan yang

paling menggambarkan kondisi atau pendapat Anda:
8T% = Sangat Tidak Setuju

TS = Tidak Sctuju

B = Ragu-ragu

5 = Betuju

55 = Rangat Setuju

KEPEDULIAN SISWA TERHADAP LINGKUNGAN

M Pernyataan 5|55 R|TS
Indikator Menjaga Lingkungan Kelas dan Sekolah
I | Saya selalu menggunakan alat tulis di buko tulis ¥

bukan untuk mencorci-coret fasilitas sckolah

2 | Saya melaksanakan piket kelas karena peraturan -
di sekolah

3 | Saya tidak merasn nyaman jika melihat -
lingkungan kelas kotor

4 | Saya sclalu tidak nyaman jika melihat -

lingkungan sekolah kotor
Indikator memelihara Tumbuh-tombuhan dengan
Baik Tanpa Menginjak/Merosaknya

5 | Saya tidak memetik tanaman yang ada di
lingkungan sekolah dengan sengaja

6| Saya tidak menginjak tanaman yang ada di
lingkungan sekolah dengan sengaja

7 | Saya tidak membuang sampah di pot tanaman
karena peraturan di sekolah

169

£ | Saya membantu merawat tanaman di sekolah
dengan cara menyiramnya
9 | Saya senang melihat tumbuhan di sekolah
tumbuh dengan subur
Indikator Mendukung Program o (freen
{Penghijanan) di Lingkungan Sekolah
100 | Saya selaln berpartisipasi aktf dalam upaya
penghijauan lingkungan sckolah
11 | Saya sclalu bijak menggunakan alat tulis
12 | Saya menghindari pemakaian plastik sekali
pakan sebagai upaya penerapan peraturan di
sekolah
13 | Baya selalu membawa wadah makanan sendiri
dari rumah schagal upaya pengurangan sampah
plastik sckali pakai
Indikator Tersedianya Tempat untuk Membuang
Sampah Organik dan Nonorganik
14 | Saya terbiasa membuang sampah pada
tempatnya karena peraturan sekolah
15 | saya membuang sampah berdasarkan jenisnya
karena peraturan di sckolah
16 | Saya mengetahul jenis-jenis sampah
17 | Saya mengetahul apa itu sampah organik
1% | Saya mengetahul apa itu sampah nonorganik
Menyediakan Kamar Mandi, Air Bersih, dan
Tempat Cuci Tangan
19 | Baya selaln hemat menggunakan air bersih2
20 | Saya sclalu hemat menggunakan air bersih di
todlet
2] | Saya selalu hemat menggunakan air bersih di
tempat cuci tangan/wastafil
22 | Saya selalu hemat menggunakan air bersih saat
wudhu akan melaksanakan sholat
Dhuha/Dhuhur

Saya selalu hemat menggunakan air bersih di

akibat adanya peraturan di sekolah

rumah karena terbiasa melakukanmya di sekolah

INSTRUMEN ANGKET
Angket berikut disusun untuk menggali informas: terkait Pencrapan (reen
School dalam Meningkatkan Kepedulian Siswa Terhadap Lingkungan di MTs Al-
Amien Ambulu. Dengan hormat, peneliti mengharapkan partisipasi Anda dalam
mengisi angket mni. Terima kasih atas kesediaan dan kontnibus Anda.

Identitas Responden
Mama : Belgis Azmil Zuhro
Kelas tHD

Petunjuk Pengisian

Silakan cermati setiap pernyataan berikut dengan saksama. Anda diminta untuk
memilih salah satu jawaban dengan memben fanda centang I\J'} pada pilihan vang
paling menggambarkan kondisi ataw pendapat Anda:

8 angat Tidak Setuju

TS = Tidak Setuju
R = Ragu-ragu

5 = Setuju

55 = Rangat Setuju

KEPEDULIAN SISWA TERHADAP LINGKUNGAN
ht Pernyataan 5|55 | R|[TS|5Ts
Indikator Menjaga Lingkungan Kelas dan Sekolah

1| Saya sclalu menggunakan alat tulis di buku tulis |«
bukan untuk mencoret-coret fasilitas sekolah

ra

Saya melakzanakan piket kelas karena peraturan
di sekolah

3 | SBaya tidak memsa nyaman jika melihat
lingkungan kelas kotor

4 | Saya selalu tidak nyaman jika melihat
lingkungan sekolah kotor

Indikator memelihara Tombuh-Tumbuhan dengan

Baik Tanpa Menginjak/Merosaknya
5 | Baya tidak memetik tanaman vang ada di
lingkungan sekolah dengan sengaja

6| Saya tidak menginjak tanaman yang ada di
lingkungan sekolah dengan sengaja

7 | Saya tidak membuang sampah di pot tanaman
karena peraturan di sekolah

& | Saya membantu merawat tanaman di sekolah

akibat adanya peraturan di sekolah

rumah karena terbiasa melakukannya di sekolah

dengan cara menyiramnysa v
9 | Saya senang melihat turmbuhan di sekalah »
tumbuh dengan subur
Indikator Mendukung Program Ge Green
{Penghijauan) di Lingkungan Sekolah
10 | Saya selalu berpartisipasi aktif dalam upaya v
penghijanan lingkungan sckolzh
11 | Saya selahs bijak menggunakan alat tulis
12 | Saya menghindar pemakaian plastik sekali
pakai sehagai upaya penerapan peraturan di v
sckolah
13 | Saya selaly membawa wadah makanan sendiri
dari rumah sebagai upaya pengurangan sampah
plastik sckali pakai
Indikator Tersedianya Tempat untuk Membuang
Sampah Organik dan Nonorganik
14 | Saya terbiaza membuang sampah pada
tempatnya karena peraturan sckolah
15 | saya membuang sampah berdasarkan jenisnya
karena peraturan di sekolah
16 | Saya mengetahui jenis-jenis sampah v
17 | Saya men hui apa itu sampah organik ~
18 | Saya mengetahui apa itw sampah nonorganik ~
Menyediakan Kamar Mandi, Air Bersih, dan
Tempat Cuci Tangan
19 | Saya selalu hemat menggunakan ar bersih2 v
20 | Saya selalu hemat menggunakan air bersih di
tolet
21 | Saya selalu hemat menggunakan air bersih di -
tempat cuci tangan/wastafe]
22 | Baya selalu hemat menggunakan air bersih saat
wudhu akan melaksanakan sholat
DhuhaDhuhur
23 | Baya selalu hemat menggunakan air bersih di
'




INSTRUMEN ANGKET
Angket benkut disusun untuk menggali informas: terkait Penerapan Gireen
Schood dalam Meningkatkan Kepedulian Siswa Terhadap Lingkungan di MTs Al-
Amien Ambulu. Dengan hormat, peneliti mengharapkan partisipasi Anda dalam
mengisi angket ini. Terima kasih atas kesediaan dan kontribusi Anda.

Identitas Responden
Mama : Zulfi Aulia Syitan] Qolbi
Kelas tTA

Petunjuk Pengisian

Silakan cermati setiap pernyataan berikut dengan saksama. Anda diminta untuk
memilih salah satu jawaban dengan memben tanda centang (V) pada pilihan vang
x menggambarkan kondisi atau pendapat Anda:

8T8 = Rangat Tadak Setuju

T= = Tidak Setuju
34 = Ragu-ragu

5 = Setuju

55 = Bangat Setju

KEPEDULIAN SISWA TERHADAP LINGKUNGAN

Pernyataan 5|55 | R | TS| 5Ts
ator Menjaga Lingkungan Kelas dan Sekolah

1 | Saya selalu menggunakan alat tulis di buku tulis | +
bukan untuk mencoret-coret fasilitas sckolah

[

Saya melaksanakan piket kelas karena peraturan
di sckolah

3 | Baya tidak merasa nyaman jika melihat
lingkungan kelas kotor

4 | Baya selalo tidak nyaman jika melihat -
lingkungan sekolah kotor

Indikator memelihara Tumboh-tumbuhan dengan
Baik Tanpa Menginjak/Merusaknya

5 | Saya tidak memetik tanaman vang ada di

lingkungan sekolah dengan sengaja d
6 | Baya tidak menginjak tanaman yang ada di v
lingkungan sekolah dengan sengaja
T | Baya tidak membuang sampah di pot tanaman »

karena peraturan di sekolah
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Saya membantu merawat tanaman di sekolah
dengan cara menyiramnya

Saya senang melihat tumbuhan di sekolah
tumhbuh dengan subur

Indikator Mendukung Program e Green
{Penghijauan) di Lingkungan Sekolah

1y | Saya selaln berpartisipasi aktif dalam upaya

penghijavuan lingkungan sekolah

11

Saya selalu bijak menggunakan alat tulis

12

Saya menghindari pemakaian plastik sckali
pakai sehagai upaya pencrapan peraturan di
sekolah

Saya selalu membawa wadah makanan sendin
dari rumah sehagal upaya pengurangan sampah
plastk schali pakai

Indikator Tersedianya Tempat untuk Membuang

Sampah Organik dan Nonorganik

14 | Saya terbiasa membuang sampah pada

tempatnya karena peraturan sckoloh

saya membuang sampah berdasarkan jenisnya
karena peraturan di sckolah

16 | Saya mengetahui jenis-jenis sampah

17

ahui apa ite sampah organik

<[] s] =

18 | Saya mengetahul apa itu sampah nonorganik

Menyediakan Kamar Mand| r Bersih, dan
Tempat Coci Tangan

1% | Saya selaln hemat menggunakan air bersih2

20 | Saya selaly hemat menggunakan air bersih di

toilet

Saya selalu hemat menggunakan air bersih di
tempat cuci tangan wastafel

22 | Saya selaln hemat menggunakan air bersih saat

wudhu akan melaksanakan sholat
Dhuha Dhuhur

23 | Saya selalu hemat menggunakan air bersih di

rumah karena terbiasa melakukannya di sekolah
akibat adanya peraturan di sekolah

INSTRUMEN ANGKET
Angket benkut disusun untuk menggali informasi terkait Penerapan (ireen
Sohoo! dalam Menmgkatkan Kepedulian Siswa Terhadap Lingkungan di MTs Al-
Amien Ambulu. Dengan hormat, pencliti mengharapkan partisipasi Anda dalam
mengisi angket ini. Terima kasih atas kesedizan dan koatribusi Anda.

Identitas Responden
Mama : Laila Nur Ellina
Kelus CHA

Petunjuk Pengisian

Silakan cermati sctiap pernyataan berikut dengan saksama. Anda diminta untuk
memilih salah satu jawaban dengan memben tanda centang (%) pada pilihan vang
menggambarkan kondisi atau pendapat Anda:

= Sangat Twdak Setuju

= Tidak Setuju
R = Ragu-ragu
5 = Sctuju
55 = Bangat Setuju

KEPEDULIAN SISWA TERHADAP LINGKUNGAN

N Pernyataan 5|58 | R
Indikator Menjaga Lingkungan Kelas dan Sekolah
1 Saya sclalu menggunakan alat tulis di buku tulis ¥
bukan untuk mencoret-coret fasilitas sekolah
2 | Saya melak=sanakan piket kelas karena peraturan -
di sekelah
3 | Saya tidak merasa nyaman jika melihat -
lingkungan kelas kotor
4 | Saya selalu tidak nyaman jika melihat -
lingkungan sckolah kotor
Indikator memelihara Tumboh-tuombuhan dengan
Baik Tanpa Menginjak/Merusaknya
5 | Saya tidak memetik tanaman yvang ada di »
lingkungan sekolah dengan sengaja
6 | Saya tidak menginjak tanaman yvang ada di -
lingkungan sekolah dengan sengaja
7 | Saya tidak membuang =ampah di pot tanaman »
karend pecaturan-di sekolah

Says membantu merawat tanaman di sekolah
dengan cara menyiramnya

Saya senang melihat tumbuhan di sekolah
tumhbuh dengan subur

Indikator Mendukung Program Go (reen
{Penghijauan) di Lingkungan Sekolah

ik

Saya selalu berpartisipasi akiif dalam upaya
penghijanan lingkungan sekolah

11

Saya selaly byjak mengpunakan alat tulis

12

Saya menghindar pemakaian plastik sekali
pakai sebagai upaya penerapan peraturan di
sekolah

Saya selaly membawa wadah makanan sendiri
dari rumah sebagai upaya pengurangan sampah
plastik sekali pakai

Indikator Tersedianya Tempat untuk Membuang

Sampah Organik dan Nonorganik

Saya terbiasa membuang sampah pada
tempatnya karena peraturan sckolah

saya membuang sampah berdasarkan jenisnyva
karena peraturan di sckolah

16

hui jenis-jenis sampah

17

hui apa ity sampah organik

18

Saya mengetahon apa ity sampah nonorganik

Menyvediakan Kamar Mandi, Air Bersih, dan
Tempat Cuci Tangan

1%

Saya selaln hemat menggunakan air bersih2

20

Saya selaln hemat menggunakan air bersih di

toilet

Saya selaln hemat menggunakan air bersih di
tempat cuci tangan/wastafel

Saya selaln hemat menggunakan air bersih saat
wudhu akan melaksanakan sholat
Drhuha Dhuhur

Saya selalu hemat menggunakan air bersih di
rumah karena terbiasa melakukannyadi sckolah
akihat adanya peraturan di sckolah




INSTRUMEN ANGKET

Angket benkut disusun untuk menggali informas: terkait Penerapan (reen
Schoed dalam Meningkatkan Kepedulian Siswa Terhadap L ungan di MTs Al-
Amien Ambulu. Dengan hormat, peneliti mengharapkan partisipasi Anda dalam

mengisi angket ni. Terima kasih atas kesediaan dan kontribus: Anda.

Identitas Responden
Mama : llma Mafiatul Muazizah

Kelas

Petunjuk Pengisian

Silakan cermati sctiap pernyataan berikut dengan saksama. Anda diminta untuk
memilih salah satu jawaban dengan memben tanda centang (Y) pada pilihan vang
paling menggambarkan kondisi atau pendapat Anda:

L sangat Tidak Setuju
TS = Tidak Sctuju

B = Ragu-ragu

5 = Betuju

55 = Rangat Setuju

KEPEDULIAN SISWA TERHADAP LINGEKUNGAN

N Pernyataan 5|55 R
Indikator Menjaga Lingkongan Kelas dan Sekolah
1| Saya selalu menggunakan alat tulis di buku mlis |

bukan untuk mencorei-coret fasilitas sekolah
Saya melaksanakan piket kelas karena peraturan
di sekolah

3 | Saya tidak mcrasa nyaman jika melihat
Iingkungan kelas kotor

4 | Saya selalu tidak nyaman jika melihat
lingkungan sekolah kotor

Indikator memelihara Tumbuh-tumbuhan dengan
Baik Tanpa Menginjak/Mernsaknya

ra

5 | Saya tidak memetik tanaman yang ada di
lingkungan sekolah dengan sengaja

6 | Saya tidak menginjak tanaman yang ada di
lingkungan sekolah dengan sengaja

7 | Saya tidak membuang sampah di pot tanaman
karena peraturan di sekolah

INSTRUMEN ANGKET
Angket benkut disnsun untuk menggali informasi terkait Penerapan Green
Schoed dalam Meningkatkan Kepedulian Siswa Terhadap Lingkungan di MTs Al-
Amien Ambulu. Dengan hormat, peneliti mengharapkan partisipasi Anda dalam
mengisi angket ini. Terima kasih atas kescdiaan dan kontribust Anda.

Identitas Responden
Mama : W Agil Hardiansyah
Kelas . =

Petunjuk Pengisian

Silakan cermati setiap permnyataan berikut dengan saksama. Anda diminta untuk
memilih salah satu jawaban dengan memben tanda centang (V) pada pilihan yang
paling menggambarkan kondisi atau pendapat Anda:

8T8 = Rangat Tadak Setuju

T= = Tidak Setuju
B = Ragu-ragu

5 = Sctuju

58 = Bangat Setuju

KEPEDULIAN SISWA TERHADAP LINGRKUNGAN

Mo Pernyataan 5|85 | R |TS
Indikator Menjaga Lingkungan Kelas dan Sekolah
1| Saya selaly menggunakan alat tulis di buko wlis | ¥
bukan untuk mencoret-coret fasilitas sekolah
2 | Baya melaksanakan piket kelas karena peraturan -
di sekolah
3 | Saya tidak merasa nyaman jika melihat "
Iingkungan kelas kotor
4 | Saya selalu tidak nyaman jika melihat -
Iingkungan sekolah kotor
Indikator memelihara Tumbuh-tumbuhan dengan
Baik Tanpa Menginjak/Merusaknya
5 | Saya tidak memetik tanaman yang ada di »
Iingkungan sekolah dengan sengaja
6 | Saya tidak menginjak tanaman yvang ada di -
Iingkungan sekolah dengan sengaja
T | Saya tidak membuang sampah di pot tanaman v
karena peraturan di-sckelah
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Saya membantu merawat tanaman di sekolah
dengan cara menyiramnya

Saya senang melihat tumbuhan di sekolah
tumbuh dengan subur

Indikator Mendukung Program Go Green
{Penghijauan) di Lingkungan Sekolah

10

Saya selalu berpartisipasi aktf dalam upaya
penghiauan lingkungan sekolah

11

Saya selaly bijak menggunakan alat tulis

12

Saya menghindari pemakaian plastik sekali
pakai sebagal upaya pencrapan peraturan di
sekolah

Saya selalu membawa wadah makanan sendin
dari rumah schagai upaya pengurangan sampah
plastik sekali pakai

Indikator Tersedianya Tempat untuk Membuang

Sampah Organik dan Nonorganik

14 | Saya terbinsa membuang sampah pada
tempatnya karena peraturan sekolah

15 | saya membuang sampah berdasarkan jenisnya
karena peraturan di sekolah

16 | Saya men; hui jenis-jenis sampah

17 | Saya men, hui apa it sampah organik

1# | Saya mengetaho apa itu sampah nonorganik

|| =

Menyediakan Kamar Mandi, Air Bersih, dan
Tempat Cuci Tangan

19 | Saya selaly hemat menggunakan air bersih2

20 | Saya selaln hemat menggunakan air bersih di
toilet

21 | Saya selaln hemat menggunakan air bersih di
tempat cuci tangan/wastafel

22 | Saya selalu hemat menggunakan air bersih saat
widhu akan melaksanakan sholat
Dihuha Dihuhur

23 | Saya selaln hemat menggunakan air bersih di

akibat adanya peraturan di sekolah

rumah karena terbiasa melakukannya di sekolah

'l

Saya membantu merawat tanaman di sekolah
dengan cara menyiramny a

Saya senang melihat tumbuhan di sekolah
tumbuh dengan subur

Indikator Mendukung Program o (freen
{Penghijauan) di Lingkungan Sekolah

1y

Saya sclalu berpartisipasi aktif dalam upaya
penghijauan lingkungan sckolah

11

Saya sclaln bijak menggunakan alat tulis

12

Saya menghindari pemakaian plastik sekall
pakai sehagai upava penerapan peraturan di
sekolah

Saya selalu membawa wadah makanan sendiri
dari rumah sebagal upaya pengurangan sampah
plasnk sckali pakai

Indikator Tersedianya Tempat untuk Membuang

Sampah Organik dan Nonorganik

Saya terbigsa membuang sampah pada
tempatnya karena peraturan sckolah

sava membuang sampah berdasarkan jenisnva
karena peraturan di sckolah

16

Saya mengetahul jenis-jenis sampah

“,

17

Saya mengetahul apa itw sampah organik

18

Saya mengetahun apa itu sampah nonorganik

Menyediakan Kamar Mandi, Air Bersih, dan
Tempat Cuci Tangan

1%

Saya selaln hemat menggunakan air bersih2

20

Saya selaln hemat menggunakan air bersih di

toilet

Saya selaln hemat menggunakan air bersih di
tempat cuci tangan/wastafel

Saya selaln hemat menggunakan air bersih saat
widhu akan melaksanakan sholat
Dhuha/ Dhuhur

Saya selaln hemat menggunakan air bersih di
rumah karena terbiasa melakukannya di sekolah
akihat adanva peraturan di sekolah




INSTRUMEN ANGKET
Anghet benkut disusun untuk menggali informas: terkait Penerapan Green
Srfood dalam Meningkatkan Kepedulian Siswa Terhadap Lingkungan di MTs Al-
Amien Ambulu. Dengan hormat, peneliti mengharapkan partisipasi Anda dalam
mengisi angket ini. Terima kasih atas kesedizan dan kontribus: Anda

Identitas Responden
Mama : Manda Amur Rohmah
Belas 1 TC

Petunjuk Pengisian

Silakan cermati setiap pernyataan berikut dengan saksama. Anda diminta untuk
memilih salah satu jawaban dengan memben tanda centang (4} pada pilihan yang
paling menggambarkan kondisi atau pendapat Anda:

5TS = Sangat Twlak Setuju

T = Tidak Setuju
B = Ragu-ragu

5 = Setuju

55 = Rangat Setuju

KEPEDULIAN SISWA TERHADAP LINGRUNGAN

M Pernyataan 5 |55 | R | TS| 5T
Indikator Menjagza Lingkungan Kelas dan Sekolah

1 Saya selaln menggunakan alat tulis di buku tulis ¥
bukan untuk mencoret-coret fasilitas sekolah
Saya melak=anakan piket kelas karena peraturan
di sekolah
3 | Saya tidak merzsa nyaman jika melihat
lingkungan kelas kotor
4 | Saya selalo tidak nyaman jika melihat
Iingkungan sckolah kotor
Indikator memelihara Tumbuh-tombuhan dengan
Baik Tanpa Menginjak/Merusaknya
5 | Saya tidak memetik tanaman yang ada di
lingkungan sckolah dengan sengaja
& | Saya tidak menginjak tanaman yang ada di
lingkungan sekolah dengan sengaja
Saya tidak membuang sampah di pot tanaman
karena peraiuran di sekolah

(=]
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# | Saya membantu merawat tanaman di sekolah -
dengan cara menyiramnya
49 | Baya senang melihat tumbuhan di sekolah -
tumbiuh dengan subur
Indikator Mendukung Program Ge (reen
(Penghijauan) di Lingkungan Sekolah
10 | Saya selaly berparfisipasi aktif dalam upaya -
penghijauan lingkungan sekolah
11 | Sayaselalu bijak menggunakan alat tulis <
12 | Saya menghindan pemakaian plastik sekali
pakai sehagai upaya penerapan peraturan di ¥
sekolah
13 | Saya selalu membawa wadah makanan sendiri
dari rumah sehagal upaya pengurangan sampah +
plastk sekali pakai
Indikator Tersedianya Tempat untuk Membuang
Sampah Organik dan Nonorganik
14 | Saya terbiasa membuang sampah pada
termnpatnya karena peraturan sekolah
15 | saya membuang sampah berdasarkan jenisnya o
karena peraturan di sckolah
16 | Saya mengetahun jenis-jenis sampah <
17 | Saya mengetahun apa it sampah organik +
1% | Saya mengetahun apa itu sampah nonorganik <
Menyediakan Kamar Mandi, Air Bersih, dan
Tempat Cuci Tangan
19 | Saya selalu hemat menggunakan air bersih2
200 | Saya selaln hemat menggunakan air bersih di
toilet
21 | Saya selaln hemat menggunakan air bersih di
tempat cuci tangan/ wastafel
22 | Saya selaln hemat menggunakan air bersih saat
wudhu akan melaksanakan sholat
Dhuha/Drhuhur
23 | Baya selalu hemat menggunakan air bersih di
rumah karena terbiasa melakukannya di sekolah o
akibat adanya peraturan di sekolah




Lampiran 13: RALH MTs Al-Amien Ambulu

RENCANA AKSI LINGKUNGAN HIDUP 4 TAHUNAN
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MTS AL AMIEN TAHUN 2023-2027

: . Pemctaan i dan Rencana Gerskan
Potensi Lingkungan Hidup | Masalah Lingkumgan Waktu
Sekolah dan Lokal/dsersh hidup sekotah. | Pelksansan |  Perubakan Perubahan Sumber | Pihak Yang Terlibat
‘ o localidaerah dan global Jenis Kegiatan Perilaku Kondisi Fisik Jawab Pembiayaan
No serta potensi dan Lingkungan Hidup
| ketahanan bencana Tabun Ke-
‘ A POTENSI SEKOLAH A MASALAH SEKOLAH A STANDAR
Ki 1
| LULUSAN 32 |
* SDM Tenaga Pedidik * Minimnys kompetensi | Pemugasan pada Siswa memiliki 1. Terawat dan 1. Tom Adiwiyata
* Pescrta Didik tenaga pendidik dalam | pembelajaran perilaku peduli dan terpelibars 2 Koordisator
* Halaman Sckolah i din kebersihan Pokja
© Lapangan Sckolah PRLH sesuai dan lingkungan Waka Guru Mata
« Biopori daerah atau global ke | PRLH, pelatihan Th 1: 80% 2. Terkelolanya Kurikulum Dana BOS Hu.—
 Sunur Resapan dalam RPP v v|v|v| Th2sss sampah 4. Pembina
o Toilet * Kumngnys kesadaran | Lomba-lomba LI, - 3. Tercipuanya Ekstrakulikuler

gE

i
|

i

il

Waka




Linghungss Hidup
Navoasl Global

o Sumberdma
alam yang

*  Wilayah daray
dan faut yang
sangat luas
hayvati vang

. EBanssm

Perawatan dan Adanya kegiatan
pemeliharnan fasilitas perawatan dan
sapens v | pemeliharaan Terawat dan
fasilitas sarpras terpelibaranya
secar berkala oleh | fasilitas sarpeas
warga sekolah
Pembuatan Biopori v Sckolah memiliki
Masalab Lisghuogan Pengoptimalan fungsi v Fungsi sumur resapan
Hidep NasionsVGlobal sumur resapan lebih optimal
*  Kerusakan lshan
bakar akibat Pembuatan tadsh v Sekolah memiliki
- air
Pembuatan kolam cuci v Penghematan air
tangan
. Pembuatan kolam ikan Sekolah memiliki
untuk kolam ikan limbah air
limbah air wudhu wuadhu

Waka Sarpras
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sukcholder  terkan Insentif dan 2. Koordirator Poks
penpelolaan 3. Gura Maza
i P antara komite Pelajaran
. rutin listrik dan air, ¥ | orang tua dan 4. Pembina
pemasangan SoP, ‘masyankat ‘Waka Humas Ekstrakulikuler
stiker, slogan, poster, pogram PRLH dan dan Waka
‘membentuk pendansannya Kurikulum
m‘iﬁ'—. m
Review 1. Tim Adiwyas
pengirdcgrasian pencrpan PRLH 2. Koondinator
pengirtegrasian kedalam dokumen Polja
PRLH ke v | satu K13, Kurmer ( Waka Dana BOS 3. GuruMata
dalam satu K13, Avisi, misi, Kurikulum Pelajaran
Kurmer (visi, misi, fujuan, progmm), 4. Pembina
tujuan program), RKJMRKTRKAS Ekstrakulikuler
RKIM,|
Peninghatan Terdapat 1. Tim Adiwiyaa
hoordinasi dan perumusan 2 Koordinator
pembagian kena pembagian Waka Pokja
antam tim yang jelas dan rinci Karikudum 3. Guru Maa
sekolah dan tim v | dalam SK tim L Pelajaran
adiwiyata dengan """“""‘.
rincian tugas yang
proposional dan jelas
Adanya kerjasama 1. Tim Adiwiyata
Pengoptimalan MOU pihak 2. Keordinator
terkait penerpan. v | terkait sebagai Waka Humas, Pokja
PRLH implementasi 3. § Gums Mata
Wmm| 4. Pembina
Ekstrakulikuler
Mengimplementasikan v | Sosialisasi dana 1. Tim Adiwiyata
Aegiatan sosialisasi operasional 2 Koondinator
dana opeasional sekalah PRLH Pokja
sekolah dalam epada orang 3. GuuMaa
PRLH tua/wakli marid Bendahars Dana BOS Pelajaran
orung na sekolah 4, Pembina
i Ekstrakulikuler
Review RKAS v | Adanya anggaran 5. Orang
. sing i
penerapan PRLH RKAS
untuk pererapan




Lampiran 14: Modul Ajar Ibu Putri Agustin Widianti, S.Pd.

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEK A

IPA FASE D KELAS VI

Fenyusan H TIM GCURL TPA
Instansi t MTs AkAmien
Taliun Prsyuissis B Tahiin 202132004
Jenjang Schkolah P MTs
Mala Pebijaran ¢t lisww Peagetsbuss Alsm (IFA)
Fase / Kelas o W
Bab VI ¢ Ekologi das Keanckarag Hayari lndsaes
Suhbah B i Bapsimamakah Imderaksi anisgrs Kompanen Penyusun
Elemen Smilu Flinistem”

Pemahaman IFA

Capaiss Pemsbelnjarnn

Padi akhir fase D, peserts ddikmampy melibskan
khasiikasi mpkhluk hidup dan  besds  berdazarkan
kerakieronk dan sifin asam-basa vang diamall. Pesema
didikdapat mengidentiikasi sifat dan karakteristile z,
menbelikan  perabolas  siks  dan Kimia s
memisghkan campuran sederhana. Peserta dufikdapai
mendesknipiikon  slom  dan senvawa  sehagai umil
ferkecil penyosen materi seria sel sehpgai undl terkesil
penyisun sakhbek hideg Peserts Sdikremgidentiikas
wsicm organisasi kehidupan seria melabukan amalisis
uniuk pesesukan kelerkadian sislom orges  desgan
fungsinva seria kelainan agaw gangzwan yamz muncul
i sislem cfgan lereban (RIS peREmAE siRsm
peredaran darab, sistem pemafasan don sistem repeodulksi).
Fesema W pewarisan  sifat i
Petern didik memiliki Im.q!phnn dalsm uﬂgﬂhll
keputismn yang benar uniuk menghindan zad adigil dan
adibtif yang memhahayakan drinye des lingkurge.

4 = 8 menit

Abnkasi Wakin s

& Menganmalisis interaks aniar b

Pesgalaman Eelnjar Bermakna dan Peegembangan Frofil Pelsjar Fancasila
Pengalaman Belajor Bemmaina din Pengembengan Profil Pesera ik Paneasila
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Tujuan

Pekein didik mielakiikan
pmyeclidikan  soderhama  terkait
lisghingan  dengan  meneraplom
metade ilmizsh.

Pesemma didik rntndnrnllnnn [-engnl:.rm.n bﬂ.n_.:.r
mk i dengan i
mbclakikan Mt.ui.luuu: il lng.u
seliti, membusi kesimpslan scria berani dan
jujsr  sas  mesgosuniksilen el
ponyelidikanmys

Peseria didik menpumpslkan dain
i {akois rentang kean: karguas
havon di Indone=adan  berbagn
surmiber yang kreditel

FPeseria dhdik memahami penémgnya sumber
Enlormias] vang krolibel dolam ssesunjang
kegiatan belajar schari-hari.

Pesema dudik melibeken peoyvek
athir  terkmt  komsorvasi &
Nissgkumgan sekowar sekolah/numah

[— i dapul pa—
belajarproyek  secars berkebompok  schinpga
hmndllrhn dan sikap mesghargaiicrasah

sepk din Selen e, weibenilnys jloe polel
Engiengan sudah ierhenisk sejak dma

Peserta didibmemabam
pbngnyva perasanmanusn dalam
mienjaga kelestiranbnglengan

Feseria didkmenusgukkan kepedulizn
terhadaplingkurgan  terdekainya  shogm
upayamenjaga Bumi  agar  semanbiass
nyamanuik disggli genemsl henkifliva
Pelaterbadip  wasalah  linghungan  dan
mencanisoles  tevhalk  melols  sksl ayae
ditarapk i jiwn Tt
Ereatil SussaluEl

Kompuser, LET,

& Sgmber Debjar © Kemenierian Pendsdikan, Kebudooan, Bieet, Dan Teknokegi

Regublik Indonesia, 2020, N

Al unmiuk SMP Kelas VIL Pesiilis:

Pengetshuan
Wictoriam Inabary, dkk & Internet). Lembar berja pesana didik

Al dwn Media Ajar yonsg Diboiublan
ol Taman scholoh' kebim sebolah' himan di sekonar siswa eniuk keglanmmAknvies 6 2, 63,

dan £ 5.
B Adarlis

& Peseria didik regules'tipikal: umem, bdak ada kesulitan datam mencerma dan memahami

MmN AL
L] Pﬂﬂ'ﬂlﬂdﬂ‘.‘

—np

& Saintifik

dan dengan cegar, mamja

gt
Inlu'_psln hﬂr arme tngga (HOTS), dan memiliki kelerampilan




KORTPREN INTI

Alwr Twjuan Pembelajaran ;
& Peseria didik dapat lisis @ =i aniar komp swartu ok

= Peserip didik dapat meneraphkan sikap bornapss mlulmhln dan pedull akan
pealisgnys organisme hagi Beghangan

Indikaisr Cupaian Pembelajoran =

= Mengh kaan ileraksi Ky oy & i limgkusgan sekiar dalas
bentuk diagram

. Dapmnhlu.l.l.urrunanuu umiuh.l.n'uug n'.enen'pelpﬂ.immmh.m Imrq.w

& Adaksh hewan yang ber 1 dengan vl sedang bagian
nersebiil alsg dik sehagal tempal berssrang?

= lika kalian dwminia mm,:ﬂnhfh:l wakhluk hldl.p vang ada dilempal fersebui,

dapatkah kalian memib 4 dan disssikan astar makhiek

hidep dh tempat bﬂll'bl.l'l""
Kegiatan Fendshulusn
vin asi

al Mekkukan pembukain demgan salam pembule, memangatias syokur kepada Tuban YME
dan berdoa unésk memula pembelyanmn

i Memeniiss kehadinos peserte didd sehagal sikap disiplin

) Mesyiapkan fisik don freskis peseria didik dalam mesgawall & Bl

dy Mengingatkan peserta didik vwink memeriksa kolomg mqi masing-masing,
dam memgamhil sampak yang ditemuksn kemsdian membuaegnya di tempat

sanpak,

Aperseged
al Peseria didds diajak oleh gura unbuk mengunpngi taman sskolsh,
b3 Curn meminta peseria didik untuk menpdeniifikasi setiap mieraksi vang fergadh &1 bebun

skolab lemehn
) Lilng b periasysas pemantik scbags berilur
{13 Dapaikah kalian " P 1 oot F—

12y Adakah hewan vang berimizmaksi dengan tumbuban mealsya sedangmemakan bagian
turnibvehan terachul atms menjidikansys sehagaitempa hersansg?

{3) ks kalan dimina wmmﬁqmawm

depatieh kalon i P den dimakan aniar makhiuk
hldwdlunTpulkmb.ll"
o) Grarn meminia wakil peseria didhk . Tt p pemanitk.
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€] Ciuru mesyamakan persege awsl babwa terdapal imenkss anankomponen ook dengan
ahiotik, abiotik dengan abictik dan bintikdengan bectik di kebun sckolah.

iy Guny kzm tujuan pembel kepada peseria ddik
gi Uuru dapst menggumakan fabgl “Sebelum-Semdsh™ eniuk mengamati  persbahan
perih pesere didiisek proces belmar,  Peens  dididdimimameneskan
I mﬁhﬂ.ﬁ‘ ke il Bingian “Sebeliin™. Setelah sibbab o solesin maka
'peuna ik rnmm-s-ul. kmhll pada bagian"Sosudah”. Setiap peseria didik mengisi
drgram pengumg: padabagan berikut
3
y N
7 Sl
Bevadas
o T &
Coaitoas &) Thigpan Pespaaiagal
Trsimmnans Dol & Sealibahs 1
" ¥’
hji G dapat memiton panduan untuk mengisi baganSebcham-Seaudab” di

mrrmuu:,-mubmb.:
1 1) Apa perhedaan pesgertian individe, papulasi, kommiie, dinsiaem,
hscamia, dan Bl
12 Apa vang damaksud dengan alirn merp?

13) Bagammana proses tevjadima daur biogeokimia?
{4) Bageesons inieraksi vong terjadi antar komposes penvesun ciosisiem?

il Peseme didikakan seergisi hagien & b, ¢ dan d berdsserban pensayasn gora G
menelonong pesema didibuniuk berenl menglsl el sesusl dengan yang sudak Sketabul.
hia wdn vang bolem diketshui sma schali, pooria @ik dapst mershskan
dugasnperkiraannya.

1) Tl Sk Seindah” g digead dipasang di popsk kelas, sl peseri delk dapan
MU g iy setiap wikiu, uniuk memperbani danmengisi tagan o), I, ', dan & jika
aida permahaman bars vamg didapal sebubsngan dengan porianyaan gun tersehen Peseria
ik g dapai memben nda jika lomata pemabamanma seak awal =udah
terkonimmasikebenarannya selama preaes belagr.

k) eru jugs memperkenalkon “Pojol Tanys™ yomg deginkan il Menmjren g perlanyaan
an peseima didik sepetjeg proses pembelyaan ok e adar b PRy
ehimstem

11 Crorn menderong peseria didik wmiuk secam berkal mongusgungs “Pojok Tanya *, taik uresk
TV [eeriasy o -perlanyasn yang muncul, aim usik menwa Perlnyvan 1eman
berdasarkan mlw-ﬂmmﬂ I-L{rum.]ugn mengingalkan
peseria ddik wniuk liskam sumber | sask menjawah perianyaan,

m) Peeria <hdik dopat jups memjawab permvaansys sendiri ks sudah menemakan
Jwatamnya. Setiap parfaryram yang sudah ditempel di “Pojok Tansa"akan terus borda di
FETVRT R S e by ey el i selesal.




177

Fo e s G T —

bmhnpﬂnhlmﬂiﬂmmlmm dishik ferbaze= menggali raza ingn e Meksi
tahumya terdebeh dahulu sebelum memukal suaty maten. Secar berkaly peserta ddik dan . L
i P it bk Gury ka keketif’ ekt
T miuk el n,lmlru MT:':Iru.lJu nm:nrgmr\: I1| :ﬂxrll
u - i = 123 Menurut kalian, apa manfaat I ] L
Rariputan dari 7l yang Speajin Sweegs Poek Tanva menjadl media gund ‘ isierm? apa pelajari i ¥ ¥

v i o e bty 130 Agpa vang akan wenadi jika sy kemponom chomstem mengalamikensakan ?

14) Keteramgalan sosial dan spiriul apa sajs vang telah kebon dapatk ssetekih

Keglatanlntd mempelagan subbak ini?

Aktivivas Ui s dapat 2 cifih i g ey - | vy Pl bl

o) Permitelajaran dilsksenakan dedass kelompok-kelompok kel Gurg sesaparkan ateran dan b} Geru mengingatkan peseria ik umtuk mengurpngi bagan “Sebokem-Seswdoh” dan
“Pujok Tanya™ sk sesperbai aiukan | ladst, ataus

hal-hal yang hares dilskukan pesoria didiksolamadekus (msk bans jelei

meerEre ks (RN sadah ada.
b Setis anggota kekempok keeil membaca dan berdiskusi deng rekannya ekait Sesgan " s

ksl nter ki fesy ehilem
c) Dhedousi keil dapar disrahios dengan memawa perlanvan varglesdapal dalam hagan Penikaiun
*Bobolim-Semadah”. a) Webrik pesflain akiivites diskusi Kesmpak
. - : o Bezrdkun adalsh eomeh sederiy rubsrik penil sktivites dekusikelompok. (une
dy iz;up anggoia kelompok jega dihampkan mencoba melakokan Aktivitas 6.2 6.3, 6.4, dan ngkan rubrik seougi dergan ket hanmasing:
i} Seting agpain Refompak mencaiu hasil didossi pada bukn catacuanyamesing mesing Tahel §.60shrk Penilazn Diskusi Kelempek Bab & Subbab B
1 Setiog kebomspok d stk bt miedis | wik berepa posier, . i i ¥ M !
infograis, poverpsinr, stau dalam bentuk medizbinnya. hka medi karya peseria dadikakan i L] AL
dmilai maka tast-ma haresdisampaikan dengan jelas oleh gurs. Akt i L Wlend kanil Wendengarkan desgan
g1 Guri memberikan besermpatan kepads sotm kelompok sninkmemprosentasikan hasil """—“‘_“‘"'“’ :mI r:"ﬂ. kil s mluribas _
dekusinys Kelompok lennya dapal sessberkananggapan jika terdepet perbeduan. data yong desmpankan mnm pendapat, menanggapd
hy Jika memurghinkos, bl karyn kelospok ditempel di Snding kelis Peseria didikdiajsk b lopikmengpenakan pendapat sesual dengun
miuk berkelimg dan membenkan apresias kepada karva kelompok lannmya dengan cara siifibar il i Ving topik menggunakan sumber
memterikan komeniar pada sécly Aol jika tidak ada sicky wore dapai dipanti desgan kredabel izl vang kredibel
ki bigsa). Selam itu, membanis
£) i srsclakuken usspan halik rerhadap kegaian pesbel yengwadah diliksanaks rekan yaug kivalitan dan
memiliki jiwa feadership
Kegintan Penutep #asl herdiskisa
) Beliks B Bubrik penilaian media rn-rd
) Ciars menyamgaikos Teges Lenber Kexjs Frsers Dudk. i ~— L
y ) men e Bzl adalsh comel sederiy Cranmlapar
efiurs derngerldiban peerts dik stk berdos dun mensyukun segals sl yung wm“mdmhhﬂmmgmg.
diterikan Tuban YME
Tabel 6.7tk Peribian Presestasi Bab 6 Subhab B
Inseraksi Gurn desgan Orasg Tua!' Wali Sedang Sesunl Melehihi
GGeru dopat pracnn Sdik vang sudih dpelajan Ssekolah ke B g s —— Elspelissi
arafg T masing-masing. Jika memurgkinkos dbennik grapneds sosial amara gun saa (i) (& o
pelapran dengan orang i schingga orangiua dapat memantze seitp kepoin pembelijaran - B
1P, vang dilakukan olchp bikhaik & sekolah di luar sgkolah Kelengkapan | bnformasi yang Informa= yang Indormasi vang
Infiummasi, disampaikan bebem.... | ook s, | disampaikan
vang menjawab s me Tk semua sudkih menjawab
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ditemkan perianyaan demgan perizmyaan dengan SO [T R L el . - -

lessgkap (helum I g [ssvem dengan kemgkap LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD} Ke-1
se=ua bujuan fupmen pembelijaran | (seswai tejuan
pembelgann seoars | secors uluh) pembelajanen secan Nama ;
utuhj. utub} merta verdapat Kelas =
temshahan indormasi Petumjuk!
bermandaat lainnya
dari sumber yang (D ST Astivicas 6.2
frecitd Jalam. falam b Tasmans Sednlah
Tampilan Indormasi yvang Informa= yang Indormasi vang
Meda disajikan 1818 F T T disa)ilsn 6 Pegglah kakan ke keban sekcolah, kolam selolah atin samea sekolah, Cacat
letaken dissjikan | betoknya disnjikan | letakeya disajikan saema chosisten yang kalan amun. Amadi secan 0¥t apalah ceadapnn
Lemrganisasi, e a— lerganisasi, rmkﬁnm“‘“m&wm‘m—n&:
menarik namum merarik din menarik. orzinal Jowebish: pesiamyun Gomint
tadek anisinal. anisinal. den daliikeng 1 Aps mama ekosatea rang damati?
ilustrasi vang sevmi 2 Apa v cosmch faloos beook yaeg ditemmkan®
Lok yang disspkom. 3 A nap contch fAkar abiotk g ditersian?
4 Beclah comob indimida, populwi dac kearmitas yang ditemrdkan
5 Possentasiban eoesan kalan dalam benmk meda kesatif

Peigavaan Aklivitss iams

FPeserin didikdapert @minta membest pefa’ bagan korscp emiomng  mevderi
komponcipenyisn ekissiem, alins energl dan dow biogeokimis serd inleraksi
mitzrpemusun ckosstem. Produk peiad’ bagan konsop dapat dijadikan sebagm poriofiolio
peserta didik.

I LEFD

2 BAHAN BACAAN
3. CHLOSARRIM

4. DAFTAR PLATAKA

Amibasli, 210 Bels 2023
il mals

in Widianti, 5.Fd
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b yesys Mapuwalul Apgeh
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L. Toon Gekolay
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e, don o,

3 Mokohari , Angin, lebstunn Geal, fok Powr la
docs boiol WEAT | dan Pagar Vogu.

1. (odeh {nderdu Ldoaly, botlaling , chny Ficin
(ool popuan - bunge Camis] o, \eung o

PRaReE, w1, boyom B

* BEMENTERIAN PENIHDIRAN, KEBUDAYAAN, RISET, BAN TERNOLOGE
REFUBLIK INIMINESLA, 1021 inu Pesgetabiis Al unek SMP Kelis V1L
Penlis : Victoniani nabuy, dick. BB : 978-602-244-384- 1 il 1)

* KEMENTERIAN PENIHDIRAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOMG
REFUBLIK INDINESIA, 2021 Buku Pasduan CGiuni llmu Adam uihi
SMP Kelas: VI, Penwlis - Budiyanti Dwi Hardanie, dik. 15BN - 978-600-244-381-7
{1 g

Glosarinm

abiotil benda 1k hadup

asterwid: benda lanpi vang mongelibngi Matahan dengan massa varg lebih keodl dani
Planiet

aurara : fenomena akim berupa pancaran cahaya vang delkaberiban sdanya medan magnet
wareg, hermteraksl dergan parukel der pascanss Malshan

bimetnl: logam yang tersusin dim kapes dengan nilai kabor peras berbeda

M| kool i g sangar luss dan moemilili vegetssi timbihan yeag khis

Bk bonda hidep

imsler: lapisan Bami vang di dalamnya tendapal kehidupan

deforestasi penpgundulan beian

diifissi: pergershen panikel dan bagun varg berkenseminoa lnggl ke boagan yeag
kmnseniremya |ehih rendah

chalogi: ilmu yeng mergkaji hubunges umbal halik amara maksduk hedup dengan

lingkunganm:a

elssistei: ilerakal amara makhluk hidup A sento wilsyah dengas leghengannve yaig
saling memenganshi

gava: terikan oty dorongan kepeds benda varg dapal menhah kecepatus dan bennk
henda

gerak revelusic perakan planct menpeliling Matzban
kalor: enengs penas vang mengalir dari besds subs tnggi ke sshu rendah
knmei: henda largit yang berasal dam siss-siza pemteniukan i surya
knmandiss: kumpulin borhagai makhluk hidep vasg benniemk= dan badup di anea
ferienin

perak rotasi gerakan planet berputer pada sumbsenya
Babitsi: fempai rakhluk hidup
Bigegesis: dugaen akan hisl pereals
imdlivich: sviw makhlek hidup {unggal i
Enmpeesibilitas: kemampusn suatu za0 usk Stekos s dimampatkan
meivaraid: benda lanpst dengan skuran bervariast sepert bat luar anghasa
et mctsoened yang jatd ke permiikasn Bumi

#: mieicur yang meny ih tanah
et ilmiah podoun oan cam vasg dipekal datam penclaan suan lms
arbit: jalur yang dilaha benda baingst vang dipengarahi oleh gaya praviias

yeng gt i

prartikel unsir terkecal penyusun besds, benkoran sanga kecil
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plane kerdil bends lings bekan satelil yeag mengeliling: Malshari dengas bk
Fearnpar builai ietapn orbainya masih dilabe benda lanpi lainnya

il osamfrukan divatii sieils Yol benacraks) o LR KEnlcal

resulian: penjumlaban/pengurangan semua gava vang bekerjy pada susbe benda atau
At

weversibel: bolak-balik

satelii- henda yasg mengelding benda kargit lamnya

satwan Astronemi: =yfuan jaek antara Bume dan Mataban

iskson: uniten kelomspok makhlok hidap

inksanomi: ilmu feniang pengelompokan mahluk hidup

Sermsomieies” alan ukur sube suaiu muang sao beada

warinbel bebas: fakwor vang duji unmbk mesentukan vanasbel laimnya
warighel kool fakioor-Tekior yang hares. an sama sehagai
warinbel terikat: fakior vang diamati karesa berubabinya vanabel lain
Eal: mwien: yang mesaldl massa dan mesempan ey
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

[[Satwan Pendifikan: MTs ATAmien | Alokawlwokiu :2x40mank  [RD:35dwds |
[MuaPelspran (WA [KewwSmeser:o0r _____ [Potowan§ |
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;. Menjclaskan upaya penghcmtan encrg) lisirik.

B, LANGKAI-LANGKAI PEMBELAJARAN
Tahspan ‘Keglatan Pembelajaran
[TENDATIULUAN |+ Pescrts G termbert alam, berdos, mnyseyion ogs masioma]
(PPK)
Gers menglngatkas pesert didik untuk mematican anpu kels ks tdsk diperhuan
KEGIATAN INTI | Slmtak
+ Lienst Tanghab-1 MenyaJiken informast
e - Gure meminia siswa wntuk membaca dan mencaia aisg menggaris bewabi kata-kats
ickitar, cars menghemat cnengd listrik dan cara penecgahan balya pengguaan listric
* Colboration dalum kehidupan sehasi-bar. :
*  Critlesl - mmmlmummm—@-qukm
2 - Guw menby didk s
" terkok corn s menghemat gl sk dan s penceyabus bukaya penggumasn
* Creathvit tistrk dal kehidpan shsi-hai
L mengamati LK (LK berisi
y permusalahan dan soal)
Langhabs
© FeedbackitRefled | _ Pesns 44 meldakon ik sl keompk. ing masing b peusik
L) - Memastian babwa setisp siswn dalam kelompok telsh memuhami petunjuk yang
diaksadkan dslam LK.
~ Menbicnbing setsp kelompok yang mesgairi kesslan dalam menyelesitan fagas
dalsm LK dan hasil iskusi il dlembar kertas.
" dcampakan datam kebs
~ Tasil diskusi disampadcan di depam kelas. Guru memberi wmpan balik terhadap basil
digkusi lelsh di ikan
TENUTOF * Gum bersana peseria dadk  merelicksikan  pengalaman belijar hari ini dan
menyimpalkan nuleri yang telah dipelaari
b ik uniuk sakar lampo dan
Lipay angin yang ada di kelas

> Sikap - Lembar pengamatan
> Pengesabman 1 LK peserta diik
Ketrampilan 5

@ Dipindai dengan CamScanner
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Lampiran 15: Tabel Fakta Sosial dan Keterkaitan IPA

Keterlibatan
Fakta Sosial Bukti Terbentuknya Sikap
Materi IPA
Piket harian Memahami
menjaga pentingnya
kebersihan kelas kebersihan
lingkungan untuk
mencegah penyakit

Jumat bersih Penerapan konsep
membersihkan kebersihan dan
lingkungan sekolah | kesehatan
lingkungan dalam
ekosistem
Pengelolaan Memahami siklus

komposter sebagai
pengolahan sampah

organik

dekomposisi dan
daur ulang bahan
organic dalam

ekosistem




Lomba kebersihan

kelas setelah

Praktik penerapan

konsep kebersihan

PAS/SAS dan tanggung jawab
terhadap lingkungan
Pemilahan sampah | Mempelajari

dan bank sampah

pengelolaan limbah
plastik, dampak
pencemaran
lingkungan, dan
pentingnya

pengurangan sampah
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Pemanfaatan
limbah air wudhu
untuk menyirami

tanaman

Konsep siklus air
dan pemanfaatan
Kembali sumber
daya dalam

ekosistem




Pembelajaran di

greenhouse

Observasi proses
fotosintesis dan
pertumbuhan
tanaman sebagai

bagian ekosistem
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Perawatan sanitasi
dan drainase

sekolah

Memahami
pentingnya sanitasi
untuk menjaga
kualitas lingkungan
dan mencegah

penyakit

Penggunaan tempat
makan dan minum

guna ulang

Mengurangi limbah
plastic sebagai
upaya menjaga
keseimbangan

ekosistem

Pembuatan dan
pemanfaatan

biopori

Mempelajari proses
resapan air dan
peran biopori dalam
menjaga
keseimbangan air

tanah
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Lampiran 16: Dokumentasi
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A. Wawancara dengan Kepala Madrasah

o

Wawancara dengan Bapak Robith Rifqi, S:d.I.

B. Wawancara dengan Guru dan Tenaga Pendidik (Staf TU)

Wawancara dengan Ibu Putri Agustin Widianti, S.Pd. dan
Wawancara dengan Bapak Naufal Sulthonul Aziz, A.Md.Kom.
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C. Wawancara dengan Siswa

Wawancara dengan Laila Nur Ellina
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